KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

SALINAN

PERATURAN DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAI

NOMOR PER - 28/BC/2019
TENTANG

PERUBAHAN ATAS PERATURAN DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAI
NOMOR PER-34/BC/2013 TENTANG PENGOLAHAN KEMBALI ATAU
PEMUSNAHAN BARANG KENA CUKAI YANG DIBUAT DI INDONESIA DALAM

Menimbang

RANGKA PENGEMBALIAN CUKAI

DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAI,

bahwa ketentuan mengenai pengolahan kembali atau
pemusnahan barang kena cukai yang dibuat di
Indonesia dalam rangka pengembalian cukai lelah
diatur dalam Peraturan Direktur Jenderal Bea Dan
Cukai Nomor PER-34/BC/2013 tentang Pengolahan
Kembali Atau Pemusnahan Barang Kena Cukai Yang
Dibuat Di Indonesia Dalam Rangka Pengembalian
Cukai

bahwa dalam rangka penyesuaian organisasi dan tata
kerja Kementerian Keuangan sebagaimana ditetapkan
dalam  Peraturan Menteri Keuangan  Nomor
234/PMK.01/2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian  Keuangan dan dalam  rangka
penyelarasan pemberlakuan pita cukai hasil tembakau
Seri Il dengan perekat, perlu melakukan perubahan
terhadap ketentuan mengenai pengolahan kembali atau
pemusnahan barang kena cukai yang dibuat di
Indonesia dalam rangka pengembalian cukai

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagéimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, serta untuk
melaksanakan pasal 22 Peraturan Menteri Keuangan
Nomor 113/PMK.04/2008 tentang Pengembalian Cukai
dan/atau Sanksi Administrasi Berupa Denda, perlu

menetapkan Peraturén Direktur Jenderal Bea dan



Mengingat

Menetapkan

Cukai tentang Perubahan atas Peraturan Direktur
Jenderal Bea dan Cukai Nomor PER-34/BC/2013
tentang Pengolahan Kembali atau Pemusnahan Barang
Kena Cukai yang Dibuat Di Indonesia Dalam Rangka
Pengembalian Cukai;

1. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1995 tentang Cukai
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1995
Nomor 76, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3613) sebagaimana telah diubah
dengan Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2007
(Lernbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007
Nomor 105, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4755);

2. Peraturan Menteri Keuangan Nomor
113/PMK.04/2008 tentang Pengembalian Cukai
dan/atau Sanksi Administrasi Berupa Denda;

MEMUTUSKAN:
PERATURAN DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAI
TENTANG PERUBAHAN ATAS PERATURAN DIREKTUR
JENDERAL BEA DAN CUKAI NOMOR PER-34/BC/2013
TENTANG PENGOLAHAN KEMBALI ATAU PEMUSNAHAN
BARANG KENA CUKAI YANG DIBUAT DI INDONESIA
DALAM RANGKA PENGEMBALIAN CUKAIL

Pasal I
Beberapa ketentuan dalam Peraturan Direktur Jenderal Bea
dan Cukai Nomor PER-34/BC/2013 tentang Pengolahan
Kembali atau Pemusnahan Barang Kena Cukai yang Dibuat
Di Indonesia Dalam Rangka Pengembalian Cukai, diubah
sebagai berikut:

1. Ketentuan ayat (2) Pasal 7 diubah, sehingga Pasal 7
berbunyi sebagai berikut:



Pasal 7

(1) Atas pita cukai yang dirusak dalam rangka
pengolahan kembali di pébrik atau pemusnahan
barang  kena cukai, yang mendapatkan
pengembalian cukai, dikenakan biaya pengganti
penyediaan pita cukai.

(2) Biaya Pengganti penyediaan pita cukai sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), sebesar:

a. Rp 25,00 (dua puluh lima rupiah) untuk setiap
keping pita cukai hasil tembakau seri I;

b. Rp 40,00 {empat puluh rupiah) untuk setiap
keping pita cukai hasil tembakau seri II;

c¢. Rp 25,00 (dua puluh lima rupiah) untuk setiap
keping pita cukai hasil tembakau seri III tanpa
perekat;

d. Rp 300,00 (tiga ratus rupiah) untuk setiap keping
pita cukai hasil tembakau seri IIl dengan perekat;
dan

e. Rp 300,00 (tiga ratus rupiah) untuk setiap keping
pita cukai minuman yang mengandung etil
alkohol.

(3) Biaya Pengganti penyediaan pita cukai sebagaimana
dimaksud pada ayat (.1) dibayar sebelum CK-2
digunakan. |

Mengubah Lampiran I, Lampiran I, Lampiran III,
Lampiran IV dan Lampiran V dalam Peraturan Direktur
Jenderal Bea dan Cukai Nomor PER-34/BC/2013

sehingga menjadi sebagaimana ditetapkan dalam

Lampiran I, Lampiran [I, Lampiran III, Lampiran IV dan
Lampiran V yang merupakan bagian yang tidak

terpisahkan dari Peraturan Direktur Jenderal ini.



Pasal 11

Peraturan Direktur Jenderal Bea dan Cukai ini mulai

berlaku pada tanggal ditetapkan.

Salinan sesuai dengan aslinya

Sekretaris Direktorat Jenderal
u.b.

Kepala Bagian Umum

drijanto

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 20 Desember 2019
DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAI,

-ttd-

HERU PAMBUDI



LAMPIRAN 1

PERATURAN DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CURAI
NOMOR PER- 28/BC/2019

TENTANG

PERUBAHAN ATAS PERATURAN DIREKTUR
JENDERAL NOMOR PER-34/BC/2013 TENTANG
PENGOLAHAN KEMBALI ATAU PEMUSNAHAN
BARANG KENA CUKAI YANG DIBUAT DI INDONESIA
DALAM RANGEKA PENGEMBALIAN CUEKAIL

TATA CARA PENGOLAHAN KEMBALI ATAU PEMUSNAHAN BARANG KENA
CUKAI YANG PELUNASAN CUKAINYA DENGAN CARA PELEKATAN PITA
CUEKAI YANG MASIH BERADA DI DALAM PABRIK

I. UNTUK KANTOR BEA DAN CUKAI YANG BELUM MENERAPKAN SISTEM
APLIKASI DI BIDANG CUKAI

1. Pemeriksaan barang kena cukai yang masih di dalam pabrik

a. Pengusaha Pabrik atau kuasanya:

1)
2)

3)

4)

mengisi format PBCK-7 dengan lengkap;

mengajukan PBCK-7 ke Kantor sebanyak rangkap 4 (empat),

yang terdiri dari:

a) lembar asli, untuk Kantor;

b) lembar tembusan, untuk Pengusaha Pabrik;

¢) lembar tembusan, untuk Kantor Wilayah;

d) lembar tembusan, untuk Direktur Jenderal melalui
Direktur Teknis dan Fasilitas Cukai,

menerima PBCK-7 lembar tembusan yang telah diberikan

catatan penerimaan; dan

menerima BACK-1 lembar tembusan dari Pejabat Bea dan

Cukai yang melakukan pemeriksaan.

b. Pejabat Penerima Dokumen di Kantor:

1)

2)
3)

menerima PBCK-7 lembar asli dan 3 lembar tembusan dari
Pengusaha Pabrik;

memeriksa kelengkapan pengisian format PBCK-7; dan
meneruskan PBCK-7 kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi
Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/

Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan.



c. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai

dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan:

1)

2)
3)

4}

5)

6)

7)

8)

9)

10)

11)

menerima PBCK-7 lembar asli dan 3 lembar tembusan dari
Pejabat Penerima Dokumen;

meneliti kebenaran pengisian dan perhitungan dalam PBCK-7;
memberikan catatan penerimaan pada PBCK-7 lembar asli
dan 3 lembar tembusan;

mencatat PBCK-7 lembar asli ke dalam Buku Pengawasan
PBCK-7;

menyerahkan'PBCK—’/' lembar tembusan yang telah diberikan
catatan penerimaan kepada Pengusaha Pabrik;

membuat konsep Surat Tugas untuk melakukan pemeriksaan
barang kena cukai yang akan diolah kembali atau
dimusnahkan;

menyerahkan PBCK-7 lembar asli beserta konsep Surat Tugas
kepada Kepala Kantor;

menerima PBCK-7 lembar asli beserta konsep Surat Tugas
yang telah ditandatangani Kepala Kantor;

menyerahkan Surat Tugas kepada Pejabat Bea dan Cukai
yang melakukan pemeriksaan barang kena cukai yang akan
diolah kembali atau dimusnahkan; dan

menerima BACK-1 lembar asli dan 2 lembar tembusan dari
Pejabat Bea dan Cukai yang melakukan pemeriksaan;
menggabungkan serta mengarsipkan PBCK-7 lembar asli,
Surat Tugas, BACK-1 lembar asli.

d. Kepala Kantor:

1)

2)
3)

menerima PBCK-7 lembar asli beserta konsep Surat Tugas
untuk melakukan pemeriksaan barang kena cukai yang akan
diolah kembali atau dimusnahkan dari Pejabat pada Seksi
Pabean dan Cukai /Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/
Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan
Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan;

meneliti PBCK-7 dan konsep Surat Tugas;

menandatangani konsep Surat Tugas;



4)

menyerahkan PBCK-7 lembar asli beserta Surat Tugas
kepada Pejabat pada' Seksi Pabean dan Cukai/Seksi
Pelaya;lan Kepabeanan dan Cukai/ Seksi Pelayanan
Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/ Subseksi

Perbendaharaan dan Pelayanan.

e. Pejabat Bea dan Cukai yang melakukan pemeriksaan:

1)

2)

3)

4)

5)

menerima Surat Tugas untuk melakukan pemeriksaan
barang kena cukai yang akan diolah kembali atau
dimusnahkan dari Pejabat pada Seksi Pabean dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/ Seksi
Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/
Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan;

melakukan pemeriksaan dan penyegelan atau pemasangan
tanda pengaman terhadap barang kena cukai;

menuangkan hasil pemeriksaan ke dalam Berita Acara
Pemeriksaan (BACK-1) rangkap 4 (empat) yang terdiri dari:

a) lembar asli dan 2 tembusan, untuk Kantor; dan

b) lembar tembusan, untuk Pengusaha Pabrik.
menyerahkan BACK-1 lembar asli dan lembar tembusan
kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi
Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/ Seksi Pelayanan
Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/Subseksi
Perbendaharaan dan Pelayanan; dan

menyerahkan BACK-1 lembar tembusan kepada Pengusaha
Pabrik.

2. Pengolahan kembali atau pemusnahan barang kena cukai yang
masih di dalam pabrik

a. Pengusaha Pabrik atau kuasanya:

1)
2)

mengisi format PBCK-3 dengan lengkap;

mengajukan PBCK-3 ke Kantor sebanyak rangkap 4 (empat),

yang terdiri dari:

a) lembar asli, untuk Kantor;

b) lembar tembusan, untuk Pengusaha Pabrik;

¢} lembar tembusan, untuk Kantor Wilayah;

d) lembar tembusan, untuk Direktur Jenderal melalui
Direktur Teknis dan Fasilitas Cukai,



3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

10)

11)

dengan dilampiri PBCK-7 lembar kopi dan BACK-1 lembar

kopi;

menerima PBCK-3 lembar tembusan yang telah diberikan

catatan penerimaan;

menerima Surat Persetujuan dan salinan Pembentukan Tim

Pengawas dari:

a) Kantor Pelayanan Utama; atau

b) Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai dalam
hal jumlah nilai cukai dari barang kena cukai tidak
melebihi Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah}; atau

menerima: '

a) tembusan Surat Rekomendasi dari Kepala Kantor
Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai; dan

b) tembusan Surat Persetujuan dan salinan Pembentukan
Tim Pengawas dari Kepala Kantor Wilayah,

dalam hal jumlah nilai cukai dari Barang Kena Cukai melebihi

Rp.500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah};

menerima BACK-3 lembar tembusan dari Tim Pengawas yang

mengawasi  pelaksanaan  pengolahan kembali atau

pemusnahan Barang Kena Cukai dan perusakan pita cukai;

mencatat BACK-3 lembar tembusan ke dalam catatan sediaan

CSCK-2, khusus bagi Pengusaha Pabrik skala kecil;

menerima CK-2 lembar asli dan lembar tembusan dari

Kantor, dalam hal atas barang kena cukai yang dimusnahkan

memenuhi ketentuan untuk diberikan pengembalian cukai;

menerima surat pemberitahuan tidak diterbitkan CK-2

beserta alasannya dari Kantor, dalam hal atas barang kena

cukai yang dimusnahkan tidak memenuhi ketentuan untuk

diberikan pengembalian cukai;

membayar Biaya Pengganti penyediaan pita cukai sesuai

ketentuan dengan menggunakan SSPCP sebagai Penerimaan

Cukai Lainnya ke Bank Persepsi atau Pos Persepsi, sebelum

-CK-2 digunakan;

menyerahkan CK-2 lembar asli dan SSPCP pembayaran Biaya
Pengganti ke Kantor; '



12) dalam hal mempunyai utang cukai, menggunakan CK-2

untuk mengurangi utang cukai yang tercatat pada Buku
Rekening Kredit (BRCK-3) dari pos utang tertua; atau

13) dalam hal tidak mempunyai utang cukai, menggunakan CK-

2 untuk:

a) mengurangi jumlah cukai yang harus dibayar pada
pemesanan pita cukai (CK-1) berikutnya; atau

b) menerbitkan SPMKC (Surat Perintah Membayar Kembali
Cukai).

. Pejabat Penerima Dokumen:

1)

2)
3)

menerima PBCK-3 lembar asli dan 3 lembar tembusan beserta
PBCEK-7 lembar kopi dan BACK-1 lembar kopi dari Pengusaha
Pabrik;

memeriksa kelengkapan pengisian format PBCK-3; dan
meneruskan PBCK-3 kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi
Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/

Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan.

. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai

dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan:

1)

2)

3)

4)

9)

6)

7)

menerima PBCK-3 lembar asli dan 3 lembar tembusan yang
beserta dengan PBCK-7 lembar kopi dan BACK-1 lembar kopi
dari Pejabat Penerima Dokumen;

meneliti kebenaran pengisian dan perhitungan dalam PBCK-
3; |
mencocokkan PBCK-3 lembar asli, dengan PBCK-7 lembar
asli dan BACK-1 lembar asli;

memberikan catatan penerimaan pada PBCK-3 lembar asli
dan 3 lembar tembusan;

menggabungkan PBCK-3 lembar asli, PBCK-7 lembar asli,
dan BACK-1 lembar asli menjadi Berkas PBCK-3;
menyerabkan PBCK-3 lembar tembusan yang telah diberikan
catatan penerimaan kepada Pengusaha Pabrik; |

mencatat PBCK-3 lembar asli ke dalam Buku Pengawasan
PBCK-3; |



10

8) mengirimkan PBCK-3 lembar tembusan, PBCK-7 lembar

tembusan, dan BACK-1 lembar tembusan kepada Kepala
Kantor Wilayah:;
9) dalam hal pengajuan di Kantor Pelayanan Utama, atau Kantor

Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai dengan jumlah

nilai cukai dari Barang Kena Cukai tidak melebihi
Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah):

a)

b)

c)

d)

e)

membuat konsep Surat Persetujuan dan Pembentukan Tim
Pengawas yang bertugas mengawasi pelaksanaan
pengolahan kembali atau pemusnahan, yang terdiri dari
paling sedikit 3 (tiga) orang Pejabat Bea dan Cukai dari
Kantor;

menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta konsep Surat
Persetujuan dan Pembentukan Tim Pengawas kepada
Kepala Kantor;

menerima Berkas PBCK-3 beserta konsep Surat
Persetujuan dan Pembentukan Tim Pengawas yang telah
ditandatangani Kepala Kantor;

menyerahkan Surat Persetujuan dan salinan Pembentukan
Tim Pengawas kepada Pengusaha Pabrik;

mengirimkan tembusan Surat Persetujuan dan salinan
Pembentukan Tim Pengawas kepada Kepala Kantor
Wilayah

10) dalam hal pengajuan di Kantor Pengawasan dan Pelayanan

Bea dan Cukai dengan jumlah nilai cukai dari Barang Kena
Cukai melebihi Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah):

a)

b)

c)

d)

e)

membuat konsep Surat Rekomendasi kepada Kepala
Kantor Wilayah;

menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta konsep Surat
Rekomendasi kepada Kepala Kantor;

menerima Berkas PBCK-3 beserta konsep Surat
Rekomendasi yang telah ditandatangani Kepala Kantor;
mengirimkan Surat Rekomendasi kepada Kepala Kantor
Wilayah;

menyerahkan tembusan Surat Rekomendasi kepada
Pengusaha Pabrik;

menerima Surat Persetujuan dan salinan Pembentukan
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Tim Pengawas dari Kepala Kantor Wilayah;

11) menyerahkan Berkas PBCK-3, tembusan Surat Persetujuan,

dan salinan Pembentukan Tim Pengawas kepada Tim

Pengawas;
12) menerima Berkas PBCK-3 berserta BACK-3 lembar asli dan

lembar tembusan dari Tim Pengawas;

13) meneliti BACK-3 lembar asli dan lembar tembusan;

14) mencatat BACK-3 lembar asli ke dalam Buku Pengawasan
PBCK-3;
15) menggabuhgkan BACK-3 lembar asli ke Berkas PBCK-3 yang

bersangkutan;

16)

dalam hal memenuhi ketentuan untuk diberikan

pengembalian cukai:

a)
b}

c)

d)

€)

h)

1)

J)

membuat konsep CK-2;

menyerahkan konsep CK-2 kepada Kepala Kantor; 7

menerima konsep CK-2 yang telah ditandatangani Kepala

Kantor;

memberi nomor dan tanggal CK-2;

mencatat nomor dan tanggal CK-2 lembar tembusan pada

Buku Pengawasan PBCK-3;

merekam BACK-3 dan CK-2 pada Sistem Aplikasi di

Bidang Cukai, dalam hal Kantor telah dan hanya

menerapkan Sistem Aplikasi di Bidang Cukai;

memperbanyak CK-2 menjadi rangkap 5 (lima) yang terdiri

dari:

(1) lembar asli dan lembar tembusan, untuk Pengusaha
Pabrik;

(2) lembar tembusan untuk Kepala Kantor;

(3) lembar tembusan untuk Kepala Kantor Wilayah;

(4) lembar tembusan untuk Direktur Jenderal melalui
Direktur Teknis dan Fasilitas Cukai;

menyerahkan CK-2 lembar asli dan lembar tembusan ke

Pengusaha Pabrik;

menggabungkan CK-2 lembar tembusan ke Berkas PBCK-

3 yang bersangkutan; dan '

menyimpan Berkas PBCK-3,

atau,
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17) dalam hal tidak memenuhi ketentuan untuk diberikan

18)

19)

pengembalian cukai:

a)

b)

c)

d)

e)

g

hj

i)

k)

membuat konsep surat pémberltahuan tidak diterbitkan
CK-2 beserta alasannya;

menyerahkan konsep surat pemberitahuan tidak
diterbitkan CK-2 kepada Kepala Kantor;

menerima konsep surat pemberitahuan yang telah

| ditandatangani oleh Kepala Kantor;

memperbanyak Surat Pemberitahuan tidak diterbitkan

CK-2 menjadi rangkap 4 (empat) yang terdiri dari:

(1) lembar asli, untuk Kantor;

(2) lembar tembusan untuk Pengusaha Pabrik;

(3) lembar tembusan untuk Kepala Kahtor Wilayah;

(4) lembar tembusan untuk Direktur Jenderal melalui
Direktur Teknis dan Fasilitas Cukai;

menyerahkan Berkas PBCK-3 dan konsép Surat

Pemberitahuan tidak diterbitkan CK-2 lembar asli dan

lembar tembusan kepada Kepala Kantor;

menerima Berkas PBCK-3, dan konsep Surat

Pemberitahuan tidak diterbitkan CK-2 lembar asli dan

lembar tembusan yang telah ditandatangani Kepala

Kantor; |

mencatat Surat Pemberitahuan tidak diterbitkan CK-2

lembar tembusan ke Buku Pengawasan PBCK-3;

rﬁenyerahkan tembusan Surat Pemberitahuan tidak

diterbitkan CK-2 kepada Pengusaha Pabrik;

menggabungkan tembusan Surat Pemberitahuan tidak

diterbitkan CK-2 ke Berkas PBCK-3 yang bersangkutan;

dan

menyimpan Berkas PBCK-3;

mengirimkan CK-2 lembar tembusan/tembusan Surat
Pemberitahuan tidak diterbitkan CK-2 dan BACK-3 lembar
tembusan kepada Kepala Kantor Wilayah;

mengirimkan tembusan berkas pengolahan kembali atau.

pemusnahan barang kena cukai kepada Direktur Jenderal

melalui Direktur Teknis dan Fasilitas Cukai, yang terdiri-dari:

a)

PBCK-7 lembar tembusan:
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b} BACK-1 lembar tembusan;

c) PBCK-3 lembar tembusarn;

d) Tembusan Surat Rekomendasi Kepala Kantor dan/atau
Surat Persetujuan dan salinan Pembentukan Tim
Pengawas;

e} BACK-3 lembar tembusan; dan

f) CK-2 lembar tembusan dan SSPCP Pembayaran Biaya
Pengganti lembar kopi, dalamn hal memenuhi ketentuan
mendapatkan pengembalian cukai; atau

g) tembusan Surat Pemberitahuan Tidak Diterbitkan CK-2,
dalam hal tidak memenuhi ketentuan mendapatkan

pengembalian cukai.

d. Pejabat pada Seksi Penerimaan dan Pengembalian/Seksi

Perbendaharaan/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan:

1) menerima CK-2 lembar asli dan SSPCP pembayaran Biaya
Pengganti dari Pengusaha Pabrik;

2) dalam hal Pengusaha Pabrik mempunyai utang cukai, CK-2
digunakan untuk mengurangi utang cukai yang tercatat pada
Buku Rekening Kredit (BRCK-3) dari pos utang tertua; atau

3) dalam hal Pengusaha Pabrik tidak mempunyai utang cukai,
atas permintaannya, CK-2 digunakan untuk:

a) mengurangi jumlah cukai yang harus dibayar pada
pemesanan pita cukai (CK-1) berikutnya; atau

b) menerbitkan SPMKC (Surat Perintah Membayar Kembali
Cukai).

e. Kepala Kantor:

1) dalam hal pengajuan di Kantor Pelayanan Utama, atau Kantor
Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai dengan jumlah nilai
cukai dari barang kena cukai tidak melebihi Rp500.000.000,00
(lima ratus juta rupiah):

a) menerima Berkas PBCK-3 beserta konsep Surat
Persetujuan dan Pembentukan Tim Pengawas dari Pejabat
pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan
Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai dan Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan
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dan Pelayanan;

b) meneliti Berkas PBCK-3 dan konsep Surat Persetujuan dan
Pembentukan Tim Pengawas;

¢) menandatangani konsep Surat Persctujuan dan
Pembentukan Tim Pengawas; dan _

d) menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta Surat Persetujuan
dan Pembentukan Tim Pengawas kepada Pejabat pada
Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan
Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan
Pelayanan.

atau,

2} dalam hal pengajuan di Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea

dan Cukai dengan jumlah nilai cukai dari barang kena cukai
melebihi Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah):

a}

b}
c}
d)

menerima Berkas PBCK-3 beserta konsep Surat
Rekomendasi dari Pejabat pada Seksi Pabean dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi
Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan
Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan;

meneliti Berkas PBCK-3 dan konsep Surat Rekomendasi;
menandatangani konsep Surat Rekomendasi; dan
menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta Surat Rekomendasi
kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi
Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan
Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/ Subseksi

Perbendaharaan dan Pelayanan.

3) dalam hal memenuhi ketentuan untuk diberikan

pengembalian cukai:

a)

menerima Berkas PBCK-3 dan CK-2 lembar asli dan 2
lembar tembusan dari Pejabat pada Seksi Pabean dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi
Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan
Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan, dalam
hal pengolahan kembali atau pemusnahan dilakukan
terhadap barang kena cukai yang pelunasan cukainya

dengan pelekatan pita cukai; dan
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b} meneliti Berkas PBCK-3 dan CK-2 lembar asli dan 2 lembar
tembusan;

c) ménandatangani CK-2 lembar asli dan 2 lembar tembusan,;
dan

d) menyerahkan Berkas PBCK-3 dan CK-2 lembar asli dan 2
lembar tembusan yang telah ditandatangani kepada
Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan
Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan
dan Pelayanan.
atau,

4) dalam hal tidak memenuhi ketentuan untuk diberikan
pengembalian cukai:

a) menerima Berkas PBCK-3 dan konsep  Surat
Pemberitahuan tidak diterbitkan CK-2 lembar asli dan
lembar tembusan dari Pejabat pada Seksi Pabean dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi
Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan
Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan, dalam
hal pengolahan kembali atau pemusnahan dilakukan
terhadap barang kena cukai yang pelunasan cukainya
dengan pelekatan pita cukai; dan

b) meneliti Berkas PBCK-3 dan konsep Surat Pemberitahuan
tidak diterbitkan CK-2 lembar asli dan lembar tembusan;

¢) menandatangani konsep Surat Pemberitahuan tidak
diterbitkan CK-2 lembar asli dan lembar tembusan; dan

d) menyerahkan berkas PBCK-3 dan Surat Pemberitahuan
tidak diterbitkan CK-2 lembar asli dan lernbar tembusan
kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi
Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan
Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/Subseksi

Perbendaharaan dan Pelayanan.

f. Tim Pengawas: _
1) menerima Berkas PBCK-3, Tembusan Surat Persetujuan, dan
salinan Pembentukan Tim Pengawas dari Pejabat pada Seksi

Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan



2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)
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Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan
Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan;
mencocokkan jumlah, jenis, merek, tanda atau nomor
pengenal koli serta jenis segel atau tanda pengaman
sebagaimana yang tertera pada BACK-1;

memeriksa keutuhan segel atau tanda pengaman barang kena
cukai yang dimusnahkan;

dalam hal segel sebagaimana dimaksud butir 3 kedapatan
utuh, melakukan pemeriksaan secara acak, paling sedikit 10%
(sepuluh persen) dari jumlah barang kena cukai yang
dimusnahkan atau paling sedikit 2 koli;

dalam hal segel sebagaimana dimaksud butir 3 kedapatan
rusak .atau hasil pemeriksaan sebagaimana dimaksud pada
butir 4 kedapatan tidak sesuai, melakukan pemeriksaan 100%
(seratus persen) terhadap barang kena cukai bersangkutan;
melakukan pengawasan pelaksanaan pengolahan kembali
atau pemusnahan;

membuat Berita Acara Pemusnahan atau Pengolahan Kembali
Barang Kena Cukai (BACK-3) berdasarkan hasil pengawasan
pelaksanaan pengolahan kembali® atau pemusnahan
sebagaimana dimaksud butir 6 rangkap 4 (empat) yang terdiri
dari:

a) lembar asli dan 2 lembar tembusan, untuk Kantor;

b) lembar tembusan untuk Pengusaha Pabrik.

menyerahkan BACK-3 lembar tembusan kepada Pengusaha
Pabrik; dan |

menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta BACK-3 lembar asli dan
2 lembar tembusan kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi
Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan bukungan

Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan.

. Kepala Kantor Wilayah:

1)

2)

menerima PBCK-3 lembar tembusan, PBCK-7 lembar
tembusan, BACK-1 lembar tembusan;

meneliti  kelengkapan serta kebenaran pengisian dan
perhitungan dalam PBCK-3;
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dalam hal ditemukan ketidaklengkapan atau kesalahan

pengisian  dan/atau  perhitungan PBCK-3, segera

memberitahukan dan memberikan petunjuk seperlunya
kepada Kepala Kantor;

mencatat PBCK-3 lembar tembusan ke Buku Pengawasan

PBCK-3;

dalam hal pengajuan di Kantor Pelayanan Utama, atau Kantor

Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai dengan jumlah

nilai cukai dari barang kena cukai tidak melebihi

Rp500.000.000,00 (ima ratus juta rupiah), menerima

tembusan Surat Persetujuan dan salinan Pembentukan Tim

Pengawas dari Kepala Kantor; atau,

dalam hal pengajuan di Kantor Pengawasan dan Pelayanan

Bea dan Cukai dengan jumlah nilai cukai dari barang kena

cukai melebihi Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah):

a) menerima Surat Rekomendasi dari Kepala Kantor;

b) membuat Surat Persetujuan dan membentuk Tim
Pengawas yang bertugas mengawasi pelaksanaan
pengolahan kembali atau pemusnahan yang terdirl dari
paling sedikit 2 (dua) orang Pejabat Bea dan Cukai dari
Kantor Wilayah dan paling sedikit 3 (tiga) orang Pejabat
Bea dan Cukai dari Kantor;

c¢) mengirimkan Surat Persetujuan dan Pembentukan Tim
Pengawas kepada Kepala Kantor;

d) mengirimkan tembusan Surat Persetujuan dan Salinan
Pembentukan Tim Pengawas kepada Direktur Jenderal
melalui Direktur Teknis dan Fasilitas Cukai;

e) mengirimkan tembusan Surat Persetujuan dan salinan
Pembentukan Tim Pengawas kepada Pengusaha Pabrik;
menerima CK-2 lembar tembusan/tembusan  Surat
Pemberitahuan Tidak Diterbitkan CK-2 dan BACK-3 lembar

tembusan dari Kepala Kantor;

meneliti CK-2  lembar tembusan/tembusah Surat

Pemberitahuan Tidak Diterbitkan CK-2 dan BACK-3 lembar

tembusan;

dalam hal ditemukan ketidaklengkapan atau kesalahan

pengisian dan perhitungan dalam CK-2/tembusan Surat
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Pemberitahuan Tidak Diterbitkan CK-2 dan BACK-3 yang
bersangkutan, segera memberitahukan dan memberikan
petunjuk seperlunya kepada Kepala Kantor;

10) mencatat CK-2 Ilembar tembusan/tembusan Surat
Pemberitahuan Tidak Diterbitkan CK-2 ke Buku Pengawasan
PBCK-3.

h. Direktur Jenderal melalui Direktur Teknis dan Fasilitas Cukai:

1} menerima tembusan Surat Persetujuan dan salinan
Pembentukan Tim Pengawas dari Kepala Kantor Wilayah,
dalam hal persetujuan diterbitkan oleh Kepala Kantor Wilayah;

2} menerima tembusan berkas pengolahan kembali atau
pemusnahan barang kena cukai dari Kantor, yang terdiri dari:
a) PBCK-7 lembar tembusan;

b) BACK-1 lembar tembusan;

c) PBCK-3 lembar tembusan;

d) Tembusan Surat Rekomendasi Kepala Kantor dan/atau
Sural Persetujuan dan salinan Pembentukan Tim
Pengawas;

e¢) BACK-3 lembar tembusan; dan

f) CK-2 lembar tembusan dan SSPCP Pembayaran Biaya
Pengganti lembar kopi, dalam hal memenuhi ketentuan
mendapatkan pengembalian cukai; atau _.

g) tembusan Surat Pemberitahuan Tidak Diterbitkan CK-2,
dalam hal tidak memenuhi ketentuan mendapatkan

pengembalian cukai.

II. UNTUK KANTOR BEA DAN CUKAI YANG TELAH MENERAPKAN SISTEM
APLIKASI DI BIDANG CUKAI

1.

Pemeriksaan barang kena cukai yang masih di dalam pabrik
a. Pengusaha Pabrik atau kuasanya:
1} mengisi format PBCK-7 dengan lengkap;
2) mengajukan PBCK-7 ke Kantor sebanyak rangkap 2 (dua),
yang terdiri dari:
a) lembar asli, untuk Kepala Kantor;
b) lembar tembusan, untuk Pengusaha Pabrik, |
3} menerima Tanda Terima PBCK-7, dalam hal data PBCK-7 telah
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3)
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lengkap;

memeriksa dan mencocokkan data PBCK-7 dengan data yang
tertera pada Tanda Terimna PBCK-7;

menandatangani Tanda Terima PBCK-7, dalam hal data PBCK-
7 sesuai dengan data yang tertera pada Tanda Terima dan
menyerahkan kembali kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/ Seksi
Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan
Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan;

menerima Tanda Terima PBCK-7 lembar kedua yang telah
direkam pada Sistem Aplikasi di Bidang Cukai dan PBCK-7
lembar tembusan yahg telah diberikan catatan penerimaan;
menerima BACK-1 lembar tembusan dari Pejabat Bea dan

Cukal yang melakukan pemeriksaan.

b. Pejabat Penerima Dokumen di Kantor:

1)

2)
3)

menerima PBCK-7 lembar asli dan lembar tembusan dari
Pengusaha Pabrik;

memeriksa kelengkapan pengisian format PBCK-7; dan
meneruskan hard copy PBCK-7 kepada Pejabat pada Seksi
Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan

Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan;

c. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan

Kepabeanan dan Cukai/ Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai

dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan

di Kantor:

1) menerima hard copy PBCK-7 lembar asli dan lembar tembusan
dari Pejabat Penerima Dokumen; :

2) merekam data PBCK-7 pada Sistem Aplikasi di Bidang Cukai;

3) menerima respon berupa Tanda Terima PBCK-7, dalam hal
data PBCK-7 telah diisi dengan lengkap;

4) mencetak dan ménandatangani Tanda Terima PBCK-7;

5) menyerahkan Tanda Terima PBCK-7 kepada Pengusaha
Pabrik; |

6) menerima Tanda Terima PBCK-7 yang telah ditandatangani

Pengusaha Pabrik dan merekamnya pada Sistem Aplikasi di
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Bidang Cukai;

7) memberikan catatan penerimaan pada PBCK-7 lembar asli dan
lembar tembusan sesuai dengan nomor dan tanggal
penerimaan yang diberikan Sistem Aplikasi di Bidang Cukai;

8) menyerahkan Tanda Terima PBCK-7 lembar kedua dan PBCK-
7 lembar tembusan yang telah diberikan catatan penerimaan
kepada Pengusaha Pabrik.

9} membuat konsep Surat Tugas untuk melakukan pemeriksaan
barang kena cukai yang akan diolah kembali atau
dimusnahkan;

10) menyerahkan PBCK-7 lembar asli beserta konsep Surat Tugas
kepada Kepala Kantor;

11) menerima PBCK-7 lembar asli beserta konsep Surat Tugas

 yang telah ditandatangani Kepala Kantor;

12) menyerahkan Surat Tugas kepada Pejabat Bea dan Cukai yang
melakukan pemeriksaan barang kena cukai yang akan diolah
kembali atau dimusnahkan;

13) merekam surat tugas Kepala Kantor pada Sistem Aplikasi di
Bidang Cukai;

14) menerima BACK-1 lembar asli dan lembar tembusan dari
Pejabat Bea dan Cukai yang melakukan pemeriksaan;

15) merekam data BACK-1 pada Sistem Aplikasi di Bidang Cukai;
dan

16) menggabungkan serta mengarsipkan PBCK-7 lembar asli,
Surat Tugas, BACK-1 lembar asli.

. Sistem Aplikasi di Bidang Cukai di Kantor:

1) meneliti data PBCK-7 yang telah direkam;

2) mengirimkan respon Tanda Terima PBCK-7, dalam hal PBCK-7
telah diisi dengan lengkap;

3) memberikan penomoran catatan penerimaan pada PBCK-7,
dalam hal Pengusaha Pabrik menyetujui hasil perekaman
PBCK-7; dan |

4) meneliti data BACK-1 yang direkam.

. Kepala Kantor: _
1) menerima PBCK-7 lembar asli beserta konsep Surat Tugas



2)
3)
4)
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untuk melakukan pemeriksaan barang kena cukai yang akan
diclah kembali atau dimusnahkan dari Pejabat pada Seksi
Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/
Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan
Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan;

meneliti PBCK-7 dan konsep Surat Tugas; |

menandatangani konsep Surat Tugas;

menyerahkan PBCK-7 lembar asli beserta Surat Tugas kepada
Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan
Kepabeanan dan Cukai/ Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai dan Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan

Pelayanan.

f. Pejabat Bea dan Cukai yang melakukan pemeriksaan:

1)

2)

3)

4)

5)

menerima Surat Tugas untuk melakukan pemeriksaan barang
kena cukai yang akan diolah kembali atau dimusnahkan;
melakukan pemeriksaan dan penyegelan atau pemasangan
tanda pengaman terhadap barang kena cukai;

menuangkan hasil pemeriksaan ke dalam Berita Acara
Pemeriksaan (BACK-1) rangkap 2 (dua) yang terdiri dari:

a) lembar asli, untuk Kantor; dan

b} lembar tembusan, untuk Pengusaha Pabrik.

menyerahkan BACK-1 lembar tembusan kepada Pengusaha
Pabrik; dan

menyerahkan BACK-1 lembar asli kepada Pejabat pada Seksi
Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/
Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan

Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan.

2. Pengolahan kembali atau pemusnahan barang kena cukai.

a. Pengusaha Pabrik atau kuasanya:

1)
2)

mengisi format PBCK-3 dengan lengkap;

mengajukan PBCK-3 ke Kantor sebanyak rangkap 2 (dua),
yang terdiri dari

a} lembar asli, untuk Kantor;

b) lembar tembusan, untuk Pengusaha Pabrik,

dengan dilampiri PBCK-7 lembar kopi dan BACK-1 lembar
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kopi;
menerima Tanda Terima PBCK-3, dalam hal data PBCK-3
telah lengkap;
memeriksa dan mencocokkan data PBCK-3 dengan data yang
tertera pada Tanda Terima PBCK-3;
menandatangani Tanda Terima PBCK-3, dalam hal data
PBCK-3 sesuai dengan data yang tertera pada Tanda Terima
PBCK-3 dan menyerahkan kembali kepada Pejabat pada
Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan
Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan;
menerima Tanda Terima PBCK-3 lembar kedua dan PBCK-3
lembar tembusan yang telah diberikan catatan penerimaan;
menerima Surat Persetujuan dan salinan Pembentukan Tim
Pengawas dari: |
a) Kantor Pelayanan Utama; atau _
b) Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai dalam
hal jumlah nilai cukai dari barang kena cukai tidak
melebihi Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah); atau
menerima:
a} tembusan Surat Rekomendasi dari Kepala Kantor Kantor
Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai; dan
b} tembusan Surat Persetujuan dan salinan Pembentukan
Tim Pengawas dari Kepala Kantor Wilayah,
dalam hal jumlah nilai cukai dari Barang Kena Cukai
melebihi Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah);
menerima BACK-3 lembar tembusan dari Tim Pengawas yang
mengawasi  pelaksanaan  pengolahan kembali atau
pemusnahan Barang Kena Cukai dan perusakan pita cukai;
mencatat BACK-3 lembar tembusan ke dalam catatan sediaan
CSCK-2, khusus bagi Pengusaha Pabrik skala kecil; A
menerima CK-2 lembar asli dan lembar tembusan dari
Kantor, dalam hal atas barang kena cukai yang diolah
kembali atau dimusnahkan memenuhi ketentuan untuk
diberikan pengembalian Cukai;
menerima surat pemberitahuan tidak diterbitkan CK-2

beserta alasannya dari Kantor, dalam hal atas barang kena
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cukai yang diolah kembali atau dimusnahkan tidak
memenuhi ketentuan untuk diberikan pengembalian cukai;

13) membayar Biaya Pengganti penyediaan pita cukai sesuai
ketentuan dengan menggunakan SSPCP sebagai Penerimaan
Cukai Lainnya ke Bank Persepsi atau Pos Persepsi, sebelum
CK-2 digunakan;

14) menyerahkan CK-2 lembar asli dan SSPCP pembayaran Biaya
Pengganti ke Kantor;

15) dalam hal mempunyai utang cukai, menggunakan CK-2
untuk mengurangi utang cukai yang tercatat pada Buku
Rekening Kredit (BRCK-3) dari pos utang tertua; atau

16) dalam hal tidak mempunyai utang cukai, mengguhakan CK-
2 untuk:

a) mengurangi jumlah cukai yang harus dibayar pada
pemesanan pita cukai (CK-1) berikutnya; atau

b) menerbitkan SPMKC (Surat Perintah Membayar Kembali
Cukai).

b. Pejabat Penerima Dokumen di Kantor:
1) menerima PBCK-3 lembar asli dan lembar tembusan dari
Pengusaha Pabrik;
2) memeriksa kelengkapan pengisian format PBCEK-3; dan
3) meneruskan hard copy PBCK-3 kepada Pejabat pada Seksi
Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan

Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan;

c. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan
Kepabeanan dan Cukai/ Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai
dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan
di Kantor:

1) menerima hard copy PBCK-3 lembar asli dan lembar
tembusan, yang beserta dengan PBCK-7 lembar kopi dan
BACK-1 lembar kopi dari Pejabat Penerima Dokumen;

2) merekam data PBCK-3 pada Sistem Aplikasi di Bidang Cukai;

- 3) menerima respon berupa Tanda Terima PBCK-3, dalam hal

data PBCK-3 telah diisi dengan lengkap;
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mencetak dan menandatangani Tanda Terima PBCK-3;
menyerahkan Tanda Terima PBCK-3 kepada Pengusaha
Pabrik;

menerima Tanda Terima PBCK-3 yang telah ditandatangani
Pengusaha Pabrik dan merekamnya pada Sistem Aplikasi di
Bidang Cukai; |

memberikan catatan penerimaan pada PBCK-3 lembar asli dan
lembar tembusan sesuai dengan nomor dan tanggal yang
diberikan Sistem Aplikasi di Bidang Cukai;

menggabungkan PBCK-3 lembar asli, PBCK-7 lembar asli, dan
BACK-1 lembar asli menjadi Berkas PBCK-3; dan
menyerahkan Tanda Terima PBCK-3 lembar kedua dan PBCK-
3 lembar tembusan yang telah diberikan catatan penerimaan

kepada Pengusaha Pabrik.

10) dalam hal pengajuan di Kantor Pelayanan Utama, atau Kantor

Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai dengan jumlah
nilai cukai dari barang kena cukai tidak melebihi
Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah):

a) membuat konsep Surat Persetujuan dan Pembentukan Tim
Pengawas yang bertugas mengawasi pelaksanaan
pengolahan kembali atau pemusnahan yang terdiri dari
paling sedikit 3 (tiga) orang Pejabat Bea dan Cukai dari
Kantor;

b) menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta konsep Surat
Persetujuan Kepala Kantor dan Pembentukan Tim
Pengawas kepada Kepala Kantor;

¢) menerima Berkas PBCK-3 beserta konsep Surat
Persetujuan Kepala Kantor dan Pembentukan Tim
Pengawas yang telah ditandatangani Kepala Kantor;

d) menyerahkan Surat Persetujuan dan salinan Pembentukan
Tim Pengawas kepada Pengusaha Pabrik;

atau

'11) dalam hal pengajuan di Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea

dan Cukai dengan jumlah nilai cukai dari barang kena cukai

melebihi Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah):

a) membuat konsep Surat Rekomendasi kepada Kepala Kantor
Wilayah;
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b) menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta konsep Surat
Rekomendasi kepada Kepala Kantor;

c) menerima Berkas PBCK-3 beserta konsep Surat
Rekomendasi yang telah ditandatangani Kepala Kantor;

d) mengirimkan Surat Rekomendasi kepada Kepala Kantor
Wilayah;

e) mengirimkan tembusan Surat Rekomendasi kepada
| Pengusaha Pabrik;

f) menerima Surat Persetujuan Kepala Kantor Wilayah dan
Pembentukan Tim Pengawas dari Kepala Kantor Wilayah;

12) merekam data Surat Persetujuan dan Pembentukan Tim
Pengawas atau konsep Surat Rekomendasi pada Sistem
Aplikasi di Bidang Cukai;

13) menyerahkan Berkas PBCK—S,'Tembusan Surat Persetujuan,
dan salinan Pembentukan Tim Pengawas kepada Tim
Pengawas;

14)menerima Berkas PBCK-3 beserta BACK-3 lembar asli dan
lembar tembusan dari Tim Pengawas; |

15) merekam data BACK-3 pada Sistem Aplikasi di Bidang Cukai;

16) menggabungkan BACK-3 lembar asli ke Berkas PBCK-3 yang
bersangkutan;

17)dalam hal memenuhi ketentuan untuk diberikan
pengembalian cukai: .

a) memberikan persetujuan penerbitan CK-2 pada Sistem
Aplikasi di Bidang Cukai;

b) menerima respon CK-2 dari Sistem Aplikasi di Bidang
Cukai; |

¢) mencetak CK-2 rangkap 3 (tiga) yang terdiri dari:
(1) lembar asli dan lembar tembusan, untuk Pengusaha

Pabrik;

{2) lembar tembusan untuk Kepala Kantor;

d) menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta CK-2 kepada Kepala
Kantor;

e) menerima Berkas PBCK-3 beserta CK-2 yang telah
ditandatangani Kepala Kantor;

f) menyerahkan CK-2 lembar asli dan lembar tembusan ke
Pengusaha Pabrik;
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g) ménggabungkan CK-2 lembar tembusan ke Berkas PBCK-3
yang bersangkutan; dan

h) menyimpan Berkas PBCK-3, atau,

18)dalam hal tidak memenuhi ketentuan untuk diberikan
pengembalian cukai:

a) memberikan penolakan penerbitan CK-2 pada Sistem
Aplikasi di Bidang Cukai;

b) menerima respon tidak diterbitkan CK-2 dari Sistem
Aplikasi di Bidang Cukai;

¢) membuat konsep Surat Pemberitahuan tidak diterbitkan
CK-2 rangkap 2 (dua) yang terdiri dari:

(1) lembar asli, untuk Kantor;
(2) lembar tembusan untuk Pengusaha Pabrik.

d) menyerahkan Berkas PBCK-3 dan konsep Surat
Pemberitahuan tidak diterbitkan CK-2 lembar asli dan
lembar tembusan kepada Kepala Kantor;

e) menerima Berkas PBCK-3, dan konsep Surat
Pemberitahuan tidak diterbitkan CK-2 lembar asli dan
lembar tembusan yang telah ditandatangani Kepala
Kantor;,

f) menyerahkan tembusan Surat Pemberitahuan tidak
diterbitkan CK-2 kepada Pengusaha Pabrik;

g) menggabungkan tembusan Surat Pemberitahuan tidak
diterbitkan CK-2 ke Berkas PBCK-3 yang bersangkutan;

h) merekam surat pemberitahuan tidak diterbitkan CK-2; dan

i) menyimpan Berkas PBCK-3.

d. Sistem Aplikasi di Bidang Cukai di Kantor:

1) meneliti data PBCK-3 yang telah direkam;

2) mengirimkan respon Tanda Terima PBCK-3, dalam hal PBCK-
3 telah diisi dengan lengkap;

3) memberikan penomoran catatan penerimaan pada PBCK-3,
dalam hal Pengusaha Pabrik menyetujui hasil perekaman
PBCK-3; _

4) meneliti data BACK-3 yang direkam oleh Pejabat pada Seksi
Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan
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Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan;

5) mengirimkan respon CK-2 dan memberikan nomor dan tanggal
CK-2, dalamm hal memenuhi ketentuan untuk diberikan
pengembalian cukai; atau |

6) mengirimkan respon tidak diterbitkan CK-2, dalam hal tidak

memenuhi ketentuan untuk diberikan pengembalién cukai.

e. Pejabat pada Seksi Penerimaan dan Pengembalian/Seksi

Perbendaharaan/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan:

1) menerima CK-2 lembar asli dan SSPCP pemibayaran Biaya
Pengganti dari Pengusaha Pabrik atau Importir;

2) dalam hal Pengusaha Pabrik atau Importir mempunyai utang
cukai, CK-2 digunakan untuk mengurangi utang cukai yang
tercatat pada Buku Rekening Kredit (BRCK-3) dari pos utang
tertua; atau '

3) dalam hal Pengusaha Pabrik atau Importir tidak mempunyai
utang cukal, atas permintaannya, CK-2 digunakan untuk:

a) mengurangi jumlah cukai yang harus dibayar pada
pemesanan pita cukai (CK-1) berikutnya; atau

b) menerbitkan SPMKC (Surat Perintah Membayar Kembali
Cukai).

f. Kepala Kantor:

1) dalam hal pengajuan di Kantor Pelayanan Utama, atau Kantor
Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai dengan jumlah
nilai cukai dari barang kena cukai tidak melebihi
Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiahj}:

a) menerima Berkas PBCK-3 beserta konsep Surat
Persetujuan dan Pembentukan Tim Pengawas dari Pejabat
pada Seksi Pabean ~dan Cukai/Seksi Pelayanan
Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai dan Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaaﬁ
dan Pelayanan;

b) meneliti Berkas PBCK-3 dan konsep Surat Persetujuan dan
Pembentukan Tim Pengawas;

c¢) menandatangani konsep Surat Persetujuan dan

Pembentukan Tim Pengawas; dan
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d) menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta Surat Persetujuan
dan Pembentukan Tim Pengawas kepada Pejabat pada
Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan
Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan
Pelayanan.
atau,

2) dalam hal pengajuan di Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea
dan Cukai dengan jumiah nilai cukai dari barang kena cukai
melebihi Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah):

a) menerima Berkas PBCK-3 Dbeserta konsep Surat
Rekomendasi dari Pejabat pada Seksi Pabean dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi
Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/
Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan; _

b) meneliti Berkas PBCK-3 dan konsep Surat Rekomendasi;

¢) menandatangani konsep Surat Rekomendasi; dan .

d) menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta Surat Rekomendasi
kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi
Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan
Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/Subseksi
Perbendaharaan dan Pelayanan.

3) dalam hal memenuhi ketentuan untuk diberikan pengembalian
cukai:

a) menerima Berkas PBCK-3 dan CK-2 lembar asli dan 2
lembar tembusan dari Pejabat pada Seksi Pabean dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi
Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan
Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan, dalam
hal pengolahan kembali atau pemusnahan dilakukan
terhadap barang kena cukai yang pelunasan cukainya
dengan pelekatan pita cukai; dan

b) meneliti Berkas PBCK-3 dan CK-2 lembar asli dan 2 lembar
tembusan;

¢} menandatangani CK-2 lembar asli dan 2 lembar tembusan;
dan

d) menyerahkan Berkas PBCK-3 dan CK-2 lembar asli dari 2
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lembar tembusan yang telah ditandatangani kepada
Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan
Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan
dan Pelayanan.
atau,

4) dalam hal tidak memenuhi ketentuan untuk diberikan

pengembalian cukai:

a) menerima Berkas PBCK-3 dan konsep Surat
Pemberitahuan tidak diterbitkan CK-2 lembar asli dan
lembar tembusan dari Pejabat pada Seksi Pabean dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi
Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan
Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan, dalam
hal pengolahan kembali atau pemusnahan dilakukan
terhadap barang kena cukai yang pelunasan cukainya
dengan pelekatan pita cukai; dan

b) meneliti Berkas PBCK-3 dan konsep Surat Pemberitahuan
tidak diterbitkan CK-2 lembar asli dan lembar tembusan;

c¢) menandatangani konsep Surat Pemberitahuan tidak
diterbitkan CK-2 lembar asli dan lembar tembusan; dan

d) menyerahkan berkas PBCK-3 dan Surat P’emberitahuan
tidak diterbitkan CK-2 lembar asli dan lembar tembusan
kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi
Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan
Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/Subseksi

Perbendaharaan dan Pelayanan.

g. Tim Pengawas:

1) menerima Berkas PBCK-3, Tembusan Surat Persetujuan, dan
salinan Pembentukan Tim Pengawas dari Pejabat pada Seksi
Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan
Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan;

2) mencocokkan jumlah, jenis, merek, tanda atau nomor
pengenal koli serta jenis segel atau tanda pengaman

sebagaimana yang tertera pada BACK-1;
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3} memeriksa keutuhan segel atau tanda pengaman barang kena
cukai yang dimusnahkan;

4)dalam hal segel sebagaimana dimaksud butir 3 kedapatan
utuh, melakukan pemeriksaan secara acak, paling sedikit 10%
(sepuluh persen) dari jumlah barang kena cukal yang
dimusnahkan atau paling sedikit 2 koli;

5)dalam hal segel sebagaimana dimaksud butir 3 kedapatan
rusak atau hasil pemeriksaan sebagaimana dimaksud pada
huruf d kedapatan tidak sesuai, melakukan pemeriksaan
100% (seratus persen) terhadap barang kena cukai
bersangkutan;

6) melakukan pengawasan pelaksanaan pengolahan Kkembali
atau pemusnahan;

7} membuat Berita Acara Pemusnahan atau Pengolahan Kembali
Barang Kena Cukai (BACK-3) berdasarkan hasil pengawasan
pelaksanaan pengolahan kembali atau pemusnahan
sebagaimana dimaksud butir 6 rangkap 2 (dua) yang terdiri
dari:

a} satu lembar asli, untuk Kepala Kantor;
b} satu lembar tembusan, untuk Pengusaha Pabrik.

8) menyerahkan BACK-3 lembar tembusan kepada Pengusaha
Pabrik; dan

9) menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta BACK-3 lembar asli dan
lembar tembusan kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi
Pelayanan Kepabeanan dan Cukal dan Dukungan

Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan.

h. Kepala Kantor Wilayah:
dalam hal pengajuan di Kantor Pengawasaﬁ dan Pelayanan Bea
. dan Cukai dengan jumlah nilai cukai dari barang kena cukai
melebihi Rp500.000.000,00 {lima ratus juta rupiah):

1} menerima Surat Rekomendasi dari Kepala Kantor;

2} membuat Surat Persetujuan dan membentuk Tim Pengawas
yang bertugas mengawasi pelaksanaan pengolahan kembali
atau pemusnahan yang terdiri dari paling sedikit 2 (dua) orang
Pejabat Bea dan Cukai dari Kantor Wilayah dan paling sedikit-
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3 (tiga) orang Pejabat Bea dan Cukai dari Kantor;

3} mengirimkan Surat Persetujuan dan Pembentukan Tim
Pengawas kepada Kepala Kantor; dan

4) mengirimkan tembusan Surat Persetujuan dan salinan

Pembentukan Tim Pengawas kepada Pengusaha Pabrik.

DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAI,
-ttd-

Salinan sesuai dengan aslinya HERU PAMBUDI
Sekretaris Direktorat Jenderal
u.b.
jan Umum

F
—

/
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LAMPIRAN II

PERATURAN DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUEKAI
NOMOR PER- 28/BC/2019

TENTANG

PERUBAHAN ATAS PERATURAN DIREKTUR
JENDERAL NOMOR PER-34/BC/2013 TENTANG
PENGOLAHAN KEMBALI ATAU PEMUSNAHAN
BARANG KENA CUKAI YANG DIBUAT DI INDONESIA
DALAM RANGKA PENGEMBALIAN CUKAI

TATA CARA PENGOLAHAN KEMBALI ATAU PEMUSNAHAN BARANG KENA
CUKAI YANG PELUNASAN CUKAINYA DENGAN CARA PELEKATAN PITA
CUKAI YANG DIMASUKKAN KE DALAM PABRIK YANG BERASAL DARI

| PEREDARAN BEBAS

I. UNTUK KANTOR BEA DAN CUKAI YANG BELUM MENERAPKAN SISTEM
APLIKASI DI BIDANG CUKAI
1. Pemasukan barang kena cukai ke dalam pabrik

a. Pengusaha Pabrik atau kuasanya:

1} mengajukan CK-5 dalam bentuk hardcopy, untuk memasukan
ke dalam pabrik barang kena cukai yang akan diolah kembali
atau dimusnahkan, sesuai dengan Kketentuan tentang
penimbunan, pemasukkan, pengeluaran, dan pengangkutan
barang kena cukai;

2) menerima BACK-1 lembar tembusan dari Pejabat Bea dan
Cukai yang melakukan pemeriksaan barang kena cukai;

3) mencatat CK-5 lembar tembusan ke catatan sediaan CSCK-2
khusus bagi Pengusaha Pabrik skala kecil.

b. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan
Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai
dan Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan:

1) membuat konsep Surat Tugas untuk melakukan pemeriksaan
barang kena cukai yang telah ditarik masuk ke dalam pabrik:

2) menerima BACK-1 lembar asli dan 2 lembar tembusan dari
Pejabat Bea dan Cukai yang melakukan pemeriksaan barang
kena cukai yang akan diolah kembali atau dimusnahkan; dan

3) memberi catatan tambahan ke Buku Pengawasan CK-5, bila

diperlukan;
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4) menggabungkan serta mengarsipkan CK-5 lembar tembusan,
Surat Tugas, BACK-1 lembar asli.

¢. Kepala Kantor:

1) menerima konsep Surat Tugas pemeriksaan barang kena cukai
yang akan diolah kembali atau dimusnahkan dari Pejabat pada
Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan
Teknis/ Subseksi Perbendaharaaﬁ dan Pelayanan;

2) meneliti konsep Surat Tugas;

3) menandatangani konsep Surat Tugas;

4) menyerahkan Surat Tugas kepada Pejabat pada Seksi Pabean
dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi
Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/

Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan.

d. Pejabat Bea dan Cukai yang melakukan pemeriksaan barang kena
cukai:

1) menerima Surat Tugas untuk melakukan pemeriksaan barang
kena cukai yang akan diolah kemball atau dimusnahkan dari
Pejabat pada ‘Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan
Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai dan Dlikungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan
Pelayanan yang mengawasi tempat pemusnahan;

2) melakukan melakukan pemeriksaan dan penyegelan atau
pemasangan tanda pengaman terhadap barang kena cukai;

3) menuangkan hasil pemeriksaan ke dalam Berita Acara
Pemeriksaan (BACK-1) rangkap 4 (empat) yang terdiri dari:

a) satu lembar asli dan 2 tembusan, untuk Kepala Kantor; dan
b) satu lembaf tembusan, untuk Pengusaha Pabrik.

4) menyerahkan BACK-1 lembar tembusan kepada Pengusaha
Pabrik; dan

5) menyerahkan BACK-1 lembar asli dan lembar tembusan
kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan

| Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan

Cukai dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan
Pelayanan.
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2. Pengolahan Kembali atau Pemusnhahan barang kena cukai.
a. Pengusaha Pabrik atau kuasanya:

1) mengisi format PBCK-3 dengan lengkap;

2) dalam hal barang kena cukai yang akan diolah kembali atau
dimusnahkan berasal lebih dari satu CK-5, membuat daftar
rincian nomor dan tanggal CK-5 yang bersangkutan sebagai
lampiran PBCK-3;

3) mengajukan PBCK-3 ke Kantor sebanyak rangkap 4 (empat),
yang terdiri dari:

a) lembar asli, untuk Kantor;

b) lembar tembusan, untuk Pengusaha Pabrik;

c¢) lembar tembusan, untuk Kantor Wilayah;

d) lembar tembusan, untuk Direktur Jenderal melalui
Direktur Teknis dan Fasilitas Cukai, dengan dilampiri CK-
5 lembar asli dan BACK-1 lembar kopi;

4) menerima PBCK-3 lembar tembusan yang telah diberikan
caltatan penerimaan;

5) menerima Surat Persetujuan dan salinan Pembentukan Tim
Pengawas dari:

a) Kantor Pelayanaantama; atau

b) Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai dalam
hal jumlah nilai cukai dari barang kena cukai tidak
melebihi Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah); atau

6} menerima:

a) tembusan Surat Rekomendasi dari Kepala Kantor
Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai; dan

b) tembusan Surat Persetujuan dan salinan Pembentukan
Tim Pengawas dari Kepala Kantor Wilayah,

dalam hal jumlah nilai cukai dari Barang Kena Cukai melebihi

Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah);

7) menerima BACK-3 lembar tembusan dari Tim Pengawas yang
mengawasi  pelaksanaan  pengolahan  kembali atau

~ pemusnahan Barang Kena Cukai dan perusakan pita cukai;

8) mencatat BACK-3 lembar tembusan ke dalam catatan sediaan
CSCK-2, khusus bagi Pengusaha Pabrik skala kecil;

9) menerima CK-2 lembar asli dan lembar tembusan dari Kantor,
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dalam hal atas barang kena cukai yang dimusnahkan
memenuhi ketentuan untuk diberikan pengembalian cukai;

10) menerima surat pemberitahuan tidak diterbitkan CK-2 beserta
alasannya dari Kantor, dalam hal atas barang kena cukai yang
dimusnahkan tidak memenuhi ketentuan untuk diberikan
pengembalian cukai;

11) membayar Biaya Pengganti penyediaan pita cukai sesuai
ketentuan dengan menggunakan SSPCP sebagai Penerimaan
Cukai Lainnya ke Bank Persepsi atau Pos Persepsi, sebelum
CK-2 digunakan; ,

12) menyerahkan CK-2 lembar asli dan SSPCP pembayaran Biaya
Pengganti ke Kantor;

13) dalam hal mempunyai utang cukai, menggunakan CK-2 untuk
mengurangi utang cukai yang tercatat pada Buku Rekening
Kredit (BRCK-3) dari pos utang tertua; atau

14) dalam hal tidak mempunyai utang cukai, menggunakan CK-2
untuk:

a) mengurangi jumlah cukai yang harus dibayar pada
| pemesanan pita cukai (CK-1) berikutnya; atau
b) menerbitkan SPMEKC (Surat Perintah Membayar Kembali
Cukai).

b. Pejabat Penerima Dokumen:

1) menerima PBCK-3 lembar asli dan 3 lembar tembusan beserta
CK-5 lembar asli dan BACK-1 lembar kopi dari Pengusaha
Pabrik;

2) memeriksa kelengkapan pengisian format PBCK-3; dan

3) meneruskan PBCK-3 kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi
Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/

Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan.

c. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan
Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai
dan Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan:
1) menerima PBCK-3 lembar asli dan 3 lembar tembusan yang

beserta dengan CK-5 lembar asli dan BACK-1 lembar kopi dari
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Pejabat Penerima Dokumen;

meneliti kebenaran pengisian dan perhitungan dalam PBCK-3;

mencocokkan PBCK-3 lembar asli, dengan CK-5 lembar asli

dan BACK-1 lembar asli;

memberikan catatan penerimaan pada PBCK-3 lembar asli dan

3 lembar tembusan;

menggabungkan PBCK-3 lembar asli, CK-5 lembar asli, dan

BACK-1 lembar asli menjadi Berkas PBCK-3;

menyerahkan PBCK-3 lembar tembusan yang telah diberikan

nomor pendaftaran kepada Pengusaha Pabrik;

mencatat PBCK-3 lembar asli ke dalam Buku Pengawasan

PBCK-3;

mengirimkan PBCK-3 lembar tembusan, CK-5 lembar

tembusan, dan BACK-1 lembar tembusan kepada Kepala

Kantor;

dalam hal pengajuan di Kantor Pelayanan Utama, atau Kantor

Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai dengan jumlah nilai

cukai dari Barang Kena Cukai tidak melebihi

Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah):

a) membuat konsep Surat Persetujuan dan Pembentukan Tim
Pengawas yang bertugas mengawasi pelaksanaan
pengolahan kembali atau pemusnahan, yang terdiri dari
paling sedikit 3 (tiga) orang Pejabat Bea dan Cukai dari
Kantor;

b) menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta konsep Surat
Persetujuan dan Pembentukan Tim Pengawas kepada
Kepala Kantor;

c) menerima Berkas PBCK-3 beserta konsep Surat
Persetujuan dan Pembentukan Tim Pengawas yang telah
ditandatangani Kepala Kantor;

d) menyerahkan Surat Persetujuan dan salinan Pembentukan
Tim Pengawas kepada Pengusaha Pabrik;

€) mengirimkan tembusan Surat Persetujuan dan salinan
Pembentukan Tim Pengawas kepada Kepala Kantor
Wilayah,
atau,

10) dalam hal pengajuan di Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea
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dan Cukai dengan jumlah nilai cukai dari Barang Kena Cukai

melebihi Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah):

a) niembuat konsep Surat Rekomendasi kepada Kepala
Kantor Wilayah;

b) menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta konsep Surat
Rekomendasi kepada Kepala Kantor;

¢) menerima Berkas PBCK-3 beserta konsep Surat
Rekomendasi yang telah ditandatangani Kepala Kantor;

d) mengirimkan Surat Rekomendasi kepada Kepala Kantor

Wilayah;
¢) menyerahkan tembusan Surat Rekomendasi kepada
Pengusaha Pabrik;

f) menerima Surat Persetujuan dan salinan Pembentukan
Tim Pengawas dari Kepala Kantor Wilayah;

11) menyerahkan Berkas PBCK-3, tembusan Surat Persetujuan,
dan salinan Pembentukan Tim Pengawas kepada Tim
Pengawas;

12) menerima Berkas PBCK-3 berserta BACK-3 lembar asli dan
lembar tembusan dari Tim Pengawas;

13) meneliti BACK-3 lembar asli dan lembar tembusan;

14) mencatat BACK-3 lembar asli ke dalam Buku Pengawasan
PBCK-3;

15) menggabungkan BACK-3 lembar asli ke Berkas PBCK-3 yang
bersangkutan;

16) dalam hal memenuhi ketentuan untuk diberikan
pengembalian cukai:

a) membuat konsep CK-2;

b) menyerahkan konsep CK-2 kepada Kepala Kantor;

¢) menerima konsep CK-2 yang telah ditandatangani Kepala
Kantor;

d) memberi nomor dan tanggal CK-2; .

¢) mencatat nomor dan tanggal CK-2 lembar tembusan pada'
Buku Pengawasan PBCK-3;

f) dalam hal Kantor telah menerapkan Sistem Aplikasi di

. Bidang Cukai, merekam BACK-3 dan CK-2 pada Sistem

Aplikasi di Bidang Cukat;

g) memperbanyak CK-2 menjadi rangkap 5 (lima} yang terdiri
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(1) lembar asli dan lembar tembusan, untuk Pengusaha
Pabrik;

{2} lembar tembusan untuk Kepala Kantor;

(3) lembar tembusan untuk Kepala Kantor Wilayah;

(4) lembar tembusan untuk Direktur Jenderal melalui
Direktur Teknis dan Fasilitas Cukai;

h) menyerahkan CK-2 lembar asli dan lembar tembusan ke
Pengusaha Pabrik;

i) menggabungkan CK-2 lembéu‘ tembusan ke Berkas PBCK-3
yang bersangkutan; dan

j) menyimpan Berkas PBCK-3,
atau,

17) dalam hal tidak memenuhi ketentuan untuk diberikan
pengembalian cukai:

a) membuat konsep surat pemberitahuan tidak diterbitkan
CK-2 beserta alasannya;

b) menyerahkan Kkonsep surat pemberitahuan tidak
diterbitkan CK-2 kepada Kepala Kantor;

c¢) menerima Kkonsep surat pemberitahuan yang telah
ditandatangani oleh Kepala Kantor;

d) memperbanyak Surat Pemberitahuan tidak diterbitkan CK-
2 menjadi rangkap 4 (empat) yang terdiri dari:

(1) lembar asli, untuk Kantor:;

(2) lembar tembusan untuk Pengusaha Pabrik;

(3) lembar tembusan untuk Kepala Kantor Wilayah;

(4) lembar tembusan untuk Direktur Jenderal melalui
Direktur Teknis dan Fasilitas Cukai;

e) menyerahkan Berkas PBCK-3 dan konsep Surat
Pemberitahuan tidak diterbitkan CK-2 lembar asli dan
lembar tembusan kepada Kepala Kantor;

f) menerima Berkas PBCK-3, dan konsep Surat
Pemberitahuan tidak diterbitkan CK-2 lembar asli dan
lembar tembusan yang telah ditandatangani Kepala
Kantor;

g)- mencatat Sural Pemberitahuan tidak diterbitkan CK-2

Jembar tembusan ke Buku Pengawasan PBCK-3;
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h) menyerahkan tembusan Surat Pemberitahuan tidak
diterbitkan CK-2 kepada Pengusaha Pabrik;

i) menggabungkan tembusan Surat Pemberitahuan tidak
diterbitkan CK-2 ke Berkas PBCK-3 yang bersangkutan;
dan

j) menyimpan Berkas PBCK-3.

18} méngirimkan CK-2 lembar tembusan/ tembusan Surat
Pemberitahuan tidak diterbi&m CK-2 dan BACK-3 lembar
tembusan kepada Kepala Kantor Wilayah;

19) mengirimkan tembusan berkas pengolahan kembali atau
pemusnahan barang kena cukai kepada Direktur Jenderal
melalui Direktur Teknis dan Fasilitas Cukai, yang terdiri dari:
a) CK-5 lembar tembusan;

- b) BACK-1 lembar tembusan:

¢} PBCK-3 lembar tembusan; _

d) Tembusan Surat Rekomendasi Kepala Kantor dan/atau
Surat Persetujuan dan salinan Pembentukan Tim
Pengawas; |

¢) BACK-3 lembar tembusan; dan

f) CK-2 lembar tembusan dan SSPCP Pembayaran Biaya
Pengganti lembar kopi, dalam hal memenuhi ketentuan
mendapatkan pengembalian cukai; atau

g tembusan Surat Pemberitahuan Tidak Diterbitkan CK-2,
dalam hal tidak memenuhi ketentuan mendapatkan

pengembalian cukai.

d. Pejabat pada Seksi Penerimaan dan Pengembalian/Seksi

Perbendaharaan/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan:

1) menerima CK-2 lembar asli dan SSPCP pembayaran Biaya
Pengganti dari Pengusaha Pabrik;

2) dalam hal Pengusaha Pabrik mempunyai utang cukai, CK-2
digunakan untuk mengurangi utang cukai yang tercatat pada
Buku Rekening Kredit (BRCK-3) dari pos utang tertua; atau

3) dalam hal Pengusaha Pabrik tidak mempunyai utang cukai,
atas permintaannya, CK-2 digunakan untuk: |
a) mengurangi jumiah cukai yang harus dibayar pada

pemesanan pita cukai (CK-1) berikutnya; atau
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b) menerbitkan SPMKC (Surat Perintah Membayar Kembali
Cukai).

e. Kepala Kantor:

1) dalam hal pengajuan di Kantor Pelayanan Utama, atau Kantor
Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai dengan jumlah nilai
cukai dari barang kena cukai tidak melebihi Rp500.000.000,00
(lima ratus juta rupiah):

a) menerima Berkas PBCK-3 beserta konsep Surat
Persetujuan dan Pembentukan Tim Pengawas dari Pejabat
pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan
Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan
dan Pelayanan;

b) meneliti Berkas PBCK-3 dan konsep Surat Persetujuan dan
Pembentukan Tim Pengawas;

¢) menandatangani konsep Surat Persetujuan dan
Pembentukan Tim Pengawas; dan

d) menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta Surat Persetujuan
dan Pembentukan Tim Pengawas kepada Pejabat pada
Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan
Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan
Pelayanan.

atau,

2} dalam hal pengajuan di Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea
dan Cukai dengan jumlah nilai cukai dari barang kena cukai
melebihi Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah):

a) menerima Berkas PBCK-3 beserta konsep Surat
Rekomendasi dari Pejabat pada Seksi Pabean dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi
Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/
Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan;

b) meneliti Berkas PBCK-3 dan konsep Surat Rekomendasi;

'¢) menandatangani konsep Surat Rekomendasi; dan

d) menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta Surat Rekomendasi

kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi
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Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan
Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/ Subseksi

Perbendaharaan dan Pelayanan.

3) dalam hal memenuhi ketentuan untuk diberikan pengembalian

cukai:

a) menerima Berkas PBCK-3 dan CK-2 lembar asli dan 2

lembar tembusan dari Pejabat pada Seksi Pabean dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi
Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/
Subseksi Perbendaharaaﬁ dan Pelayanan, dalam hal
pengolahan kembali atau pemusnahan dilakukan terhadap
barang kena cukai yang pelunasan cukainya dengan

pelekatan pita cukai; dan

b) meneliti Berkas PBCK-3 dan CK-2 lembar asli dan 2 lembar

c)

tembusan;
menandatangani CK-2 lembar asli dan 2 lembar tembusan;

dan

d) menyerahkan Berkas PBCK-3 dan CK-2 lembar asli dan 2

lembar tembusan yang telah ditandatangani kepada
Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan
Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan
dan Pelayanan.

atau,

4) dalam hal tidak memenuhi ketentuan untuk diberikan

pengembalian cukai:

a)

b)

menerima Berkas PBCK-3 dan konsep  Surat
Pemberitahuan tidak diterbitkan CK-2 lembar asli dan
lembar tembusan dari Pejabat pada Seksi Pabean dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi
Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/
Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan, dalam hal
pengolahan kembali atau pemusnahanr dilakukan terhadap
barang kena cukai yang pelunasan cukainya dengan
pelekatan pita cukai; dan

meneliti Berkas PBCK-3 dan konsep Surat Pemberitahuan
tidak diterbitkan CK-2 lembar asli dan lembar tembusan;
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c¢) menandatangani konsep Surat Pemberitahuan tidak
diterbitkan CK-2 lembar asli dan lembar tembusan; dan

d) menyerahkan berkas PBCK-3 dan Surat Pemberitahuan
tidak diterbitkan CK-2 lembar asli dan lembar tembusan
kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi
Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan
Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/ Subseksi

Perbendaharaan dan Pelayanan.

f. Tim Pengawas:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

menerima Berkas PBCK-3, Tembusan Surat Persetujuan, dan
salinan Pembentukaﬁ Tim Pengawas dari Pejabat pada Seksi
Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan
Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan;
mencocokkan jumlah, jenis, merek, tanda atau nomor
pengenal koli serta jenis segel atau tanda pengaman
sebagaimana yang tertera pada BACK-1,;

memeriksa keutuhan segel atau tanda pengaman barang kena
cukai yang dimusnahkan;

dalam hal segel sebagaimana dimaksud butir 3 kedapatan
utuh, melakukan pemeriksaan secara acak, paling sedikit 10%
(sepuluh persen) dari jumlah barang kena cukai yang
dimusnahkan atau paling sedikit 2 koli:

dalam hal segel sebagaimana dimaksud butir 3 kedapatan
rusak atau hasil pemeriksaan sebagaimana dimaksud pada
huruf d kedapatan tidak sesuai, melakukan pemeriksaan
100% (seratus persen) terhadap barang kena cukai
bersangkutan; |

melakukan pengawasan pelaksanaan pengolahan kembali
atau pemusnahan;

membuat Berita Acara Pemusnahan atau Pengolahan Kembali
Barang Kena Cukai (BACK-3) berdasarkan hasil pengaw;asan
pelaksanaan pengolahan kembali atau pemusnahan
sebagaimana dimaksud butir 6 rangkap 4 (empat) yang terdiri
dari:

a) lembar asli dan 2 lembar tembusan, untuk Kantor;
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b) lembar tembusan untuk Pengusaha Pabrik.

8) menyerahkan BACK-3 lembar tembusan kepada Pengusaha
Pabrik; dan

9) menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta BACK-3 lembar asli dan
2 lembar tembusan kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi
Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan

Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan.

g. Kepala Kantor Wilayah:

1) menerima PBCK-3 lembar tembusan, CK-5 lembar tembusan,
BACK-1 lembar tembusan dari Kepala Kantor;

2) meneliti kelengkapan serta kebenaran pengisian dan
perhitungan dalamn PBCK-3;

3) dalam hal ditemukan ketidaklengkapan atau kesalahan
pengisian  dan/atau perhitungan PBCK-3, segera
memberitahukan dan memberikan petunjuk seperlunya
kepada Kepala Kantor;

4} mencatat PBCK-3 lembar tembusan ke Buku Pengawasan
PBCK-3; '

5) dalam hal pengajuan di Kantor Pelayanan Utama, atau Kantor
Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai dengan jumlah
nilai cukai dari barang kena cukai tidak melebihi
Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah), menerima
tembusan Surat Persetujuan dan salinan Pembentukan Tim
Pengawas dari Kepala Kantor;

6) dalam hal pengajuan di Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea
dan Cukai dengan jumlah nilai cukai dari barang kena cukai
melebihi Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah):

a) menerima Surat Rekomendasi dari Kepala Kantor;

b) membuat Surat Persetujuan dan membentuk Tim
Pengawas yang Dbertugas mengawasi pelaksanaan
pengolahan kembali atau pemusnahan yang terdiri dari
paling sedikit 2 (dua) orang Pejabat Bea dan Cukai dari
Kantor Wilayah dan paling sedikit 3 (tiga) orang Pejabat Bea
dan Cukai dari Kantor;

c) mengirimkan Surat Persetujuan dan Pembentukan Tim
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Pengawas' kepada Kepala Kantor;

d) mengirimkan  tembusan  Surat N Persetujuan  dan
Pembentukan Tim Pengawas kepada Direktur Jenderal
melalui Direktur Teknis dan Fasilitas Cukai;

e) mengirimkan tembusan Surat Persetujuan dan salinan
Pembentukan Tim Pengawas kepada Pengusaha Pabrik;

7) menerima CK-2 lembar tembusan/tembusan  Surat
Pemberitahuan Tidak Diterbitkan CK-2 dan BACK-3 lembar
tembusan dari Kepala Kantor;

8) meneliti CK-2 lembar tembusan/tembusan Surat
Pemberitahuan Tidak Diterbitkan CK-2 dan BACK-3 lembar
tembusan;

9] dalam hal ditemukan ketidaklengkapan atau Kkesalahan
pengisian dan perhitungan dalam CK-2/tembusan Surat
Pemberitahuan Tidak Diterbitkan CK-2 dan BACK-3 yang
bersangkutan, segera memberitahukan dan memberikan
petunjuk seperlunya kepada Kepala Kantor;

10) mencatat CK-2/tembusan Surat Pemberitahuan Tidak
Diterbitkan CK-2 lembar tembusan ke Buku Pengawasan
PBCK-3.

. Direktur Jenderal melalui Direktur Teknis dan Fasilitas Cukai :

1) menerima tembusan Surat Persetujuan dan salinan
Pembentukan Tim Pengawas dari Kepala Kantor Wilayah,
dalam hal persetujuan diterbitkan oleh Kepala Kantor Wilayah;

2) menerima tembusan berkas pengolahan kembali atau
peniusnahan barang kena cukai dari Kantor, yang terdiri dari:
a) CEK-5lembar tembusan;

b) BACK-1 lembar tembusan;

c¢) PBCK-3 lembar tembusan;

d) Tembusan Surat Rekomendasi Kepala Kantor dan/atau
Surat Persetujuan dan salinan Pembentukan Tim
Pengawas;

e) BACK-3 lembar tembusan; dan

f) CK-2 lembar tembusan dan SSPCP Pembayaran Biaya

| Pengganti lembar kopi, dalain hal memenuhi ketentuan

mendapatkan pengembalian cukai; atau
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g) tembusan Surat Pemberitahuan Tidak Diterbitkan CK-2,
dalam hal tidak memenuhi ketentuan mendapatkan

pengembalian cukai;

II. UNTUK KANTOR BEA DAN CUEKAI YANG TELAH MENERAPKAN SISTEM
APLIKASI DI BIDANG CUKAL
1. Pemasukan barang kena cukai ke dalarn pabrik
a. Pengusaha Pabrik atau kuasanya:

1) mengajukan CK-5 dalam bentuk hardcopy atau data
elektronik, untuk memasukan ke dalam pabrik barang kena
cukai yang akan diolah kembali atau dimusnahkan, sesuai
dengan ketentuah tentang penimbunan, pemasukkan,
pengeluaran, dan pengangkutan barang kena cukai;

2) dalam hal CK-5 diajukan dalam bentuk hardcopy, menerima
BACK-1 lembar tembusan beserta CK-5 lembar asli dan lembar
tembusan yang telah diberi catatan hasil pemeriksaan
pemasukan barang kena cukai dari Pejabat Bea dan Cukai
yang melakukan pengawasan pemasukan dan pemeriksaan
barang kena cukai; |

3) dalam hal CK-5 diajukan dalam bentuk data elektronik,
menerima BACK-1 lembar tembusan beserta hasil cetak CK-5
yang telah diberi catatan hasil pemeriksaan pemasukan
barang kena cukai dari Pejabat Bea dan Cukai yang melakukan
pengawasan pemasukan dan pemeriksaan barang kena cukai;

4) mencatat CK-5 lembar tembusan atau hasil cetak CK-5 ke
catatan sediaan CSCK-2 khusus bagi Pengusaha Pabrik skala

kecil.

b.  Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan
Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai
dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan:

1) membuat konsep Surat Tugas untuk melakukan pemeriksaan
barang kena cukai yang telah ditarik masuk ke dalam pabrik;

2) merekam surat tugas Kepala Kantor pada Sistem Aplikasi di
Bidang Cukai;

3) menerima BACK-1 lembar asli dari Pejabat Bea dan Cukai yang

melakukan pemeriksaan barang kena cukai yang akan diolah
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kembali atau dimusnahkan;

4) merekam data BACK-1 pada Sistem Aplikasi di Bidang Cukai
dan |

5) menggabungkan serta menyimpan CK-5 lembar tembusan,
Surat Tugas, BACK-1 lembar asli.

c. Sistem Aplikasi di Bidang Cukai di Kantor:
memvalidasi data BACK-1 yang telah direkam,

d. Kepala Kantor:

1) menerima konsep Surat Tugas pemeriksaan barang kena cukai
yang akan diolah kembali atau dimusnahkan dari Pejabat pada
Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan
Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan;

2) meneliti konsep Surat Tugas:

3) menandatangani konsep Surat Tugas;

4) menyerahkan Surat Tugas kepada Pejabat pada Seksi Pabean
dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi
Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/

Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan.

e. Pejabat Bea dan Cukai yang melakukan pemeriksaan barang kena
cukal:

1) menerima Surat Tugas untuk melakukan pemeriksaan barang
kena cukai yang akan diolah kembali atau dimusnahkan dari
Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan
Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai dan Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan
Pelayanan yang mengawasi tempat pemusnahah; |

2) melakukan pemeriksaan dan penyegelan atau pemasangan
tanda pengaman terhadap barang kena cukai;

3) menuangkan hasil pemeriksaan ke dalam Berita Acara
Pemeriksaan (BACK-1) rangkap 2 (dua) yang terdiri dari:

a) lembar asli, untuk Kepala Kantor; dan
b) lembar tembusan, untuk Pengusaha Pabrik.
4) menyerahkan BACK-1 lembar tembusan kepada Pengusaha
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Pabrik; dan

5) menyerahkan BACK-1 lembar asli kepada Pejabat pada Seksi

Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan

Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan.

-

2. Pengolahan Kembali atau Pemusnahan barang kena cukai.

a. Pengusaha Pabrik atau kuasanya:

1)
2)

3)

4)

5)

6)

8)

mengisi format PBCK-3 dengan lengkap;
dalam hal barang kena cukai yang akan diclah kembali atau
dimusnahkan berasal lebih dari satu CK-5, membuat daftar
rincian nomor dan tanggal CK-5 yang bersangkutan sebagai
lampiran PBCK-3;
mengajukan PBCK-3 ke Kantor sebanyak rangkap 2 (dua),
yang terdiri dari
a) lembar asli, untuk Kepala Kantor;
b) lembar tembusan, untuk Pengusaha Pabrik,
dengan dilampiri CK-5 lembar asli serta BACK-1 lembar
kopi;
menerima Tanda Terima PBCK-3, dalam hal data PBCK-3 telah
lengkap; |
memeriksa dan mencocokan data PBCK-3 dengan data yang
tertera pada Tanda Terima PBCK-3;
menandatangani Tanda Terima PBCK-3, dalam hal data PBCK-
3 sesuai dengan data yang tertera pada Tanda Terima PBCK-3
dan menyerahkan kembali kepada Pejabat pada Seksi Pabean
dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi
Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/
Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan;
menerima Tanda Terima PBCK-3 lembar kedua dan PBCK-3
lembar tembusan yang telah diberikan catatan penerimaan;
menerima Surat Persetujuan dan salinan Pembentukan Tim
Pengawas dari: |
a) Kantor Pelayanan Utama; atau
b) Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai dalam
hal jumlah nilai cukai dari barang kena cukai tidak
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melebihi Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah); atau

9) menerima:

a) tembusan Surat Rekomendasi dari Kepala Kantor
Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai; dan

b) tembusan Surat Persetujuan dan salinan Pembentukan
Tim Pengawas dari Kepala Kantor Wilayah,
dalam hal jumlah nilai cukai dari Barang Kena Cukai
melebihi Rp500.000.000,00 {lima ratus juta rupiah);

10) menerima BACK-3 lembar tembusan dari Tim Pengawas yang
mengawasi  pelaksanaan  pengolahan  kembali atau
pemusnahan Barang Kena Cukai dan perusakan pita cukai;

11} mencatat BACK-3 lembar tembusan ke dalam catatan sediaan
CSCK-2, khusus bagi Pengusaha Pabrik skala kecil;

12) menerima CK-2 lembar asli dan lembar tembusan dari Kantdr.
dalam hal atas barang kena cukai yang diolah kembali atau
dimusnahkan memenuhi ketentuan untuk diberikan
pengembalian cukai;

13) menerima surat pemberitahuan tidak diterbitkan CK-2 beserta
alasannya dari Kantor, dalam hal atas barang kena cukai yang
diolah kembali atau dimusnahkan tidak memenuhi ketentuan
untuk diberikan pengembalian cukai;

14) membayar Biaya Pengganti penyediaan pita cukai sesuai
ketentuan dengan menggunakan SSPCP sebagai Penerimaan
Cukai Lainnya ke Bank Persepsi atau Pos Persepsi, sebelum
CK-2 digunakan;

15) menyerahkan CK-2 lembar asli dan SSPCP pembayaran Biaya
Pengganti ke Kantor;

16) dalam hal mempunyai utang cukai, menggu-nakan CK-2 untuk
mengurangi utang cukai yang tercatat pada Buku Rekening
Kredit (BRCK-3) dari pos utang tertua; atau

17) dalam hal tidak mempunyai utang cukai, menggunakan CK-2
untuk: |

a) mengurangi jumlah cukai yang harus dibayar pada
pemesanan pita cukai (CK-1) berikutnya; atau

b) menerbitkan SPMKC (Surat Perintah Membayar Kembali
Cukai}. ' '
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b. Pejabat Penerima Dokumen di Kantor:

1)

2)
3)

menerima PBCK-3 lembar asli dan lembar tembusan beserta
CK-5 lembar asli dan BACK-1 lembar kopi dari Pengusaha
Pabrik;

memeriksa kelengkapan pengisian format PBCK-3; dan
meneruskan hard copy PBCK-3 kepada Pejabat pada Seksi
Pabéan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan

Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan.

c. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai

dan Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan
di Kantor:

1)

2)

3)

4)
5)

6)

7)

8)

9)

menerima hard copy PBCK-3 lembar asli dan lembar
tembusan, yang beserta dengan CK-5 lembar asli dari Pejabat
Penerima Dokumen;

merekam data PBCK-3 pada Sistem Aplikasi di Bidang Cukai;
menerima respon berupa Tanda Terima PBCK-3, dalam hal
data PBCK-3 telah diisi dengan lengkap;

mencetak dan menandatangani Tanda Terima PBCK-3;
menyerahkan Tanda Terima PBCK-3 kepada Pengusaha
Pabrik;

menerima Tanda Terima PBCK-3 yang telah ditandataﬁgani
Pengusaha Pabrik dan merekamnya pada Sistem Aplikasi di
Bidang Cukai;

memberikan catatan penerimaan pada PBCK-3 lembar asli dan
lembar tembusan sesuai dengan nomor dan tanggal yang
Sistem Aplikasi di Bidang Cukai;

menggabungkan PBCK-3 lembar asli, CK-5 lembar asli, dan-
BACK-1 lembar asli menjadi Berkas PBCK-3;

menyerahkan Tanda Terima PBCK-3 lembar kedua dan PBCK-
3 lembar tembusan yang telah diberikan nomor pendaftaran
kepada Pengusaha Pabrik;

10) dalam hal pengajuan di Kantor Pelayanan Utama, atau Kantor

Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai dengan jumlah
nilai cukai dari barang kena cukai tidak melebihi
Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiahy):



aj

b)

c)

d
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membuat konsep Surat Persetujuan dan Pembentukan Tim
Pengawas yang. bertugas mengawasi pelaksanaan
pengolahan kembali atau pemusnahan yang terdiri dari
paling sedikit 3 (tiga) orang Pejabat Bea dan Cukai dari
Kantor;

menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta konsep Surat
Persetujuan Kepala Kantor dan Pembentukan Tim
Pengawas kepada Kepala Kantor;

menerima Berkas PBCK-3 beserta konsep Surat
Persetujuan Kepala Kantor dan Pembentukan Tim
Pengawas yang telah ditandatangani Kepala Kantor;
menyerahkan Surat Persetujuan dan salinan Pembentukan
Tim Pengawas kepada Pengusaha Pabrik;

atau

11} dalam hal pengajuan di Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea

dan Cukai dengan jumlah nilai cukai dari barang kena cukai
melebihi Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah}:

a)

b)

c}

d)

e)

membuat konsep Surat Rekomendasi kepada Kepala
Kantor Wilayah; .

menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta konsep Surat
Rekomendasi kepada Kepala Kantor;

menerima Berkas PBCK-3 beserta konsep Surat
Rekomendasi yang telah ditandatangani Kepala Kantor;
mengirimkan Sural Rekomendasi kepada Kepala Kanior
Wilayah;

mengirimkan tembusan Surat Rekomendasi kepada
Pengusaha Pabrik;

12) menerima Surat Persetujuan Kepala Kantor Wilayah dan

Pembentukan Tim Pengawas dari Kepala Kantor Wilayah;

13) merekam data Surat Persetujuan dan Pembentukan Tim

Pengawas atau konsep Surat Rekomendasi pada Sistem
Aplikasi di Bidang Cukai;

14) menyerahkan Berkas PBCK-3, Tembusan Surat Persetujuan,

dan salinan Pembentukan Tim Pengawas kepada Tim

Pengawas;
15) menerima Berkas PBCK-3 beserta BACK-3 lembar asli dan

lembar tembusan dari Tim Pengawas;
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16) merekam data BACK-3 pada Sistem Aplikasi di Bidang Cukai;

17) menggabungkan BACK-3 lembar asli ke Berkas PBCK-3 yang
bersangkutan;

18) dalamm  hal memenuhi ketentuan untuk diberikan
pengembalian cukai:

a) memberikan persetujuan penerbitan CK-2 pada Sistem
Aplikasi di Bidang Cukai;

b) menerima respon CK-2 dari Sistem Aplikasi di Bidang
Cukai;

¢) mencetak CK-2 rangkap 3 (tiga) yang terdiri dari:

(1) lembar asli dan lembar tembusan, untuk Pengusaha
Pabrik;
(2) lembar tembusan untuk Kepala Kantor;

d) menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta CK-2 kepada Kepala
Kantor;

€) menerima Berkas PBCK-3 beserta CK-2 yang telah
ditandatangani Kepala Kantor;

f) menyerahkan CK-2 lembar asli dan lembar tembusan ke
Pengusaha Pabrik;

g menggabungkan CK-2 lembar tembusan ke Berkas PBCK-
3 yang bersangkutan; dan

h) menyimpan Berkas PBCK-3. atau,

19) dalam hal tidak memenuhi ketentuan untuk diberikan
pengembalian cukai: |

a) memberikan penolakan penerbitan CK-2 pada Sistem
Aplikasi di Bidang Cukai.

b) menerima respon tidak diterbitkan CK-2 dari Sistem
Aplikasi di.Bidang Cukai;

¢) membuat konsep Surat Pemberitahuan tidak diterbitkan
CK-2 rangkap 2 (dua) beserta alasannya, yang terdiri dari:
(1} lembar asli, untuk Pengusaha Pabrik;

(2) lembar tembusan untuk Kantor.

d) menyerahkan Berkas PBCK-3 dan konsep Surat
Pemberitahuan tidak diterbitkan CK-2 lembar asli dan
lembar tembusan kepada Kepala Kantor;

e) menerima Berkas PBCK-3, dan konsep Surat
Pemberitahuan tidak diterbitkan CK-2 lembar asli dan
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lembar tembusan yang telah ditandatangani Kepala
Kantor; |

f) menyerahkan lembar asli Surat Pemberitahuan tidak
diterbitkan CK-2 kepada Pengusaha Pabrik;

g) menggabungkan tembusan Surat Pemberitahuan tidak
diterbitkan CK-2 ke Berkas PBCK-3 yang bersangkutan;

h) merekam surat pemberitahuan tidak diterbitkan CK-2: dan

i) menyimpan Berkas PBCK-3.

d. Sistem Aplikasi di Bidang Cukai di Kantor:

1)
2)

3)

4)
5)

6)

meneliti data PBCK-3 yang telah direkam;

mengirimkan respon Tanda Terima PBCK-3, dalam hal PBCK-
3 telah diisi dengan lengkap;

memberikan penomoran catatan penerimaan pada PBCK-3,
dalam hal Pengusaha Pabrik menyetujui hasil perekaman
PBCK-3;

meneliti data BACK-3 yang direkam;

mengirimkan respon CK-2 dan memberikan nomor dan tanggal
CK-2, dalam hal memenuhi ketentuan untuk diberikan
pengembalian cukai;atau '

mengirimkan respon tidak diterbitkan CK-2, dalam hal tidak

memenuhi ketentuan untuk diberikan pengembalian cukai.

e. Pejabat pada Seksi Penerimaan dan Pengembalian/Seksi

Perbendaharaan/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan:

1)

2)

3)

menerima CK-2 lembar asli dan SSPCP pembayaran Biaya

Pengganti dari Pengusaha Pabrik atau Importir;

dalam hal Pengusaha Pabrik atau Importir mempunyai utang

cukal, CK-2 digunakan untuk mengurangi utang cukai yang

tercatat pada Buku Rekening Kredit (BRCK-3) dari pos utang

tertua; atau ' | ‘

dalam hal Pengusaha Pabrik atau Importir tidak mempunyai

utang cukai, atas permintaannya, CK-2 digunakan untuk:

a} mengurangi jumlah cukai yang harus dibayar pada
pemesanan pita cukai (CK-1) berikutnya; atau _

b) menerbitkan SPMKC . (Surat Perintah Membayar Kembali
Cukal).
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f. Kepala Kantor:
1. dalam hal pengajuan di Kantor Pelayanan Utama, atau Kantor

Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai dengan jumlah
nilai cukai dari barang kena cukai tidak melebihi
Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah):

a) menerima Berkas PBCK-3 beserta konsep Surat
Persetujuan dan Pembentukan Tim Pengawas dari Pejabat
pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan
Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai dan Dukurigan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan
dan Pelayanan;

b) meneliti Berkas PBCK-3 dan konsep Surat Persetujuan dan
Pemnbentukan Tim Pengawas;

c¢) menandatangani konsep Surat Persetujuan dan
Pembentukan Tim Pengawas; dan

d) menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta Surat Persetujuan
dan Pembentukan Tim Pengawas kepada Pejabat pada
Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan
Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan
Pelayanan.

2. dalam hal pengajuan di Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea
dan Cukai dengan jumilah nilai cukai dari barang kena cukai
melebihi Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah):

a) menerima Berkas PBCK-3 Dbeserta konsep Surat
Rekomendasi dari Pejabat pada Seksi Pabean dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi
Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/
Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan;

b) meneliti Berkas PBCK-3 dan konsep Surat Rekomendasi;

¢) menandatangani konsep Surat Rekomendasi; dan

d) menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta Surat Rekomendasi
kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi
Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan
Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/Subseksi

Perbendaharaan dan Pelayanan.
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3. dalam hal memenuhi ketentuan untuk diberikan pengembalian
cukai: |

a) menerima Berkas PBCK-3 dan CK-2 lembar asli dan 2
lembar tembusan dari Pejabat pada Seksi Pabean dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi
Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan
Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan, dalam
hal pengolahan kembali atau pemusnahan dilakukan
terhadap barang kena cukai yang pelunasan cukainya
dengan pelekatan pita cukai; dan

b) meneliti Berkas PBCK-3 dan CK-2 lembar asli dan 2 lembar
tembusan; _

¢) menandatangani CK-2 lembar asli dan 2 lembar tembusan;
dan

d) menyerahkan Berkas PBCK-3 dan CK-2 lembar asli dan 2
lembar tembusan yang telah ditandatangani kepada
Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan
Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai dan Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan
dan Pelayanan.

4. dalam hal tidak memenuhi ketentuan untuk diberikan
pengembalian cukai:

a) menerima Berkas PBCK-3 dan konsep  Surat
Pemberitahuan tidak diterbitkan CK-2 lembar asli dan
lembar tembusan dari Pejabat pada Seksi Pabean dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi
Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/
Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan, dalam hal
pengolahan kembali atau pemusnahan dilakukan terhadap
barang kena cukai yang pelunasan cukainya dengan
pelekatan pita cukai; dan

b) meneliti Berkas PBCK-3 dan konsep Surat Pemberitahuan
tidak diterbitkan CK-2 lembar asli dan lembar tembusan;

¢) menandatangani konsep Surat Pemberitahuan tidak
diterbitkan CK-2 lembar asli dan lembar tembusan; dan

d) menyerahkan berkas PBCK-3 dan Surat Pemberitahuan
tidak diterbitkan CK-2 lembar asli dan lembar tembusan



55

kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi
Pelayanan Kepabeanan -dan Cukai/Seksi Pelayanan
Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/Subseksi

Perbendaharaan dan Pelayanan.

g. Tim Pengawas:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

menerima Berkas PBCK-3, Tembusan Surat Persetujuan, dan
salinan Pembentukan Tim Pengawas dari Pejabat pada Seksi
Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan
Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan;
mencocokkan jumlah, jenis, merek, tanda atau nomor
pengenal koli serta jenis segel altau tanda pengaman
sebagaimana yang tertera pada BACK-1;

memeriksa keutuhan segel atau tanda pengaman barang kena
cukai yang dimusnahkan;

dalam hal segel sebagaimana dimaksud butir 3 kedapatan
utuh, melakukan penﬁeriksaan secara acak, paling sedikit 10%
(sepuluh persen) dari jumlah barang kena cukai yang
dimusnahkan atau paling sedikit 2 koli;

dalam hal segel sebagaimana dimaksud butir 3 kedapatan
rusak atau hasil pemeriksaan sebagaimana dimaksud pada
butir 4 kedapatan tidak sesuai, melakukan pemeriksaan 100%
(seratus persen) terhadap barang kena cukai bersangkutan;
melakukan pengawasan pelaksanaan pengolahan kembali
atau pemusnahan;

membuat Berita Acara Pemusnahan atau Pengolahan Kembali
Barang Kena Cukai (BACK-3) berdasarkan hasil pengawasan
pelaksanaan pengolahan kembali atau pemusnahan
sebagalmana dimaksud butir 6 rangkap 2 (dua) yang terdiri
dari:

a) satu lembar asli, untuk Kepala Kantor;

b} satu lembar tembusan, untuk Pengusaha Pabrik.
menyerahkan BACK-3 lembar tembusan kepada Pengusaha
Pabrik; dan '
menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta BACK-3 lembar asli dan

lembar tembusan kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan



Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi
Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/

Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan,

h. Kepala Kantor Wilayah:

dalam hal pengajuan di Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea

dan Cukai dengan jumlah nilai cukai dari barang kena cukai

melebihi Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah):

1) menerima Surat Rekomendasi dari Kepala Kantor;

2) membuat Surat Persetujuan dan membentuk Tim Pengawas
yang bertugas mengawasi pelaksanaan pengolahan kembali
atau pemusnahan yang terdiri dari paling sedikit 2 (dua) orang
Pejabat Bea dan Cukai dari Kantor Wilayah dan paling sedikit
3 (tiga) orang Pejabat Bea dan Cukai dari Kantor;

3) mengirimkan Surat Persetujuan dan Pembentukan Tim
Pengawas kepada Kepala Kantor; dan

4} mengirimkan tembusan Surat Persetujuan dan salinan

Pembentukan Tim Pengawas kepada Pengusaha Pabrik.

DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUEKAI,
-ttd-

HERU PAMBUDI

Salinan sesuai dengan aslinya

Sekretaris Direktorat Jenderal
u.b.

Kepala Bagian Umum

Ito
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LAMPIRAN III

PERATURAN DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAI
NOMOR PER- 28/BC/2019

TENTANG

PERUBAHAN ATAS PERATURAN DIREKTUR
JENDERAL NOMOR PER-34/BC/2013 TENTANG
PENGOLAHAN KEMBALI ATAU PEMUSNAHAN
BARANG KENA CUKAI YANG DIBUAT DI INDONESIA
DALAM RANGEKA PENGEMBALIAN CUKAIL

TATA CARA PEMUSNAHAN BARANG KENA CUKAI YANG PELUNASAN
CUKAINYA DENGAN CARA PELEKATAN PITA CUKAI YANG BERASAL DARI
PEREDARAN BEBAS YANG DILAKUKAN DI LUAR PABRIK

I. Kantor Bea Dan Cukai Yang Mengawasi Pabrik Belum Menerapkan
Sistem Aplikasi Di Bidang Cukai Dan Kantor Yang Mengawasi Tempat
Pemusnahan Belum Menerapkan Menerapkan Sistem Aplikasi Di Bidang
Cukai, Atau Kantor Bea Dan Cukai Yang Mengawasi Pabrik Belum
Menerapkan Sistem Aplikasi Dir Bidang Cukai Dan Kantor Yang
Mengawasi Tempat Pemusnahan Telah Menerapkan Sistem Aplikasi Di
Bidang Cukai
1. Pengajuan Permohonan Persetujuan Pemusnahan di Luar Pabrik

a. Pengusaha Pabrik atau kuasanya:
1) membuat surat permohonan persetujuan pemusnahan di luar
pabrik;
2) mengajukan surat permohonan persetujuan pemusnahan di
luar pabrik ke Kantor yang mengawasi pabrik;
3} menerima surat persetujuan pemusnahan di luar pabrik dari

Kantor yang mengawasi pabrik.

b. lsejabat Penerima Dokumen pada Kantor yang mengawasi pabrik:

1) menerima surat permohonan persetujuan pemusnahan di luar
pabrik;

2) memeriksa dan meneruskan surat permohonan persetujuan

pemusnahan di luar pabrik kepada Pejabat pada Seksi Pabean

dan Cukai/Seksi Pélayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi

Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/

Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan.
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c. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai

dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan

pada Kantor yang mengawaéi pabrik:

1)

2)

3)

5)

6)

7)

8)

menerima surat permohonan persetujuan pemusnahan di luar

pabrik dari Pejabat Penerima Dokumen;

meneliti surat permohonan persetujuan pemusnahan di luar

pabrik;

membuat konsep surat persetujuan pemusnahan di luar

pabrik, dalam hal memenuhi ketentuan untuk disetujui

melakukan pemusnahan di luar pabrik;

menyerahkan konsep surat persetujuan pemusnahan di luar

pabrik kepada Kepala Kantor;

menerima konsep surat persetujuan pemusnahan di luar

pabrik yang telah ditandatangani Kepala Kantor;

memperbanyak surat persetujuan pemusnahan di luar pabrik

sebanyak rangkap 6 (enam) yang terdiri dari:

a) lembar asli, untuk Pengusaha Pabrik;

b) lembar tembusan, untuk Kepala Kantor yang mengawasi
pabrik;

¢) lembar tembusan, untuk Kepala Kantor Wilayah yang
membawahi Kantor yang mengawasi pabrik; o

d} lembar tembusan, untuk Kepala Kantor yang mengawasi
tempat pemusnahan;

e} lembar tembusan, untuk Kepala Kantor Wilayah yang
membawahi Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan;

f) lembar tembusan, untuk Direktur Jenderal melalui
Direktur Teknis dan Fasilitas Cukai; '

menyerahkan surat persetujuan pemusnahan di luar pabrik

kepada Pengusaha Pabrik;

mengirimkan tembusan surat persetujuan pemusnahan di

luar pabrik ke Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan,

Kantor Wilayah yang membawahi Kantor yang mengawasi

tempat pemusnahan, dan Kantor Wilayah yang membawahi

Kantor yang mengawasi pabrik;
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9) menyimpan surat persetujuan pemusnahan di luar pabrik

beserta surat permohonannya.

d. Kepala Kantor yang mengawasi pabrik:

1) menerima konsep surat persetujuan pemusnahan di luér
pabrik dari Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi
Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan
Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/Subseksi .
Perbendaharaan dan Pelayanan;

2) meneliti dan menandatangani konsep surat persetujuan
pemusnahan di luar pabrik; '

3) menyerahkan konsep surat persetujuan pemusnahan di luar
pabrik yang telah difandatangani kepada Pejabat pada Seksi
Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan

Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan.

e. Kepala Kantor Wilayah yang membawahi Kantor yang mengawasi
pabrik:
menerima tembusan surat persetujuan pemusnahan di luar

pabrik dari Kantor yang mengawasi pabrik.

f. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan
Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai
dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan
pada Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan:
menerima tembusan surat persetujuan pemusnahan di luar

pabrik dari Kantor yang mengawasi pabrik.

g. Kepala Kantor Wilayah yang membawahi Kantor yang mengawasi
tempat pemusnahan: '
menerima tembusan surat persetujuan pemusnahan di luar

pabrik dari Kantor yang mengawasi pabrik.

2. Pemasukan barang kena cukai ke tempat pemusnahan di luar pabrik
a. Pengusaha Pabrik atau kuasanya:

1) mengajukan CK-5 dalam bentuk hardcopy, untuk memasukan
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ke dalam pabrik barang kena cukai yang akan diolah kembali
atau dimusnahkan, sesuai dengan ketentuan tentang
penimbunan, pemasukkan, pengeluaran, dan pengangkutan
barang kena cukai; |

2} menerima BACK-1 lembar tembusan dari Pejabat Bea dan
Cukai yang melakukan pemeriksaan barang kena cukai;

3) mencatat CK-5 lembar tembusan ke catatan sediaan CSCK-2

khusus bagi Pengusaha Pabrik skala kecil.

. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai

dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan

pada Kantor yang mengawasi témpat pemusnahan:

1) membuat konsep Surat Tugas untuk melakukan pemeriksaan
barang kena cukai yang telah ditarik masuk ke dalam tempat
pemusnahan di luar pabiik; |

2) menerima BACK-1 lembar asli dan 3 lembar tembusan dari
Pejabat Bea dan Cukai yang melakukan pemeriksaan barang
kena cukai yang akan dimusnahkan;

3) memberi catatan tambahan ke Buku Pengawasan CK-5, jika
diperlukan; dan

4) mengirimkan CK-5 lembar tembusan dan BACK-1 lembar
tembusan ke Kantor yang mengawasi pabrik; dan

5) menggabungkan serta mengarsipkan CK-5 lembar tembusan,
Surat Tugas, BACK-1 lembar asli.

. Kepala Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan:

1) menerima konsep surat tugas untuk melakukan pemeriksaan
barang kena cukai yang akan dimusnahkan dari Pejabat pada
Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan
Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan;

2) meneliti konsep surat tugas;

3) menandatangani konsep surat tugas;

4) menyerahkan konsep surat tugas yang telah ditandatangani
kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan
Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai
dan Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan.
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d. Pejabat Bea dan Cukai yang melakukan pemeriksaan barang kena
| cukai:

1) menerima Surat Tugas untuk melakukan pemeriksaan barang
kena cukai yang akan dimusnahkan dari Pejabat pada Seksi
Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabéanan dan Cukai dan Dukungan
Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan pada Kantor
yang mengawasi tempat permusnahan;

2) melakukan pemeriksaan, dan penyegelan atau pemasangan
tanda pengaman terhadap barang kena cukai;

3) menuangkan hasil pemeriksaan ke dalam Berita Acara
Pemeriksaan (BACK-1) rangkap 3 (tiga) yang terdiri dari:

a) lembar asli, untuk Kepala Kantor yang mengawasi tempat
pemusnahan; |

b) lembar tembusan, untuk Kepala Kantor yang mengawasi
pabrik;

¢) lembar tembusan, untuk Pengusaha Pabrik.

4) menyerahkan CK-5 lembar asli dan lembar tembusan beserta
BACK-1 lembar tembusan kepada Pengusaha Pabrik; dan

5) menyerahkan BACK-1 lembar asli dan 2 lembar tembusan
kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan
Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai dan Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan

Pelayanan pada Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan.

e. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan
Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai
dan Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan
pada Kantor yang mengawasi pabrik:

1) menerima CK-5 lembar tembusan dan BACK-1 lembar
tembusan dari Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan;

2) mencatat CK-5 lembar tembusan ke Buku Pengawasan CK-5.

3. Pemusnahan barang kena cukai yang berasal dari peredaran bebas
yang dilakukan di luar pabrik
a. Pengusaha Pabrik atau kuasanya:
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mengisi format PBCK-3 dengan lengkap;

dalam hal barang kena cukai yang akan dimusnahkan berasal

lebih dari satu CK-5, membuat daftar rincian nomor dan

tanggal CK-5 yang bersangkutan sebagai lampiran PBCK-3;

mengajukan PBCK-3 ke Kantor yang mengawasi tempat

pemusnahan sebanyak rangkap 6 (enam), yang terdiri dari:

a) lembar asli, untuk Kepala Kantor yang mengawasi pabrik;

b) lembar tembusan, untuk Kepala Kantor yang mengawasi
tempat pemusnahan; _

¢) lembar tembusan, untuk Pengusaha Pabrik;

d) lembar tembusan, untuk Kepala Kantor Wilayah yang
membawahi Kantor yang mengawasi pabrik;

¢) lembar tembusan, untuk Kepala Kantor Wilayah yang
membawahi Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan;

f) lembar tembusan, untuk Direktur Jenderal melalui
Direktur Teknis dan Fasilitas Cukai.

dengan dilampiri CK-5 lembar asli serta BACK-1 lembar kopi;

menerima PBCK-3 lembar tembusan yang telah diberikan

catatan penerimaan;

menerima surat persetujuan dan salinan pembentukan Tim

Pengawas dari Kantor;

menerima BACK-3 lembar tembusan dari Tim Pengawas yang

mengawasi pelaksanaan pemusnahan Barang Kena Cukai dan

perusakan pita cukai;

mencatat BACK-3 lembar tembusan ke catatan sediaan CSCK-

2 khusus bagi Pengusaha Pabrik skala kecil;

menerima CK-2 lembar asli dan lembar tembusan dari Kantor

yang mengawasi pabrik, dalam hal atas barang kena cukai

yang dimusnahkan memenuhi ketentuan untuk diberikan

pengembalian cukai; ~ '

menerima surat pemberitahuan tidak diterbitkan CK-2 beserta

alasannya dari Kantor yang mengawasi pabrik, dalam hal atas

barang Kkena cukai yang dimusnahkan tidak memenuhi

ketentuan untuk diberikan pengembalian cukai;

10) membayar Biaya Pengganti penyediaan pita cukai sesuai

ketentuan dengan menggunakan SSPCP sebagai Penerimaan

Cukai Lainnya ke Bank Persepsi atau Pos Persepsi, sebelum
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CK-2 digunakan;

11) menyerahkan CK-2 lembar asli dan SSPCP pembayaran Biaya
Pengganti ke Kantor yang mengawasi pabrik;

12) dalam hal mempunyai utang cukai, menggunakan CK-2 untuk
mengurangi utang cukai yang tercatat pada Buku Rekening
Kredit (BRCK-3) dari pos utang tertua; atau

13) dalam hal tidak mempunyai utang cukai, menggunakan CK-2
untuk: |
a) mengurangi jumlah cukai yang harus dibayar pada

pemesanan pita cukai(CK-1) berikutnya; atau
b} menerbitkan SPMKC (Surat Perintah Membayar Kembﬁli
Cukai}.

b. Pejabat Penerima Dokumen pada Kantor yang menga{a}asi tempét
pemusnahan:

1} menerima PBCK-3 lembar asli dan 3 lembar tembusan, beserta
CK-5 lembar asli dan BACK-1 lembar kopi dari Pengusaha
Pabrik;

2) memeriksa kelengkapan pengisian format PBCK-3; dan

3) meneruskan PBCK-3 kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi
Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/

Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan.

c. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan
Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai
dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan
pada Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan:

1) menerima PBCK-3 lembar asli .dan 3 lembar fembusan, yang
beserta CK-5 lembar asli serta BACK-1 lembar kopi dari
Pejabat Penerima Dokumen;

2) meneliti kelengkapan pengisian dan perhitungan dalam PBCK-
3; '

3) mencocokkan PBCK-3 lembar asli dengan CK-5 lembar asli dan
BACK-1.lembar asli; _

4) memberikan catatan penerimaan pada PBCK-3 lembar asli dan
5 lembar tembusan dari Buku Daftar Dokumen Cukai (BDCK-
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2) khusus PBCK-3, dalam hal hasil penelitian kedapatan
sesual, '

5) menggabungkan PBCK-3 lembar asli, CK-5 lembar asli, dan
BACEK-1 lembar asli menjadi Berkas PBCK-3;

6) menyerahkan PBCK-3 lembar tembusan yang telah diberikan
catatan penerimaan kepada Pengusaha Pabrik.

7) mengirimkan PBCK-3 lembar tembusan beserta kopi CK-5 dan
BACK-1 ke Kantor Wilayah yang membawahi Kantor yang
mengawasi pabrik dan Kantor Wilayah yang membawahi
Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan;

8) mencatat PBCK-3 lembar asli ke dalam Buku Pengawasan
PBCK-3 dan CK-5;

9) membuat konsep surat persetujuan dan pembentukan Tim
Pengawas yang bertugas mengawasi pelaksanaan pemusnahan
yang terdiri dari paling sedikit 3 (tiga) orang Pejabat Bea dan
Cukai dari Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan;

10) menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta konsep surat .
persetujuan dan pembentukan Tim Pengawas kepada Kepala
Kantor;

11) menerima Berkas PBCK-3 beserta konsep surat persetujuan
dan pembentukan Tim Pengawas yang telah ditandatangani
Kepala Kantor;

12) mengirimkan tembusan surat persetujuan dan salinan
pembentukan Tim Pengawas ke Kantor yang mengawasi
pabrik;

13) mengirimkan surat persetujuan dan salinan pembentukan Tim
Pengawas kepada Kantor yang mengawasi pabrik, Kantor
Wilayah yang membawahi Kantor yang mengawasi pabrik dan
Kantor Wilayah yang membawahi Kantor yang mengawasi
tempat pemusnahan;

14) menyerahkan surat persetujuan dan salinan pembentukan
Tim Pengawas kepada Pengusaha Pabrik;

'15) menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta tembusan surat
persetujuan, dan salinan pembentukan Tim Pengawas kepada |
Tim Pengawas; _

16) menerima Berkas PBCK-3 beserta BACK-3 lembar asli dan 4

lembar tembusan dari Tim Pengawas; -
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17) meneliti BACK-3 lembar asli dan 4 lembar tembusan;

18) mencatat BACK-3 lembar tembusan ke Buku Pengawasan
PBCK-3;

19) menggabungkan BACK-3 lembar asli ke Berkas PBCK-3 yang
bersangkutan; -

20) mengirimkan Berkas PBCK-3 beserta BACK-3 lembar asli dan
tembusan ke Kantor yang mengawasi pabrik;

21) mengirimkan tembusan berkas pemusnahan barang kena
cukai ke Direktur Jenderal melalui Direktur Teknis dan
Fasilitas Cukai dari Kantor yang mengawasi tempat
pemusnahan, yang terdiri dari:

a) kopi surat persetujuan pemusnahan barang kena cukai di
luar pabrik;

b) CK-5 lembar tembusan;

c¢) BACK-1 lembar tembusan;

d) PBCK-3 lembar tembusan;

e) surat persetujuan dan salinan pembentukan Tim
Pengawas; dan

f) BACK-3 lembar tembusan.

22) dalam hal barang kena cukai yang dimusnahkan memenuhi
ketentuan untuk diberikan pengembalian cukai:

a) menerima 2 lembar tembusan CK-2 dari Kantor yang
mengawasi pabrik;

b) mengirimkan CK-2 lembar tembusan dan BACK-3 lembar
tembusan ke Kantor Wilayah yang membawahi Kantor yang
mengawasi tempat pemusnahan;

23) dalam bhal barang kena cukai yang dimusnahkan tidak
memenuhi ketentuan untuk diberikan pengembalian cukai:

a) menerima 2 lembar tembusan surat pemberitahuan tidak
diterbitkan CK-2 dari Kantor yang mengawasi pabrik;

b) mengirimkan tembusan surat pemberitahuan tidak
diterbitkan CK-2 dan BACK-3 lembar tembusan ke Kantor
Wilayah yang membawahi Kantor jang mengawasi tempat
pemusnahan;

24) mencatat CK-2 lembar tembusan/surat pemberitahuan tidak
diterbitkan CK- 2 ke Buku Pengawasan PBCK-3; dan

25) menggabungkan CK-2 lembar tembusan dengan berkas
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penghapusan dan mengarsipkannya.

d. Kepala Kantor yang mengawési tempat pemusnahan:

1)

2)

3)

4)

menerima Berkas PBCK-3 beserta konsep surat persetujuan
dan pembentukan Tim Pengawas dari Pejabat pada Seksi
Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan
Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan;

meneliti Berkas PBCK-3 dan konsep surat persetujuan dan
pembentukan Tim Pengawas;

menandatangani konsep surat persetujuan dan pembentukan
Tim Pengawas;

menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta konsep surat
persetujuan dan pembentukan Tim Pengawas yang telah
ditandatangani Kepala Kantor kepada Pejabat pada Seksi
Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan

Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan.

e. Tim Pengawas:

1)

2)

3)

4)

5)

menerima Berkas PBCK-3 beserta tembusan surat
persetujuan, dan salinan pembentukan Tim Pengawas dari
Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan
Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan
Pelayanan yang mengawasi tempat pemusnahan;
mencocokkan jumlah, jenis, merek, tanda atau nomor
pengenal koli serta jenis segel atau tanda pengaman
sebagaimana yang tertera péda BACK-1;

memeriksa keutuhan segel atau tanda pengaman barang kena
cukai yang dimusnahkan;

dalam hal segel sebagaimana dimaksud butir 3 kedapatan
utuh, melakukan pemeriksaan secara acak, paling sedikit 10%
(sepuluh persen) dari jumlah barang kena cukai yang
dimusnahkan atau paling sedikit 2 koli;

dalam hal segel sebagaimana dimaksud butir 3 kedapatan

rusak atau hasil pemeriksaan sebagaimana dimaksud pada



6)

7)

8)

9)

67

butir 4 kedapatan tidak sesuai, melakukan pemeriksaan 100%

(seratus persen) terhadap barang kena cukai bersangkutan;

melakukan pengawésan pelaksanaan pemusnahan barang

kena cukai di luar pabrik;

membuat Berita Acara Pemusnahan atau Pengolahan kembali

Barang Kena Cukai (BACK-3) berdasarkan hasil pengawasan

pelaksanaan pemusnahan sebanyak rangkap 6 (enam) yang

terdiri dari:

a)lembar asli, untuk Kepala Kantor yang mengawasi pabrik;

b)lembar tembusan, untuk Kepala Kantor yang mengawasi
tempat pemusnahan;

c}lembar tembusan, untuk Pengusaha Pabrik;

d)lembar tembusan, uhtuk Kepala Kantor Wilayah yang
membawahi Kantor yang mengawasi pabrik;

e})lembar tembusan, untuk Kepala Kantor Wilayah yang
membawahi Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan;

f) lembar tembusan, untuk Direktur Jenderal melalui Direktur
Teknis dan Fasilitas Cukai.

menyerahkan BACK-3 lembar tembusan kepada Pengusaha

Pabrik; dan

menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta BACK-3 lembar asli dan

5 lembar tembusan kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan

Cukai/Seksl Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi

Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/

Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan pada Kantor yang

mengawasi tempat pemusnahan.

f. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai

dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan

pada Kantor yang mengawasi pabrik:

1)

2)

menerima tembusan surat persetujuan dan salinan
pembentukan Tim Pengawas dari Kantor yang mengawasi
tempat pemusnahan;

menerima Berkas PBCK-3 beserta BACK-3 lembar asli dan
lembar tembusan dari Kantor yang mengawasi tempat

pemusnahan;
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mencatat CK-5 dalam Buku Pengawasan CK-5;

mencatat PBCK-3 lembar tembusan ke Buku Pengawasan

PBCK-3;

meneliti BACK-3 lembar asli dan lembar tembusan;

mencatat BACK-3 lembar asli ke Buku Pengawasan PBCK-3;

dalam hal barang kena cukai yang dimusnahkan memenuhi

ketentuan untuk diberikan pengembalian cukai:

a)membuat konsep CK-2;

b)menyerahkan Berkas PBCK-3 dan konsep CK-2 kepada
Kepala Kantor;

c) menerima Berkas PBCK-3 dan konsep CK-2 yang telah
ditandatangani Kepala Kantor;

d)memberi nomor dan tanggal CK-2;

e) mencatat nomor dan tanggal CK-2 lembar tembusan pada
Buku Pengawasan PBCK-3;

f) dalam hal Kantor telah menerapkan Sistem Aplikasi di
Bidang Cukai, merekam BACK-3 dan CK-2 pada Sistem
Aplikasi di Bidang Cukai;

g) memperbanyak CK-2 menjadi rangkap 7 (tujuh) yang terdiri
dari:

(1) lembar asli dan lembar tembusan, untuk Pengusaha
Pabrik atau Importir;

(2) lembar tembusan, untuk Kepala Kantor yang
mengawasi pabrik;

(3) dua lembar tembusan, untuk Kepala Kantor yang
mengawasi tempat pemusnahan;

{4) lembar tembusan, untuk Kepala Kantor Wilayah yang
membawahi Kantor yang mengawasi pabrik;

(5) lembar tembusan, untuk Kepala Kantor Wilayah yang
membawahi  Kantor yang mengawasi tempat
pemusnahan; dan '

(6) lembar tembusan, untuk Direktur Jenderal melalui
Direktur Teknis dan Fasilitas Cukai.

h)menyerahkan CK-2 lembar asli dan lembar tembusan
kepada Pengusaha Pabrik;

i) mengirimkan 2 lembar tembusan CK-2 ke Kantor yang

mengawasi tempat pemusnahan;
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j) mengirimkan CK-2 lembar tembusan dan BACK-3 lembar

tembusan ke Kantor Wilayah yang membawahi Kantor yang

mengawasi pabrik;

k)menggabungkan lembar tembusan CK-2 ke dalam berkas

PBCK-3 yang bersangkutan.

1) mengarsipkan berkas PBCK-3. atau,

8) dalam hal barang kena cukai. yang dimusnahkan tidak

memenuhi ketentuan untuk diberikan pengembalian cukai:

a)

b)

c)

d)

€)

membuat konsep surat pemberitahuan tidak diterbitkan

CK-2 beserta alasannya;

menyerahkan Berkas PBCK-3 dan konsep surat

pemberitahuan tidak diterbitkan CK-2 kepada Kepala

Kantor;

menerima Berkas PBCK-3 dan konsep surat

pemberitahuan yang telah ditandatangani oleh Kepala

Kantor;

memperbanyak surat pemberitahuan tidak diterbitkan CK-

2 menjadi rangkap 6 (enam) yang terdiri dari:

(1) lembar asli, untuk Pengusaha Pabrik;

{2) lembar tembusan untuk Kepala Kantor yang
mengawasi pabrik;

(3) lembar tembusan untuk Kepala Kantor yang
mengawasi tempat pemusnahan;

(4) lembar tembusan, untuk Kepala Kantor Wilayah yang
membawahi Kantor yang mengawasi pabrik;

(5) lembar tembusan, untuk Kepala Kantor Wilayah yang
membawahi Kantor yang mengawasi tempat
pemusnahan; dan

(6) lembar tembusan, untuk Direktur Jenderal melalui
Direktur Teknis dan Fasilitas Cukai.

menyerahkan lembar asli surat pemberitahuan tidak

diterbitkan CK-2 kepada Pengusaha Pabrik;

mengirimkan dua tembusan surat pemberitahuan tidak

diterbitkan CK-2 ke Kantor yang mengawasi tempat

pemusnahan;

mengirimkan tembusan surat pemberitahuan tidak

diterbitkan CK-2 dan BACK-3 lembar tembusan ke Kantor
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Wilayah yang membawahi Kantor yang mengawasi pabrik;
h) menggabungkan -tembusan surat pemberitahﬁan tidak
diterbitkan CK-2 ke dalam berkas PBCK-3 yang
bersangkutan; dan |
i) mengarsipkan berkas PBCK-3.

9) mengirim berkas pemusnahan barang kena cukai ke Direktur
Jenderal melalui Direktur Teknis dan Fasilitas Cukai, yang
terdiri dari: '

a) tembusan surat persetujuan pemusnahan barang kena
cukai di luar pabrik; dan

b) CK-2 lembar tembusan dan SSPCP Pembayaran Biaya
Pengganti lembar kopi, dalam hal memenuhi ketentuan
mendapatkan pengembalian cukai; atau

c) tembusan surat pemberitahuan Tidak Diterbitkan CK-2,
dalamy hal tidak memenuhi ketentuan mendapatkan

pengembalian cukai.

g. Pejabat pada Seksi Penerimaan dan Pengembalian/ Seksi
Perbendaharaan/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan pada
Kantor yang mengawasi pabrik:

1) menerima CK-2 lembar asli dan SSPCP pembayaran Biaya
Pengganti dari Pengusaha Pabrik;

2) dalam hal Pengusaha Pabrik mémpunyai utang cukai, CK-2
digunakan untuk mengurangi utang cukai yang tercatat pada
Buku Rekening Kredit (BRCK-3) dari pos utang tertua; atau

3) dalam hal Pengusaha Pabrik tidak mempunyai utang cukai,
atas permintaannya, CK-2 digunakan untuk:

a) mengurangi jumlah cukai yang harus dibayar pada
pemesanan pita cukai (CK-1) berikutnya; atau ‘

b) menerb'itkan SPMKC (Surat Perintah Membayar Kembali
Cukai).

h. Kepala Kantor yang mengawasi pabrik:
1) dalam hal barang kena cukai yang dimusnahkan memenuhi
ketentuan untuk diberikan pengembalian cukai:
a) menerima Berkas PBCK-3 dan CK-2 dari Pejabat pada

Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan’
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Cukai/Seksi Pelayanan 'Kepabeanan dan Cukai dan
Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan
Pelayanan;

b) meneliti Berkas PBCK-3 dan CK-2:

c) menandatangani CK-2;

d) menyerahkan Berkas PBCK-3 dan CK-2 yang telah
ditandatangani kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi
Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/
Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan. |

2) dalam hal barang kena cukai yang dimusnahkan tidak
memenuhi Ketentuan untuk diberikan pengembalian cukai:

a) menerima Berkas PBCK-3 dan konsep surat
pemberitahuan tidak diterbitkan CK-2 dari Pejabat pada
Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan
Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan
Pelayanan;

b) meneliti Berkas PBCK-3 dan konsep surat pemberitahuan
tidak diterbitkan CK-2;

c) .rnenan_datanga.ni konsep surat pemberitahuan tidak
diterbitkan CK-2;

d) menyerahkan Berkas PBCK-3 dan surat pemberitahuan
tidak diterbitkan CK-2 yang telah ditandatangani kepada
Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan
Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan

dan Pelayanan.

i. Kepala Kantor Wilayah yang membawahi Kantor yémg mengawasi

tempat pemusnahan:

1) menerima PBCK-3 lembar tembusan dan lembar kopi CK-5 dan
BACK-1 dari Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan;

2) meneliti kelengkapan dan kebenaran pengisian dan
perhitungan PBCK-3;

3) dalam hal ditemukan ketidaklengkapan atau kesalahan
pengisian dan/atau perhitungan dalam PBCK-3, segera
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6)

7)

8)
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memberitahukan dan memberi petunjuk seperlunya kepada

Kepala Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan;

mencatat PBCK-3 lembar tembusan ke Buku Pengawasan

PBCK-3;

menerima tembusan surat persetujuan dan salinan

pembentukan Tim Pengawas dari Kantor yang mengawasi

tempat pemusnahan;

dalam hal barang kena cukai yang dimusnahkan memenuhi

ketentuan untuk diberikan pengembalian cukai:

a) menerima CK-2 lembar tembusan dan BACK-3 lembar
tembusan dari Kantor yang mengawasi pabrik;

b) meneliti CK-2 lembar tembusan dan BACK-3 lembar
tembusan;

¢) dalam hal ditemukan ketidaklengkapan atau kesalahan
pengisian dan/atau perhitungan dalam CK-2/BACK-3,
Segera memberitahukan dan memberi petunjuk seperlunya
kepada Kepala Kantor yang mengawasi tempat
pemusnahan;

d) mencatat CK-2 lémbar tembusan ke Buku Pengawasan
PBCK-3;

dalam hal barang kena cukai yang dimusnahkan tidak

memenuhi ketentuan untuk diberikan pengembalian cukai,

menerima tembusan Surat pemberitahuan tidak diterbitkan

CK-2 dan BACK-B lembar tembusan dari Kantor yang

mengawasi pabrik, dan

mencatat CK-2 lembar tembusan/ tembusan Surat

pemberitahuan tidak diterbitkan CK-2 ke dalam Buku

Pengawasan PBCK-3.

j. Kepala Kantor Wilayah yang membawahi Kantor yang mengawasi

pabrik:

1)

2)

3)

menerima PBCK-3 lembar tembusan dan lembar kopi CK-5 dan
BACK-1 dari Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan;
meneliti  kelengkapan dan kebenaran pengisian dan
perhitungan PBCK-3; _

dalam hal ditemukan ketidaklengkapan atau kesalahan
pengisian dan/atau perhitungan dalam PBCK-3, segera
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memberitahukan dan memberi petunjuk seperlunya kepada

Kepala Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan;

4) mencatat PBCK-3 lembar tembusan ke Buku Pengawasan
PBCK-3; |

5) menerima tembusan surat persetujuan dan salinan
pembentukan Tim Pengawas dari Kantor yang mengawasi
tempat pemusnahan;

6) dalam hal barang kena cukai yang dimusnahkan memenuhi
ketentuan untuk diberikan pengembalian cukai:

a) menerima CK-2 lembar tembusan dan BACK-3 lembar
tembusan dari Kantor yang mengawasi pabrik;

b) meneliti CK-2 lembar tembusan dan BACK-3 lembar
tembusan;

c) dalam hal ditemukan ketidaklengkapan atau kesalahan
pengisian dan/atau perhitungan dalam CK-2/BACK-3,
segera memberitahukan dan memberi petunjuk seperlunya
kepada Kepala Kantor yang mengawasi pabrik;

d) mencatat CK-2 lembar tembusan ke Buku Pengawasan
PBCK-3;

7) dalam hal barang kena cukai yang dimusnahkan tidak
memenuhi kKetentuan untuk diberikan pengembalian cukai,
menerima tembusan Surat pemberitahuan tidak diterbitkan
CK-2 dan BACK-3 lembar tembusan dari Kantor yang
mengawasi pabrik; dan

8) mencatat CK-2 lembar tembusan/ tembusan Surat

- pemberitahuan tidak diterbitkan CK-2 ke dalam Buku

Pengawasan PBCK-3. |

k. Direktur Jenderal melalui Direktur Teknis dan Fasilitas Cukai:

| 1) menerima tembusan berkas pemusnahan barang kena cukai
dari Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan, yang terdiri
dari:
a} kopi surat persetujuan pemusnahan barang kena cukai di

luar pabrik;

b) CK-5 lembar tembusan;
c) BACK-1 lembar tembusan;
d) PBCK-3 lembar tembusan;



74

e} surat persetujuan dan salinan pembentukan Tim
Pengawas; dan

f) BACK-3 lembar tembusan.

2) menerima berkas pemusnahan barang kena cukai dari Kantor

yang mengawasi Pabrik, yang terdiri dari:

a) tembusan surat persetujuan pemusnahan barang kena
cukai di luar pabrik; dan

b) CK-2 lembar tembusan dan SSPCP Pembayaran Biaya
Pengganti lembar kopi, dalam hal memenuhi ketentuan
mendapatkan pengembalian cukai; atau

¢) tembusan surat pemberitahuan Tidak Diterbitkan CK-2,
dalam hal tidak memenuhi ketentuan mendapatkan

pengembalian cukai.

II. Kantor Bea Dan Cukai yang Mengawasi Pabrik Telah Menerapkan Sistem
Aplikasi di Bidang Cukai dan Kantor yang Mengawasi Tempat
Pemusnahan Belum Menerapkan Sistem Aplikasi di Bidang Cukai
1. Pengajuai] Permohonan Persetujuan Pemusnahan di Luar Pabrik

a. Pengusaha Pabrik atau kuasanya:
1) membuat surat permohonan persetujuan pemusnahan di luar
pabrik;
2) mengajukan surat permohonan persetujuan pemusnahan di
luar pabrik ke Kantor yang mengawasi pabrik;
3) menerima surat persetujuan pemusnahan di luar pabrik dari

Kantor yang mengawasi pabrik.

b. Pejabat Penerima Dokumen pada Kantor yang mengawasi pabrik:

1) menerima surat permohonan persetujuan pemusnahan di luar
pabrik;

2) memeriksa dan meneruskan surat permohonan persetujuan
pemusnahan di luar pabrik kepada Pejabat pada Seksi Pabean
dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi
Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/

Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan.

c. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai
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dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan

pada Kantor yang mengawasi pabrik:

1) menerima surat permohonan persetujuan pemusnahan di luar
pabrik dari Pejabatl Penerima Dokumnen;

2) meneliti surat permohonan persetujuan pemusnahan di luar
pabrik;

3) membuat konsep surat persetujuan pemusnahan di luar
pabrik dalam hal memenuhi ketentuan untuk disetujui
melakukan pemusnahan di luar pabrik;

4) menyerahkan konsep surat persetujuan pemusnahan di luar
pabrik kepada Kepala Kantor;

5} menerima konsep surat persetujuan pemusnahan di luar
pabrik yang telah ditandatangani Kepala Kantor;

6)° memperbanyak surat persetujuan pemusnahan di luar pabrik
sebanyak rangkap 3 (tiga) yang terdiri dari:
a)lembar asli, untuk Pengusaha Pabrik;
b)lembar tembusan, untuk Kepala Kantor yang mengawasi

pabrik;
¢)lembar tembusan, untuk Kepala Kantor yang mengawasi
tempat pemusnahan;

7) merekam data surat persetujuan pemusnahan di luar pabrik
pada Sistem Aplikasi di Bidang Cukai;

8) menyerahkan surat persetujuan pemusnahan di luar pabrik
kepada Pengusaha Pabrik;

9) mengirimkan tembusan surat persetujuan pemusnahan di
luar pabrik ke Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan;

10} menyimpan surat persetujuan pemusnahan di luar pabrik

beserta surat permohonannya.

d. Sistem Aplikasi di Bidang Cukai pada Kantor yang mengawasi
pabrik: '
meneliti Surat Permohonan dan surat persetujuan pemusnahan di

luar pabrik yang telah direkam.

e. Kepala Kantor yang mengawasi pabrik: _
1} menerima konsep surat persetujuan pemusnahan di luar

pabrik dari Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi
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Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan
Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/ Subseksi
Perbendaharaan dan Pelayanan; |

2) meneliti dan menandatangani konsep surat persetujuan
pemusnahan di luar pabrik;

3) menyerahkan konsep surat persetujuan pemusnahan di luar
pabrik yang telah ditandatangani kepada Pejabat pada Seksi
Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan

Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan.

f. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan
Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai
dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan
pada Kantor yang mengawasi ternpat pemusnahan:
menerima dan memeriksa tembusan surat persetujuan

pemusnahan di luar pabrik dari Kantor yang mengawasi pabrik.

2. Pemasukan barang kena cukai ke tempat pemusnahan di luar pabrik
a. Pengusaha Pabrik atau kuasanya:

1) mengajukan CK-5 dalam bentuk hardcopy, untuk memasukan
ke dalam pabrik barang kena cukai yang akan diolah kembali
atau  dimusnahkan, sesuai dengan ketentuan tentang
penimbunan, pemasukkan, pengeluaran, dan pengangkutan
barang kena cukai;

2) menerima BACK-1 lembar tembusan dari Pejabat Bea dan
Cukai yang melakukan pemeriksaan barang kena cukai:

3) mencatat CK-5 lembar tembusan ke catatan sediaan CSCK-2
khusus bagi Pengusaha Pabrik skala kecil.

b. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan
Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai
dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Peiayanan
pada Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan:

1) membuat.konsep Surat Tugas untuk melakukan pemeriksaan
barang kena cukai yang telah ditarik masuk ke dalam tempat

pemusnahan di luar pabrik;
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3)

4)
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menerima BACK-1 lembar asli dan 2 lembar tembusan dari
Pejabat Bea dan Cukai yang melakukan pemeriksaan barang
kena cukai yang akan dimusnahkan;

memberi catatan tambahan ke Buku Pengawasan CK-5, jika
diperlukan; dan

menggabungkan serta mengarsipkan CK-5 lembar tembusan,
Surat Tugas, BACK-1 lembar asli.

c. Kepala Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan:

1)

2)
3)
4)

menerima konsep surat tugas untuk melakukan pemeriksaan
barang kena cukai yang akan dimusnahkan dari Pejabat pada
Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan
Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan;

meneliti konsep surat tugas;

menandatangani konsep surat tugas;

menyerahkan konsep surat tugas yang telah ditandatangani
kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan
Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan

Pelayanan.

d. Pejabat Bea dan Cukai yang melakukan pemeriksaan barang kena

cukai:

1)

2)

3)

menerima Surat Tugas untuk melakukan pemeriksaan bafang

kena cukai yang akan dimusnahkan dari Pejabat pada Seksi

Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan

Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan pada Kantor

yang mengawasi tempat pemusnahan;

melakukan pemeriksaan, dan penyegelan atau pemasangan

tanda pengaman terhadap barang kena cukai;

menuangkan hasil pemeriksaan ke dalam Berita Acara

Pemeriksaan (BACK-1) rangkap 3 (tiga) yang terdiri dari:

a) lembar asli, untuk Kepala Kantor yang mengawasi tempat
pemusnahan;

b} lembar tembusan, untuk Kepala Kantor yang mengawasi

pabrik;
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c) lembar tembusan, untuk Pengusaha Pabrik;

4) menyerahkan CK-5 lembar asli dan lembar tembusan beserta

BACK-1 lembar tembusan kepada Pengusaha Pabrik; dan

5) menyerahkan BACK-1 lembar asli dan lembar tembusan

kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan
Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai dan Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan

Pelayanan pada Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan.

3. Pemusnahan barang kena cukai yang berasal dari peredaran bebas

yang dilakukan di luar pabrik

a. Pengusaha Pabrik atau kuasanya:

1)
2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

mengisi format PBCK-3 dengan lengkap;

dalam hal barang kena cukai yang akan dimusnahkan berasal

lebih dari satu CK-5, membuat daftar rincian nomor dan

tanggal CK-5 yang bersangkutan sebagai lampiran PBCK-3;

mengajukan PBCK-3 ke Kantor yang mengawasi tempat

pemusnahan sebanyak rangkap 4 (empat), yang terdiri dari:

a) lembar asli, untuk Kepala Kantor yang mengawasi tempat
pemusnahan;

b) lembar tembusan, untuk Kepala Kantor yang mengawasi
pabrik;

¢) lembar tembusan, untuk Pengusaha Pabrik;

d) lembar tembusan, untuk Kantor Wilayah yang membawahi
Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan;

dengan dilampiri CK-5 lembar asli serta BACK-1 lembar kopi;

menerima PBCK-3 lembar tembusan yang telah diberikan

catatan penerimaan;

menerima surat persetujuan dan salinan pembentukan Tim

Pengawas dari Kantor;

menerima BACK-3 lembar tembusan dari Tim Pengawas yang

mengawasi pelaksanaan pemusnahan Barang Kena Cukai dan

perﬁsakan pita cukai;

mencatat BACK-3 lembar tembusan ke catatan sediaan CSCK-

2 khusus bagi Pengusaha Pabrik skala kecil;

menerima CK-2 lembar asli dan lembar tembusan dari Kantor

yang mengawasi pabrik, dalam hal atas barang kena cukai
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yang dimusnahkan memenuhi ketentuan untuk diberikan
pengembalian cukai; '

9) menerimna surat pemberitahuan tidak diterbitkan CK-2 beserta
alasannya dari Kantor yang mengawasi pabrik, dalam hal atas
barang kena cukai yang dimusnahkan tidak memenuhi
ketentuan untuk diberikan pengembalian cukai;

10) membayar Biaya Pengganti penyediaan pita cukai sesuai
ketentuan dengan menggunakan SSPCP sebagai Penerimaan
Cukai Lainnya ke Bank Persepsi atau Pos Persepsi, sebelum
CK-2 digunakan;

11) menyerahkan CK-2 lembar asli dan SSPCP pembayaran Biaya
Pengganti ke Kantor yang mengawasi pabrik;

12) dalam hal mempunyai utang cukai, menggunakan CK-2 untuk
mengurangi utang cukai yang tercatat pada Buku Rekening
Kredit (BRCK-3) dari pos utang tertua; atau

13) dalam hal tidak mempunyai utang cukai, menggunakan CK-2
untuk:

a) mengurangi jumlah cukai yang harus dibayar pada
pemesanan pita cukai (CK-1) berikutnya; atau

b) menerbitkan SPMKC (Surat Perintah Membayar Kembali
Cukai).

b. Pejabat Penerima Dokumen pada Kantor yang mengawasi tempat
pemusnahan:

1) menerima PBCK-3 lembar asli dan 3 lembar tembusan, beserta
CK-5 lembar asli dan BACK-1 lembar kopi dari Pengusaha
Pabrik;

2) memeriksa kelengkapan pengisian format PBCK-3; dan

3) meneruskan PBCK-3 kepada Pejabat pada Seksl Pabean dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi
Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/

Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan.

. Cc. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan
Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai
dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan

pada Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan:
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1) menerima PBCK-3 lembar asli dan 3 lembar tembusan, yang
beserta CK-5 lembar asli serta BACK-1 lembar kopi dari
Pejabat Penerima Dokumen;

2) meneliti kelengkapan pengisian dan perhitungan dalam PBCK-
3;

3) mencocokkan PBCK-3 lembar asli dengan CK-5 lembar asli dan
BACK-1 lembar asli;

4) memberikan catatan penerimaan pada PBCK-3 lembar asli dan
3 lembar tembusan dari Buku Daftar Dokumen Cukai (BDCK-
2) khusus PBCK-3, dalam hal hasil penelitian kedapatan
sesuai; '

5) menggabungkan PBCK-3 lembar asli, CK-5 lembar asli, dan
BACK-1 lembar asli menjadi Berkas PBCK-3;

6) menyerahkan PBCK-3 lembar tembusan yang telah diberikan
catatan penerimaan kepada Pengusaha Pabrik.

7) mengirimkan PBCK-3 lembar tembusan beserta kopi CK-5 dan
BACK-1 ke Kantor Wilayah yang membawahi Kantor yang
mengawasi tempat pemusnahan;

8) mencatat PBCK-3 lembar asli ke dalam Buku Pengawasan
PBCK-3 dan CK-5;

9) membuat konsep surat persetujuan Pemusnahan Barang Kena
Cukai dan Perusakan Pita Cukai dan pembentukan Tim
Pengawas yang bertugas mengawasi pelaksanaan pemusnahan
yang terdiri dari paling sedikit 3 (tiga) orang Pejabat Bea dan
Cukai dari Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan;

10) menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta konsep surat
persetujuan dan pembentukan Tim Pengawas kepada Kepala
Kantor;

11) menerima Berkas PBCK-3 beserta konsep surat persetujuan
dan pembentukan Tim Pengawas yang telah ditandatangani
Kepala Kantor; _

12) mengirimkan tembusan surat persetujuan dan salinan
pembentukan Tim Pengawas ke Kantor yang mengawasi
pabrik;

13) mengirimkan surat persetujuan dan salinan pembentukan Tim
Pengawas kepada Kantor Wilayah yang membawahi Kantor

yang mengawasi tempat pemusnahan;
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14) menyerahkan surat persetujuan dan salinan pembentukan
Tim Pengawas kepada Pengusaha Pabrik;

15) menyerahkaﬁ Berkas PBCK;S, tembusan surat persetujuan,
dan salinan pembentukan Tim Pengawas kepada Tim
Pengawas;

16) menerima Berkas PBCK-3 beserta BACK-3 lembar asli dan 5
lembar tembusan dari Tim Pengawas;

17) meneliti BACK-3 lembar asli dan lembar tembusan:

18) mencatat BACK-3 lembar tembusan ke Buku Pengawasan
PBCK-3;

19) menggabungkan BACK-3 lembar asli ke Berkas PBCK-3 yang
bersangkutan;

20) mengirimkan Berkas PBCK-3 beserta BACK-3 lembar asli dan
tembusan ke Kantor yang mengawasi pabrik;

21) dalam hal barang kena cukai yang dimusnahkan memenuhi
ketentuan untuk diberikan pengembalian cukai:

a) menerima 2 lembar tembusan CK-2 dari Kantor yang
mengawasi pabrik;

b) mengirimkan CK-2 lembar tembusan dan BACK-3 lembar
tembusan ke Kantor Wilayah yang membawahi Kantor yang
mengawasi tempat pemusnahan;

22) dalam hal barang kena cukai yang dimusnahkan tidak
memenuhi ketentuan untuk diberikan pengembalian cukai:

a) menerima 2 lembar tembusan surat pemberitahuan tidak
diterbitkan CK-2 dari Kantor yang mengawasi pabrik;

b) mengirimkan tembusan surat pemberitahuan tidak
diterbitkan CK-2 dan BACK-3 lembar tembusan ke Kantor
Wilayah yang membawahi Kantor yang mengawasi tempat
pemusnahan; '

23) mencatat CK-2 lembér tembusan/surat pemberitahuan tidak
diterbitkan CK- 2 ke Buku Pengawasan PBCK-3; dan

24) menggabungkan CK-2 lembar tembusan dengan berkas

pemusnahan dan mengarsipkannya.

d. Kepala Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan;
1) menerima Berkas PBCK-3 beserta konsep surat persetujuan

dan pembentukan Tim Pengawas dari Pejabat pada Seksi
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Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan

Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan;

2} meneliti Berkas PBCK-3 dan konsep surat persetujuan dan

pembentukan Tim Pengawas;

3} menandatangani konsep surat persetujuan dan pembentukan

Tim Pengawas;

4) menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta konsep surat

persetujuan dan pembentukan Tim Pengawas yang telah
ditandatangani Kepala Kantor kepada Pejabat pada Seksi
Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan

Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan.

e. Kepala Kantor Wilayah yang membawahi kantor yang mengawasi

tempat pemusnahan:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

menerima PBCK-3 lembar tembusan dan lembar kopi CK-5 dan

BACK-1 dari Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan;

meneliti  kelengkapan dan kebenaran pengisian dan

perhitungan PBCK-3;

dalam hal ditemukan ketidaklengkapan atau kesalahan

pengisian dan/atau perhitungan dalam PBCK-3, segera

memberitahukan dan memberi petunjuk seperlunya kepada

Kepala Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan;

mencatat PBCK-3 lembar tembusan ke Buku Pengawasan

PBCK-3;

menerima tembusan surat persetujuan dan salinan

pembentukan Tim Pengawas dari Kantor yang mengawasi

tempat pemusnahan;

dalam hal barang kena cukai yang dimusnahkan memenuhi

ketentuan untuk diberikan pengembalian cukai:

a) menerima CK-2 lembar tembusan dan BACK-3 lembar
tembusan dari Kantor yang mengawasi pabrik;

b) meneliti CK-2 lembar tembusan dan BACK-3 lembar
tembusan;

c) dalam hal ditemukan ketidaklengkapan atau kesalahan
pengisian dan/atau perhitungan dalam CK-2/BACK-3,
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segera memberitahukan dan memberi petunjuk seperlunya
kepada Kepala Kantor vyang mengawasi tempat
pemusnahan;
d) mencatat CK-2 lembar tembusan ke Buku Pengawasan
PBCK-3;
atau,
dalam hal barang kena cukai yang dimusnahkan tidak
meménuhi ketentuan untuk diberikan pengembalian cukai,
menerima tembusan Surat pemberitahuan tidak diterbitkan
CK-2 dan BACK-3 lembar tembusan dari Kantor yang
mengawasi tempat pemusnahan, dan |
mencatat CK-2 lembar tembusan/ tembusan Surat
pemberitahuan tidak diterbitkan CK-2 ke dalamm Buku
Pengawasan PBCK-3.

f. Tim Pengawas:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

menerima Berkas PBCK-3, tembusan surat persetujuan, dan
salinan pembentukan Tim Pengawas dari Pejabat pada Seksi
Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan
Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan yang
mengawasi tempat pemusnahan;

mencocokkan jumlah, jenis, merek, tanda atau nomor
pengenal koli serta jenis segel atau tanda pengaman
sebagaimana yang tertera pada BACK-1;

memeriksa keutuhan segel atau tanda pengaman barang kena
cukai yang dimusnahkan;

dalam hal segel sebagaimana dimaksud butir 3 kedapatan
utuh, melakukan pemeriksaan secara acak, paling sedikit 10%
(sepuluh persen) dari jumlah barang kena cukai yang
dimusnahkan atau paling sedikit 2 koli;

dalam hal segel sebagaimana dimaksud butir -3 kedapatan
rusak atau hasil pemeriksaan sebagaimana dimaksud pada
butir 4 kedapatan tidak sesuai, melakukan pemeriksaan 100%
(seratus persen) terhadap barang kena cukai bersangkutan;
melakukan pengawasan pelaksanaan pemusnahan barang

kena cukai di luar pabrik;
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7) membuat Berita Acara Pemusnahan atau Pengolahan kembali
Barang Kena Cukai (BACK-3) berdasarkan hasil pengawasan
pelaksanaan pemusnahan sebanyak rangkap 4 {empat) yang
terdiri dari: |
a) lembar asli, untuk Kepala Kantor yang mengawasi pabrik;
b) lembar tembusan. untuk Kepala Kantor yang mengawasi

tempat pemusnahan;
¢) lembar tembusan, untuk Kepala Kantor Wilayah yang
membawahi Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan;
d) lembar tembusan, untuk Pengusaha Pabrik.

8) menyerahkan BACK-3 lembar tembusan kepada Pengusaha
Pabrik; dan .

9) menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta BACK-3 lembar asli dan
2 lembar tembusan kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi
Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan
Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan pada Kantor

yang mengawasi tempat pemusnahan.

g Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukal/Seksi Pelayanan

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai
dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan
pada Kantor yang mengawasi pabrik:

1) menerima Berkas PBCK-3, tembusan surat persetujuan atau
salinan pembentukan Tim Pengawas, beserta BACK-3 lembar
asli dari Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan;

2) melakukan perekaman pada Sistem Aplikasi di Bidang Cukai
terhadap dokumen-dokumen Sebagaimana dimaksud pada
huruf a;

3) meneliti dan membandingkan berkas PBCK-3 dengan data
pemusnahan yang telah direkam pada Sistem Aplikasi di
Bidang Cukai;

4) dalam hal barang kena cukai yang dimusnahkan memenulii
ketentuan untuk diberikan pengembalian cukai:

a) memberikan persetujuan penerbitan CK-2 pada Sistem
Aplikasi di Bidang Cukai;
b) menerima respon CK-2 dari Sistem Aplikasi di Bidang
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Cukai;
¢) mencetak CK-2 rangkap 5 (lima) yang terdiri dari:

(1) lembar asli dan lembar tembusan, untuk Pengusaha
Pabrik;

(2) lembar tembusan, untuk Kepala Kantor;

(3) lembar tembusan, untuk Kepala Kantor yang
mengawasi tempat pemusnahan;

(4) lembar tembusan, untuk Kepala Kantor Wilayah yang
membawahi Kantor yang 1mengawasi tempat
pemusnahan;

d) menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta CK-2 kepada Kepala

Kantor; ‘

e) menerima Berkas PBCK-3, beserta CK-2 yang telah
ditandatangani Kepala Kantor;

f)} menyerahkan CK-2 lembar asli dan lembar tembusan
kepada Pengusaha Pabrik;

g) mengirimkan 2 lembar tembusan CK-2 ke Kantor yang
mengawasi tempat pemusnahan;

h) menggabungkan CK-2 lembar tembusan ke dalam berkas

PBCK-3 yang bersangkutan;

i) menyimpan berkas PBCK-3, atau,

5) dalam hal barang kena cukai yang dimusnahkan tidak
memenuhi ketentuan untuk diberikan pengembalian cukai:
a) memberikan penolakan penerbitan CK-2 pada Sistem

Aplikasi di Bidang Cukai;

b) menerima respon tidak diterbitkan CK-2 dari Sistem

Aplikasi di Bidang Cukai;

¢) membuat konsep surat pemberitahuan tidak diterbitkan

CK-2 rangkap 4 (empat) beserta alasannya, yang terdiri

dari: | o

(1) lembar asli, untuk Pengusaha Pabrik;

(2) lembar tembusan, untuk Kepala Kantor;

(3) lembar tembusan, untuk Kepala Kantor yang
mengéwasi tempat pemusnahan;

(4) lembar tembusan, untuk Kepala Kantor Wilayah yang
membawahi Kantor yang mengawasi tempat

pemusnahan;
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d) menyerahkan Berkas PBCK-3 bheserta konsep surat
pemberitahuan tidak diterbitkan CK-2 kepada Kepala
Kantor yang mengawasi pabrik;

e) menerima Berkas PBCK—S beserta surat pemberitahuan
tidak diterbitkan CK-2 yang telah ditandatangani Kepala
Kantor yang mengawasi pabrik; '

f) menyerahkan lembar asli surat pemberitahuan tidak
diterbitkan CK-2 kepada Pengusaha Pabrik;

g mengirimkan 2 lembar tembusan surat pemberitahuan
tidak diterbitkan CK-2 ke Kantor yang mengawasi tempat
pemusnahan;

h) menggabungkan tembusan surat pemberitahuan tidak
diterbitkan CK-2 ke dalam berkas PBCK-3 yang
bersangkutan;

i) merekam surat pemberitahuan tidak diterbitkan CK-2; dan

j) menyimpan berkas PBCK-3.

h. Sistem Aplikasi di Bidang Cukai pada Kantor yang mengawasi
pabrik:

1) meneliti data CK-5, BACK-1, PBCK-3, BACK-3 yang direkam.

2) memberikan respon CK-2, dalam hal barang kena cukai yang
dimusnahkan memenuhi ketentuan untuk diberikan
pengembalian cukai;

3) memberikan respon tidak diterbitkan CK-2, dalam hal barang
kena cukai yahg dimusnahkan tidak memenuhi ketentuan
untuk diberikan pengembalian cukai;

4) meneliti SSPCP pembayaran Biaya Pengganti yang direkam.

i. Pejabat pada Seksi Penerimaan dan Pengembalian/Seksi -

Perbendaharaan/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan pada

Kantor yang mengawasi pabrik: '

1) menerima CK-2 lembar asli dan SSPCP pembayaran Biaya
Péngganti dari Pengusaha Pabrik;

2) melakukan perekaman SSPCP pembayaran Biaya Pengganti
pada Sistem Aplikasi di Bidang Cukai; 1

3) dalam hal Pengusaha Pabrik mempunyai utang cukai, CK-2

digunakan untuk mengurang! utang cukai yang tercatat pada
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Buku Rekening Kredit (BRCK-3) darl pos utang tertua; atau

4) dalam hal Pengusaha Pabrik tidak mempunyai utang cukali,

atas permintaannya, CK-2 digunakan untuk:

a)

b)

mengurangi jumlah cukai yang harus dibayar pada
pemesanan pita cukai (CK-1) berikutnya; atau
menerbitkan SPMKC (Surat Perintah Membayar Kembali

Cu l_cai] .

J. Kepala Kantor yang mengawasi pabrik:

1) dalam hal barang kena cukai yang dimusnahkan memenuhi

ketentuan untuk diberikan pengembalian cukai:

a)

menerima Berkas PBCK-3 dan CK-2 dari Pejabat pada
Seksi Pabeén dan Cukai/Seksli Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan
Dukungan  Teknis/Subseksi  Perbendaharaan dan
Pelayanan; '

meneliti Berkas PBCK-3 dan CK-2;

menandatangani CK-2;

menyerahkan Berkas PBCK-3 dan CK-2 yang telah
ditandatangani kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi
Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/

Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan.

2) dalam hal barang kena cukai yang dimusnahkan tidak

memenuhi ketentuan untuk diberikan pengembalian cukai:

a)

b)

c)

d)

menerima  Berkas PBCK-3 dan konsep surat
pemberitahuan tidak diterbitkan CK-2 dari Pejabat pada
Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan
Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan
Pelayanan;

meneliti Berkas PBCK-3 dan konsep surat pemberitahuan
tidak diterbitkan CK-2;

menandatangani konsep surat pemberitahuan tidak
diterbitkan CK-2;

menyerahkan Berkas PBCK-3 dan surat pemberitahuan:
tidak diterbitkan CK-2 yang telah ditandatangani kepada
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Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan
Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai dan Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan

dan Pelayanan.

[II. Kantor Bea Dan Cukai yang Mengawasi Pabrik dan Kantor yang

Mengawasi Tempat Pemusnahan Telah Menerapkan Sistem Aplikasi di
Bidang Cukai

1 Pengajuan Permohonan Persetujuan Pemusnahan di Luar Pabrik

a. Pengusaha Pabrik atau kuasanya:

1) membuat surat permohonan persetujuan pemusnahan di luar

pabrik;

2) mengajukan surat permohonan persetujuan pemusnahan di

luar pabrik ke Kantor yang mengawasi pabrik;

3) menerima surat persetujuan pemusnahan di luar pabrik dari

Kantor yang mengawasi pabrik.

b. Pejabat Penerima Dokumen pada Kantor yang mengawasi pabrik:

1)

2)

menerima surat permohonan persetujuan pemusnahan di luar
pabrik;

memeriksa dan meneruskan surat permohonan persetujuan
pemusnahan di luar pabrik kepada Pejabat pada Seksi Pabean
dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi
Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/

Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan.

c. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai

dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan

pada Kantor yang mengawasi pabrik:

1)

2)

3)

menerima surat permohonan persetujuan pemusnahan di luar
pabrik dari Pejabat Penerima Dokumen; |
meneliti surat permohonan persetujuan pemusnahan di luar
pabrik;

membuat konsep surat persetujuan pemusnahan di luar
pabrik dalam hal memenuhi ketentuan untuk disetujui

melakukan pemusnahan di luar pabrik;
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6)

7)

8)

9)

89

menyerahkan konsep surat persetujuan pemusnahan di luar
pabrik kepada Kepala Kantor;

menerima konsep surat persetujuan pemusnahan di luar

- pabrik yang telah ditandatangani Kepala Kantor;

memperbanyak surat persetujuan pemusnahan di luar pabrik

sebanyak rangkap 3 (tiga) yang terdiri dari:

a) lembar asli, untuk Pengusaha Pabrik;

b) lembar tembusan, untuk Kepala Kantor yang mengawasi
pabrik;

¢) lembar tembusan, untuk Kepala Kantor yang mengawasi
tempat pemusnahan;

merekam data surat persetujuan pemusnahan di luar pabrik

dan surat permohonannya pada Sistem Aplikasi di Bidang

Cukal;

menyerahkan surat persetujuan pemusnahan di luar pabrik

kepada Pengusaha Pabrik;

mengirimkan tembusan surat persetujuan. pemusnahan di

luar pabrik ke Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan;

10) menyimpan surat persetujuan pemusnahan di luar pabrik

beserta surat permohonannya.

Sistem Aplikasi di Bidang Cukai pada Kantor yang mengawasi

pabrik:

1} meneliti surat persetujuan pemusnahan di luar pabrik dan

suratl permochonannya yang telah direkam;

2) membuka akses data Pabrik di Sistem Aplikasi di Bidang Cukai

pada Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan.

‘€. Kepala Kantor yang mengawasi pabrik:

1)

2)

3)

menerima konsep surat persetujuan pemusnahan di luar
pabrik darl Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi
Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan
Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/ Subseksi
Perbendaharaan dan Pelayanan;

meneliti dan menandatangani konsep surat persetujuan
pemusnahan di luar pabrik;

menyerahkan konsep surat persetujuan pemusnahan di luar
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pabrik yang telah ditandatangani kepada Pejabat pada Seksi
Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan

Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan.

f. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai

dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan

pada Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan:

1)

2)

menerima tembusan surat persetujuan pemusnahan di luar
pabrik dari Kantor yang mengawasi pabrik;

memeriksa dan mencocokkan tembusan surat persetujuan
pemusnahan di luar pabrik dengan data surat persetujuan

pada Sistem Aplikasi di Bidang Cukai.

2. Pemasukan barang kena cukai ke tempat pemusnahan di luar pabrik

a. Pengusaha Pabrik atau kuasanya:

1)

2)

3)

4)

mengajukan CK-5 dalam bentuk hardcopy atau data
elektronik, untuk memasukan ke dalam pabrik barang kena
cukai yang akan diolah kembali atau dimusnahkan, sesuai
dengan Kketentuan tentang penimbunan, pemasukkan,
pengeluaran, dan pengangkutan barang kena cukai;

dalam hal CK-5 diajukan dalam bentuk hardcopy, menerima
BACK-1 lembar tembusan beserta CK-5 lembar asli dan lembar
tembusan yang telah diberi catatan‘ hélsil pemeriksaan
pemasukan barang kena cukai dari Pejabat Bea dan Cukai
yang melakukan pemeriksaan barang kena cukai;

dalam hal CK-5 diajukan dalam bentuk data elektronik,
menerima BACK-1 lembar tembusan beserta hasil cetak CK-5
yang telah diberi catatan hasil pemeriksaan pemasukan

barang kena cukai dari Pejabat Bea dan Cukai yang melakukan

-pemeriksaan barang kena cukai;

mencatat CK-b lembar tembusan ke catatan sediaan CSCK-2

khusus bagi Pengusaha Pabrik skala kecil.

b. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai
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dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan
pada Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan:

1) membuat konsep Surat Tugas untuk melakukan pemeriksaan
barang kena cukai yang telah ditarik masuk ke dalam tempat
pemusnahan di luar pabrik; '

2) merekam surat tugas Kepala Kantor pada Sistem Aplikasi di
Bidang Cukai;

3) menerima BACK-1 lembar asli dan lembar tembusan dari
Pejabat Bea dan Cukai yang melakukan pemeriksaan barang
kena cukai yang akan dimusnahkan;

4) merekam data BACK-1 pada Sistem Aplikasi di Bidang Cukai;

5) mengirimkan CK-5 lembar tembusan dan BACK-1 lembar
tembusan ke Kantor yang mengawasi pabrik; dan

6) menggabungkan serta menyimpan CK-5 lembar tembusan,
Surat Tugas, BACK-1 lembar asli.

c. Sistem Aplikasi di Bidang Cukai pada Kantor yang mengawasi
tempat pemusnahan: '

memvalidasi data BACK-1 yang telah direkam.

d. Kepala Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan:

1) menerima konsep surat tugas untuk melakukan pemeriksaan
barang kena cukai yang akan dimusnahkan dari Pejabat pada
Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan
Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan;

2) meneliti konsep surat tugas;

3) menandatangani konsep surat tugas;

'4) menyerahkan konsep surat tugas yang telah ditandatangani
kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan
Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai dan Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan

Pelayanan.

e. Pejabat Bea dan Cukai yang melakukan pemeriksaan barang kena
cukai:

1) menerima Surat Tugas untuk melakukan pemeriksaan barang
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kena cukai yang akan dimusnahkan dari Pejabat pada Seksi
Pabean dan .Cukai/ Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan
Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan pada Kantor
yang mengawasi tempat pemusnahan;
2) melakukan pemeriksaan, dan penyegelan atau pemasangan
tanda pengaman terhadap barang kena cukai;
3) menuangkan hasil pemeriksaan ke dalam Berita Acara
Pemeriksaan (BACK-1) rangkap 3 (tiga) yang terdiri dari:
a) lembar asli, untuk Kepala Kantor yang mengawasi tempat
pemusnahan;
b) lembar tembusan, untuk Kepala Kantor yang mengawasi
pabrik;
¢} lembar tembusan, untuk Pengusaha Pabrik.
4) menyerahkan BACK-1 lembar tembusan kepada Pengusaha
Pabrik; dan
5) menyerahkan BACK-1 lembar asli dan lembar tembusan
kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan
Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai dan Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan

Pelayanan pada Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan.

f. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan
Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai
dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan
pada Kantor yang mengawasi pabrik:

1) menerima BACK-1 lembar tembusan dari Kantor yang

' mengawasi tempat pemusnahan;

2) memeriksa dan mencocokkan CK-5 lembar tembusan dan
BACK-1 lembar tembusan dengan data CK-5 dan BACK-1 pada
Sistem Aplikasi di Bidang Cukai.

3. Pemusnahan barang kena cukai yang berasal dari peredaran bebas
yang dilakukan di luar pabrik
a. Pengusaha Pabrik atau kuasanya:
1) mengisi format PBCK-3 dengan lengkap;
. 2) dalam hal barang kena cukai yang akan dimusnahkan berasal
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lebih dari satu CK-5, membuat daftar rincian nomor dan
tanggal CK-5 yang bersangkutan sebagai lampiran PBCK-3;

3) mengajukan PBCK-3 ke Kantor yang mengawasi tempat
pemusnahan sebanyak rangkap 3 (tiga), yang terdiri dari:

a) lembar asli, untuk Kepala Kantor yang mengawasi pabrik;

b) lembar tembu'sa‘n, untuk Kepala Kantor yang mengawasi
tempat pemusnahan;

¢} lembar tembusan, untuk Pengusaha Pabrik,

dengan dilampiri CK-5 lembar asli serta BACK-1 lembar Kkopi;

4) menerima Tanda Terima PBCK-3, dalam hal data PBCK-3 telah
lengkap;

5} memeriksa dan mencocokkan data PBCK-3 dengan data yang
tertera pada Tanda Terima PBCK-3;

6) menandatangani Tanda Terima PBCK-3, dalam hal data PBCK-
3 sesuai dengan data yang tertera pada Tanda Terima PBCK-3
dan menyerahkan kembali kepada Pejabat pada Seksi Pabean
dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi
Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/
Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan;

7) menerima Tanda Terima PBCK-3 lembar dan PBCK-3 lembar
tembusan yang telah diberikan catatan penerimaan;

8} menerima surat persetujuan dan salinan pembentukan Tim
Pengawas dari Kantor;

9) menerima BACK-3 lembar tembusan dari Tim Pengawas yang
mengawasi pelaksanaan pemusnahan Barang Kena Cukai dan
perusakan pita cukai;

10) mencatat BACK-3 lembar tembusan ke catatan sediaan CSCK-
2 khusus bagi Pengusaha Pabrik skala kecil;

11) menerima CK-2 lembar asli dan lembar tembusan dari Kantor
yang mengawasi pabrik, dalam hal atas barang kena cukai
yang dimusnahkan memenuhi ketentuan untuk diberikan
pengembalian cukai;

12) menerima surat pemberitahuan tidak diterbitkan CK-2 beserta
alasannya dari Kantor yang mengawasi pabrik, dalam hal atas
barang kena cukai yang dimusnahkan tidak memenuhi
ketentuan untuk diberikan pengembalian cukai;

13) membayar Biaya Pengganti penyediaan pita cukai sesuai
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ketentuan dengan menggunakan SSPCP sebagai Penerimaan
Cukai Lajhnya ke Bank Persepsi atau Pos Persepsi, sebelum
CK-2 digunakan;

14) menyerahkan CK-2 lembar asli dan SSPCP pembayaran Biaya -
Pengganti ke Kantor yang mengawasi pabrik;

15) dalam hal mempunyai utang cukai, menggunakan CK-2 untuk
mengurangi utang cukai yang tercatat pada Buku Rekening
Kredit (BRCK-3) dari pos utang tertua; atau

16) dalam hal tidak mempunyai utang cukai, menggunakan CK-2
untuk:
ajmengurangi jumlah cukai yang harus dibayar pada

pemesanan pita cukai (CK-1) berikutnya; atau
b)menerbitkan SPMEKC (Surat Perintah Membayar Kembali
Cukai).

b. Pejabat Penerima Dokumen pada Kantor yang mengawasi tempat
pemusnahan:

1) menerima PBCK-3 lembar asli dan 2 lembar tembusan, beserta
CK-5 lembar asli dan BACK-1 lembar kopi dari Pengusaha
Pabrik;

2) memeriksa kelengkapan pengisian format PBCK-3; dan

3) meneruskan hard copy PBCK-3 kepada Pejabat pada Seksi
Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan

Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan.

c. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanah
Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai
dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan
pada Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan;: |
1} menerima hard copy PBCK-3 lembar asli dan 2 lembar

tembusan, yang dilampiri CK-5 lembar asli serta BACK-1
lembar kopi dari Pejabat Penerima Dokumen;
2) merekam data PBCK-3 pada Sistem Aplikasi di Bidang Cukai;
3) menerinia respon berupa Tanda Terima PBCK-3, dalam hal
data PBCK-3 telah diisi dengan lengkap;

4) mencetak dan menandatangani Tanda Terima PBCK-3;
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5) menyerahkan Tanda Terima PBCK-3 kepada Pengusaha
Pabrik; '

6) menerima Tanda Terima PBCK-3 yang telah ditandatangani
Pengusaha Pabrik dan merekamnya pada Sistem Aplikasi di
Bidang Cukai; '

7) memberikan catatan penerimaan pada PBCK-3 lembar asli dan
2 lembar tembusan sesuai dengan nomor dan tanggal yang
diberikan Sistem Aplikasi di Bidang Cukai;

8) menggabungkan PBCK-3 lembar asli, CK-5 lembar asli, dan
BACK-1 lembar asli menjadi Berkas PBCK-3;

9) menyerahkan Tanda Terima PBCK-3 lembar kedua dan PBCK-
3 lembar tembusan yang telah diberikan nomor pendaftaran
kepada Pengusaha Pabrik;

10) membuat konsep surat persetujuan dan pembentukan Tim
Pengawas yang bertugas mengawasi pelaksanaan pemusnahan
yang terdiri dari paling sedikit 3 (tiga) orang Pejabat Bea dan
Cukai dari Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan;

11) menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta Kkonsep surat
persetujuan dan pembentukan Tim Pengawas kepada Kepala
Kantor; |

12) menerima Berkas PBCK-3 beserta konsep surat persetujuan
dan pembentukan Tim Pengawas yang telah ditandatangani
Kepala Kantor;

13) menyerahkan surat persetujuan dan salinan pembentukan
Tim Pengawas kepada Pengusaha Pabrik;

14) mengirimkan tembusan surat persetujuan dan salinan
pembentukan Tim Pengawas ke Kantor yang mengawasi
pabrik;

15) merekam data surat persetujuan dan pembentukan Tim
Pengawas pada Sistem Aplikasi di Bidang Cukai;

16) menyerahkan Berkas PBCK-3, tembusan surat persetujuan,
dan salinan pembentukan Tim Pengawas kepada Tim
Pengawas;

17) menerima Berkas PBCK-3 beserta BACK-3 lembar asli dan
lembar tembusan dari Tim Pengawas;

18) merekam data BACK-3 pada Sistem Aplikasi di Bidang Cukai;

19) menggabungkan BACK-3 lembar asli ke Berkas PBCK-3 yang
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bersangkutan;

20) mengirimkan Berkas PBCK-3 beserta BACK-3 lembar asli ke

Kantor yang mengawasi pabrik;

21) dalam hal barang kena cukai yang dimusnahkan memenuhi

ketentuan untuk diberikan pengembalian cukai, menerima

CK-2 lembar tembusan dari Kantor yang mengawasi pabrik;

22) dalam hal barang kena cukai yang dimusnahkan tidak

memenuhi ketentuan untuk diberikan pengembalian cukai,
menerima tembusan surat pemberitahuan tidak diterbitkan

CK-2 dari Kantor yang mengawasi pabrik.

d. Sistem Aplikasi di Bidang Cukai pada Kantor yang mengawasi

tempat pemusnahan:

1)
2)

3)

4)

merneliti data PBCK-3 yang telah direkam;

mengirimkan respon Tanda Terima PBCK-3, dalam hal PBCK-
3 telah diisi dengan lengkap;

memberikan penomoran catatan penerimaan pada PBCK-3,
dalam hal Pengusaha Pabrik menyetujui hasil perekaman
PBCK-3;

meneliti data BACK-3 yang telah direkam.

e. Kepala Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan:

1)

2)
3)

4)

menerima Berkas PBCK-3 beserta konsep surat persetujuan
dan pembentukan Tim Pengawas dari Pejabat pada Seksi
Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan
Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan;

meneliti Berkas PBCK-3 dan konsep surat persetujuan dan

‘pembentukan Tim Pengawas;

menandatangani konsep surat persetujuan dan pembentukan
Tim Pengawas;

menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta Kkonsep surat
persetujuan dan pembentukan Tim Pengawas yang telah
ditandatangani Kepala Kantor kepada Pejabat pada Seksi
Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan AKépabeanan dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan
Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan.
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{. Tim Pengawas:

1)

3)

4)

9)

6)

7)

8)

9)

menerima Berkas PBCK-3, tembusan surat persetujuan, dan
salinan pembentukan Tim Pengawas dari Pejabat pada Seksi
Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan
Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan yang
mengawasi tempat peniusnahan;
mencocokkan jurhlah, jenis, merek, tanda atau nomor
pengenal koli serta jenis segel atau tanda pengaman
sebagaimana yang tertera pada BACK-1;
memeriksa keutuhan segel atau tanda pengaman barang kena
cukai yang dimusnahkan;
dalam hal segel sebagaimana dimaksud butir 3 kedapatan
utuh, melakukan pemeriksaan secara acak, paling sedikit 10%
(sepuluh persen) dari jumlah barang kena cukai yang
dimusnahkan atau paling sedikit 2 koli;
dalam hal segel sebagaimana dimaksud butir 3 kedapatan
rusak atau hasil pemeriksaan sebagaimana dimaksud pada
butir 4 kedapatan tidak sesuai, melakukan pemeriksaan 100%
(seratus persen) terhadap barang kena cukai bersangkutan;
melakukan pengawasan pelaksanaan pemusnahan barang
kena cukai di luar pabrik;
membuat Berita Acara Pemusnahan atau Pengolahan kembali
Barang Kena Cukai (BACK-3) berdasarkan hasil pengawasan
pelaksanaan pemusnahan sebanyak rangkap 3 (tiga) yang
terdiri dari:
a}lembar asli, untuk Kepala Kantor yang mengawasi pabrik;
b)lembar tembusan, untuk Pengusaha Pabrik;
c)lembar tembusan, untuk Kepala Kantor yang mengawasi
tempat pemusnahan. '
menyerahkan BACK-3 lembar tembusan kepada Pengusaha
Pabrik; dan
menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta BACK-3 lembar asli dan
lembar tembusan kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi

Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan
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Teknis /Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan pada Kantor

yang mengawasi tempat pemusnahan.

g Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan
Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai
dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan
pada Kantor yang mengawasi pabrik:

1) menerima tembusan surat persetujuan dan salinan
pembentukan Tim Pengawas dari Kantor yang mengawasi
tempat pemusnahan; '

2) menerima Berkas PBCK-3 beserta BACK-3 lembar asli dari
Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan;

3) meneliti dan membandingkan berkas PBCK-3 dengan data
pemusnahan yang telah direkam pada Sistem Aplikasi di
Bidang Cukai;

4) dalam hal barang kena cukai yang dimusnahkan memenuhi
ketentuan untuk diberikan pengembalian cukai:
a)memberikan persetujuan penerbitan CK-2 pada Sistem

Aplikasi di Bidang Cukai;
b)menerima respon CK-2 dari Sistem Aplikasi di Bidang
Cukai;
c) mencetak CK-2 rangkap 4 (empat) yang terdiri dari:
(1) lembar asli dan lembar tembusan, untuk Pengusaha
Pabrik;
(2} lembar tembusan, untuk Kepala Kantor;
(3) lembar tembusan, untuk Kepala Kantor yang
mengawasi tempat pemusnahan;
d)menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta CK-2 kepada Kepala
Kantor;
¢)menerima Berkas PBCK-3, beserta CK-2 yang telah. -
ditandatangani Kepala Kantor;
f) menyerahkan CK-2 lembar asli dan lembar tembusan
kepada Pengusaha Pabrik;
g mengirimkan CK-2 lembar tembusan ke Kantor yang
mengawasi tempat pemusnahan;
h)menggabungkan CK-2 lembar tembusan ke dalam berkas
PBCK-3 yang bersangkutan;
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i) menyimpan berkas PBCK-3, atau,

5) dalam hal barang kena cukai yang dimusnahkan tidak
memenuhi ketentuan untuk diberikan pengembalian cukai:

a) memberikan penolakan penefbitan CK-2 pada Sistem
Aplikasi di Bidang Cukai: |

b) menerima respon tidak diterbitkan CK-2 dari Sistem
Aplikasi di Bidang Cukai;

¢) membuat konsep surat pemberitahuan tidak diterbitkan
CK-2 rangkap 3 {tiga) beserta alasannya, yang terdiri dari:
(1) lembar asli, untuk Pengusaha Pabrik; '

{2) lembar tembusan, untuk Kepala Kantor;
(3) lembar tembusan, untuk Kepala Kantor yang
mengawasi tempat pemusnahan;

d) menyerahkan Berkas PBCK-3 dan konsep surat
pemberitahuan tidak diterbitkan CK-2 kepada Kepala
Kantor yang mengawasi pabrik;

e) menerima Berkas PBCK-3, dan surat pemberitahuan tidak
diterbitkan CK-2 yang telah ditandatangani Kepala Kantor
yang mengawasi pabrik; |

f) menyerahkan lembar asli surat pemberitahuan tidak
diterbitkan CK-2 kepada Pengusaha Pabrik;

g) mengirimkan tembusan surat pemberitahuan tidak
diterbitkan CK-2 ke Kantor yang mengawasi tempat
pemusnahan;

h) menggabungkan tembusan surat pemberitahuan tidak
diterbitkan CK-2 ke dalam berkas PBCK-3 yang
bersangkutan; |

i) merekam surat pemberitahuan tidak diterbitkan CK-2; dan

j) menyimpan berkas PBCK-3.

h. Sistem Aplikasi di Bidang Cukai pada Kantor yang mengawasi
pabrik: ‘ '

1) memberikan respon CK-2, dalam hal barang kena cukai yang
dimusnahkan memenuhi Kketentuan untuk diberikan
pengembalian cukai; |

2) memberikan respon tidak diterbitkan CK-2, dalam hal barang

kena cukai yang dimusnahkan tidak memenuhi ketentuan
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untuk diberikan pengembalian cukai.

i. Pejabat pada Seksi Penerimaan dan Pengembalian/Seksi

Perbendaharaan/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan pada

Kantor yang mengawasi pabrik:

1) menerima CK-2 lembar asli dan SSPCP pembayaran Biaya
Pengganti dari Pengusaha Pabrik;

2) melakukan perekaman SSPCP pembayaran Biaya Pengganti

pada Sistem Aplikasi di Bidang Cukai.

3) dalam hal Pengusaha Pabrik mempunyai utang cukai, CK-2

digunakan untuk mengurangi utang cukai yang tercatat pada
Buku Rekening Kredit (BRCK-3) dari pos utang tertua; atau
4) dalam hal Pengusaha Pabrik tidak mempunyai utang cukai,

atas permintaannya, CK-2 digunakan untuk:

a)

b)

mengurangi jumlah cukai yang harus dibayar pada
pemesanan pita cukai (CK-1) berikutnya; atau

menerbitkan SPMKC (Surat Perintah Membayar Kembali
Cukai). '

j- Kepala Kantor yang mengawasi pabrik:

1) dalam hal barang kena cukai yang dimusnahkan memenuhi

Ketentuan untuk diberikan pengembalian cukai:

a)

b)

c)

d)

menerima Berkas PBCK-3 dan CK-2 dari Pejabat pada
Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan
Dukungan  Teknis/Subseksi  Perbendaharaan  dan
Pelayanan;

meneliti Berkas PBCK-3 dan CK-2 lembar asli dan 2 lembar
tembusan; '

menandatangani CK-2 lembar asli dan 2 lembar tembusan;
dan

menyerahkan Berkas PBCK-3 dan CK-2 lembar asli dan 2
lembar tembusan yang telah ditandatangani kepada
Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan
Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan

dan Pelayanan,
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2) dalam hal barang kena cukai yang dimusnahkan tidak
memenuhi ketentuan untuk diberikan pengembalian cukai:

a) menerima Berkas PBCK-3 dan konsep surat
pemberitahuan tidak diterbitkan CK-2 dari Pejabat pada
Seksi Pabean dan Cukai/Selksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan
Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan
Pelayanan,;

b) meneliti Berkas PBCK-3 dan konsep surat pemberitahuan
tidak diterbitkan CK-2;

¢) menandatangani konsep surat pemberitahuan tidak
diterbitkan CK-2;

d) menyerahkan Berkas PBCK-3 dan konsep surat
pemberitahuan tidak diterbitkan CK-2 yang telah
ditandatangani kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi
Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan

Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan.

DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAI,
-ttd-
HERU PAMBUDI

Salinan sesuai dengan aslinya
Sekretaris Direktorat Jenderal
u.b.
igian Umum

/A’f"

Adrijanto
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LAMPIRAN IV

PERATURAN DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAI
NOMOR PER- 23/BC/2019

TENTANG

PERUBAHAN ATAS PERATURAN DIREKTUR
JENDERAL NOMOR PER-34/BC/2013 TENTANG
PENGOLAHAN KEMBALI ATAU PEMUSNAHAN
BARANG KENA CUKAI YANG DIBUAT DI INDONESIA
DALAM RANGKA PENGEMBALIAN CUEKAL

TATA CARA PENGOLAHAN KEMBALI ATAU PEMUSNAHAN BARANG KENA
CUKAI YANG PELUNASAN CUKAINYA DENGAN CARA PEMBAYARAN YANG
DIMASUKKAN KE DALAM PABRIK YANG BERASAL DARI PEREDARAN BEBAS

I. UNTUK KANTOR BEA DAN CUKAI YANG BELUM MENERAPKAN SISTEM
APLIKASI DI BIDANG CUEKAI
1. Pemasukan barang kena cukai ke dalam pabrik
a. Pengusaha Pabrik atau kuasanya:

1) mengajukan CK-5 dalam bentuk hardcopy, untuk memasukan
ke dalam pabrik barang kena cukai yang akan diolah kembali
atau  dimusnahkan, sesuai dengan ketentuan tentang
penimbunan, pemasukkan, pengeluaran, dan pengangkutan
barang kena cukai;

2} menerima BACK-1 lembar tembusan dari Pejabat Bea dan
Cukai yang melakukan pemeriksaan barang kena cukai;

3) mencatat CK-5 lembar tembusan ke catatan sediaan CSCK-6
khusus bagi Pengusaha Pabrik skala kecil.

b. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan
Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai
dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan:

1) membuat konsep Surat Tugas untuk melakukan pemeriksaan
barang kena cukai yang telah ditarik masuk ke dalam pabrik;

2) menerima BACK-1 lembar asli dan 2 lembar tembusan dari
Pejabat Bea dan Cukai yang melakukan pemeriksaan barang
kena cukai yang akan diolah kembali atau dimusnahkan;

3) memberi catatan tambahan ke Buku Pengawasan CK-5, bila

diperlukan; dan
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menggabungkan serta mengarsipkan CK-5 lembar tembusan,
Surat Tugas, BACK-1 lembar asli.

c. Kepala Kantor:

1)

2)
3)
4)

menerima konsep Surat Tugas pemeriksaan barang kena cukai
yang akan diolah kembali atau dimusnahkan dari Pejabat pada
Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeaiﬁan dan Cukai dan Dukungan
Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan;

meneliti konsep Surat Tugas;

menandatangani konsep Surat Tugas;

menyerahkan Surat Tugas kepada Pejabat pada Seksi Pabean
dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi
Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/

Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan.

d. Pejabat Bea dan Cukai yang melakukan pemeriksaan barang

kena cukai:

1)

2)

3)

menerima Surat Tugas untuk melakukan pemeriksaan barang
kena cukai yang akan diolah kembali atau dimusnahkan dari
Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan
Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan
Pelayanan yang mengawasi tempat pemusnahan;

melakukan melakukan pemeriksaan dan penyegelan atau
pemasangan tanda pengaman terhadap barang kena cukai;

menuangkan hasil pemeriksaan ke dalam Berita Acara

Pemeriksaan (BACK-1) rangkap 4 (empat) yang terdiri dari:

4)

5)

a) satu lembar asli dan dua lembar tembusan, untuk Kepala
Kantor; dan

b) satu lembar tembusan, untuk Pengusaha Pabrik.

menyerahkan BACK-1 lembar tembusan kepada Pengusaha

Pabrik; dan

menyerahkan BACK-1 lembar asli dan 2 lembar tembusan

kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan . '

Cukai dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan
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Pelayanan.

2. Pengolahan Kembali atau Pemusnahan barang kena cukai.

a. Pengusaha Pabrik atau kuasanya:

1)
2)

4)

5)

mengisi format PBCK-3 dengan lengkap;
dalam hal barang kéna cukai yang akan diolah kembali atau
dimusnahkan berasal lebih dari satu CK-5, membuat daftar
rincian nomor dan tanggal CK-5 yang bersangkutan sebagai
lampiran PBCK-3;
mengajukan PBCK-3 ke Kantor sebanyak rangkap 4 {empat),
yang terdiri dari:
a) lembar asli, untuk Kantor;
b) lembar tembusan, untuk Pengusaha Pabrik;
c) lembar tembusan, untuk Kantor Wilayah;
d) lembar tembusan. untuk Direktur Jenderal melalui
Direktur Teknis dan Fasilitas Cukai,
dengan dilampiri CK-5 lembar asli dan BACK-1 lembar kopi;
menerima PBCK-3 lembar tembusan yang telah diberikan
catatan penerimaan;
menerima Surat Persetujuan dan salinan Pembentukan Tim
Pengawas dari:
a) Kantor Pelayanan Utama; atau
b) Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukail dalam _
hal jumlah nilai cukai dari barang kena cukai tidak
melebihi Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah); atau

6) menerima:

a) tembusan Surat Rekomendasi dari Kepala Kantor
Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai; dan

b} tembusan Surat Persetujuan dan salinan Pembentukan
Tim Pengawas dari Kepala Kantor Wilayah,

dalam hal jumlah nilai cukai dari Barang Kena Cukai melebihi

Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah);

7) menerima BACK-3 lembar tembusan dari Tim Pengawas yang

mengawasi  pelaksanaan  pengolahan  kembali atau

pemusnahan Barang Kena Cukai dan perusakan pita cukai;

8} mencatat BACK-3 lembar tembusan ke dalam catatan sediaan

CSCK-6, khusus bagi Pengusaha Pabrik skala kecil.
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b. Pejabat Penerima Dokumen:

1)

2)
3)

menerima PBCK-3 lembar asli dan 3 lembar tembusan, beserta
CK-5 lembar asli dan BACK-1 lembar kopi dari Pengusaha
Pabrik;

memeriksa kelengkapan pengisian format PBCK-3; dan
meneruskan PBCK-3 kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi
Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan

Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan.

c. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai

dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

9)

menerima PBCK-3 lembar asli dan 3 lembar tembusan yang
beserta dengan CK-5 lembar asli dan BACK-1 lembar kopi dari
Pejabat Penerima Dokumen; |
meneliti kebenaran pengisian dan perhitungan dalam PBCK-3;
mencocokkan PBCK-3 lembar asli, dengan CK-5 lembar asli
dan BACK-1 lembar asli;

memberikan catatan penerimaan pada PBCK-3 lembar asli dan
3 lembar tembusan;

menggabungkan PBCK-3 lembar asli, CK-5 lembar asli, dan
BACK-1 lembar asli menjadi Berkas PBCK-3;

menyerahkan PBCK-3 lembar tembusan yang telah diberikan
nomor pendaftaran kepada Pengusaha Pabrik;

mencatat PBCK-3 lembar asli ke dalam Buku Pengawasan
PBCK-3;

mengirimkan PBCK-3 lembar tembusan, CK-5 lembar
tembusan, dan BACK- 1 lembar kopi kepada Kepala Kantor
Wilayah;

dalam hal pengajuan di Kantor Pelayanan Utama, atau Kantor
Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai dengan jumlah nilai
cukai dari Barang Kena Cukai tidak melebihi
Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah):

a) membuat konsep Surat Persetujuan dan Pembentukan Tim

Pengawas yang Dbertugas mengawasi pelaksanaan
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pengolahan kembali atau pemusnahan, yang terdiri dari
paling sedikit 3 (tiga) orang Pejabat Bea dan Cukai dari
Kanfor;

b) menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta konsep Surat
Persetujuan dan Pembentukan Tim Pengawas kepada
Kepala Kantor; :

c¢) menerima Berkas PBCK-3 beserta konsep Surat
Persetujuan dan Pembentukan Tim Pengawas yang telah
ditandatangani Kepala Kantor;

d) menyerahkan Surat Persetujuan dan salinan Pembentukan
Tim Pengawas kepada Pengusaha Pabrik;

e} mengirimkan tembusan Surat Persetujuan dan salinan
Pembentukan Tim Pengawas kepada Kepala Kantor
Wilayah,
atau,

10)dalam hal pengajuan di Kantor Pengawasan dan Pelayanan

Bea dan Cukai dengan jumlah nilai cukai dari Barang Kena

Cukai melebihi Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah):

a) membuat konsep Surat Rekomendasi kepada Kepala
Kantor Wilayah;

b) menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta konsep Surat
Rekomendasi kepada Kepala Kantor;

c¢) menerima Berkas PBCK-3 beserta konsep | Surat
Rekomendasi yang telah ditandatangani Kepala Kantor;

d) mengirimkan Surat Rekomendasi kepada Kepala Kantor
Wilayah;

e) menyerahkan tembusan Surat Rekomendasi kepada
Pengusaha Pabrik;

f) menerima Surat Persetujuan dan salinan Pembentukan
Tim Pengawas dari Kepala Kantor Wilayah;

11)menyerahkan Berkas PBCK-3, tembusan Surat Persetujuan,
dan salinan IPembentukan Tim Pengawas kepada Tim

Pengawas; .

12)menerima Berkas PBCK-3 berserta BACK-3 lembar asli dan
~ lembar tembusan dari Tim Pengawas;
13)meneliti BACK-3 lembar asli dan lembar tembusan;

l14)mencatat BACK-3 lembar asli ke dalam Buku Pengawasan
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PBCK-3;

15)menggabungkan BACK-3 lembar asli ke Berkas PBCK-3 yang
bersangkutan;

16) mengirimkan BACK-3 lembar tembusan kepada Kepala Kantor
Wilayah;

17)mengirimkan tembusan berkas pengolahan kembali atau

pemusnahan barang kena cukai kepada Direktur Jenderal

melalui Direktur Teknis dan Fasilitas Cukai, yang terdiri dari:

a)
b)
c)
d)

e)

CK-5 lembar tembusan;

BACK-1 lembar tembusan;

PBCK-3 lembar tembusan;

Tembusan Surat Rekomendasi Kepala Kantor dan/atau
Surat Persetujuan dan salinan Pembentukan Tim
Pengawas; dan

BACK-3 lembar tembusan.

d. Kepala Kantor:
1) dalam hal pengajuan di Kantor Pelayanan Utama, atau Kantor

Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai dengan jumlah nilai
cukai dari barang kena cukai tidak melebihi Rp500.000.000,00
(lima ratus juta rupiah);

a)

b)

c)

d)

menerima Berkas PBCK-3 beserta konsep Surat
Persetujuan dan Pembentukan Tim Pengawas dari Pejabat
pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan
Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai dan Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan
dan Pelayanan;

meneliti Berkas PBCK-3 dan konsep Surat Persetujuan dan
Pembentukan Tim Pengawas;

menandatangani  konsep Surat Persetujuan dan
Pembentukan Tim Pengawas; dan .

menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta Surat Persetujuan.
dan Pembentukan Tim Pengawas kepada Pejabat pada
Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan
Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan

Pelayanan; atau
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dalam hal pengajuan di Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea

dan Cukai dengan jumlah nilai cukai dari barang kena cukai

melebihi Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiahj:

a) menerima Berkas PBCK-3 ©beserta konsep Surat
Rekomendasi dari Pejabat pada Seksi Pabean dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan - Cukai/Seksi
Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/
Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan;

b) meneliti Berkas PBCK-3 dan konsep Surat Rekomendasi;

¢) menandatangani konsep Surat Rekomendasi; dan

d) menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta Surat Rekomendasi
kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi
Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan
Kepabeanan dan Cukai dan Dukuhgan Teknis/ Subseksi

Perbendaharaan dan Pelayanan.

e. Tim Pengawas:

1)

2)

menerima Berkas PBCK-3, Tembusan Surat Persetujuan, dan
salinan Pembentukan Tim Pengawas dari Pejabat pada Seksi
Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan
Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan;

mencocokkan jumlah, jenis, merek, tanda atau nomor
pengenal koli serta jenis segel atau tanda pengaman

sebagaimana yang tertera pada BACK-1;

3} memeriksa keutuhan segel atau tanda pengaman barang kena

4)

5)

cukai yang dimusnahkan;
dalam hal segel sebagaimana dimaksud butir 3 kedapatan
utuh, melakukan pemeriksaan secara acak, paling sedikit 10%

(sepuluh persen) dari jumlah barang kena cukai yang

dimusnahkan atau paling sedikit 2 koli;

dalam hal segel sebagaimana dimaksud butir 3 kedapatan
rusak atau hasil pemeriksaan sebagaimana dimaksud pada
butir 4 kedapatan tidak sesuai, melakukan pemeriksaan 100%

(seratus persen) terhadap barang kena cukai bersangkutan;

6) melakukan pengawasan pelaksanaan pengolahan kembali atau

pemusnahan;



109

7) membuat Berita Acara Pemusnahan atau Pengolahan Kembali

Barang Kena Cukai (BACK-3) berdasarkan hasil pengawasan
pelaksanaan pengolahan kembali atau pemusnahan
sebagaimana dimaksud butir 6 rangkap 4 (empat) yang terdiri
dari:

a) lembar asli dan 2 lembar tembusan, untuk Kantor;

b) lembar tembusan untuk Pengusaha Pabrik.

8) menyerahkan BACK-3 lembar tembusan kepada Pengusaha

Pabrik; dan

9) menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta BACK-3 lembar asli dan

2 lembar tembusan kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi
Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan

Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan.

f. Kepala Kantor Wilayah:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

menerima PBCK-3 lembar tembusan, CK-5 lembar tembusan,
BACK-1 lembar tembusan;

meneliti kelengkapan serta kebenaran pengisian dan
perhitungan dalam PBCK-3;

dalam hal ditemukan ketidaklengkapan atau kesalahan
pengisian dan/atau perhitungan PBCK-3, segera
memberitahukan dan memberikan petunjuk seperlunya
kepada Kepala Kantor;

mencatat PBCK-3 lembar tembusan ke Buku Pengawasan
PBCK-3;

dalam hal pengajuan di Kantor Pelayanan Utama, atau Kantor
Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai dengan jumlah nilai
cukai dari barang kena cukai tidak melebihi Rp500.000.000,00

(ima ratus juta rupiah), menerima tembusan Surat

Persetujuan dan salinan Pembentukan Tim Pengawas dari

Kepala Kantor;

atau,

dalam hal pengajuan di Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea
dan Cukai dengan jumlah nilai cukai dari barang kena cukai
melebihi Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah):

a) menerima Surat Rekomendasi dari Kepala Kantor;
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membuat Surat Persetujuan dan membentuk Tim
Pengawas yang bertugas mengawasi pelaksanaan
pengolahan kembali atau pemusnahén yang terdiri dari
paling sedikit 2 (dua) orang Pejabat Bea dan Cukai dari
Kantor Wilayah dan paling sedikit 3 (tiga) orang Pejabat Bea
dan Cukai dari Kantor;

mengirimkan Surat Persetujuan dan Pembentukan Tim
Pengawas kepada Kepala Kantor; A

mengirimkan  tembusan Surat Persetujuan dan
Pembentukan Tim Pengawas kepada Direktur Jenderal
melalui Direktur Teknis dan Fasilitas Cukai;

mengirimkan tembusan Surat Persetujuan dan salinan

Pembentukan Tim Pengawas kepada Pengusaha Pabrik;

7) menerima BACK-3 lembar tembusan dari Kepala Kantor;

8) meneliti BACK-3 lembar tembusan;

9) dalam hal ditemukan Kketidaklengkapan atau Kkesalahan
pengisian dan perhitungan dalam BACK-3 yang bersangkutan,

segera memberitahukan dan memberikan petunjuk seperlunya

kepada Kepala Kantor;

10)mencatat BACK-3 lembar tembusan ke Buku Pengawasan
PBCK-3.
g. Direktur Jenderal melalui Direktur Teknis dan Fasilitas Cukai:
1) menerima tembusan Surat Persetujuan dan salinan

Pembentukan Tim Pengawas dari Kepala Kantor Wilayah,

dalam hal persetujuan diterbitkan oleh Kepala Kantor Wilayah;

2) menerima tembusan berkas pengolahan kembali atau

pemusnahan barang kena cukai dari Kantor, yang terdiri dari:

a)
b)
c)
d)

€)

CK-5 lembar tembusan;

BACK-1 lembar tembusan;

PBCK-3 lembar tembusan;

Tembusan Surat Rekomendasi Kepala Kantor dan/atau
Surat Persetujuan dan salinan Pembentukan Tim
Pengawas; dan

BACK-3 lembar tembusan.
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II. UNTUK KANTOR BEA DAN CUKAI YANG TELAH MENERAPKAN SISTEM
APLIKASI DI BIDANG CUKAI | ’

1. Pemasukan barang kena cukai ke dalam pabrik

a. Pengusaha Pabrik atau kuasanya:

1)

2)

3)

4)

mengajukan CK-5 dalam bentuk hardcopy atau data
elektronik, untuk memasukan ke dalam pabrik barang kena
cukai yang akan diolah kenﬁbali atau dimusnahkan, sesuai
dengan ketentuan teﬁtang penimbunan, pemasukkan,
pengeluaran, dan pengangkutan barang kena cukai;

dalam hal CK-5 diajukan dalam bentuk hardcopy, menerima
BACK-1 lembar tembusan beserta CK-5 lembar asli dan lembar
tembusan yang telah diberi catatan hasil pemeriksaan
pemasukan barang kena cukai dari Pejabat Bea dan Cukai
yang melakukan pemeriksaan barang kena cukai;

dalam hal CK-5 diajukan dalam bentuk data elektronik,
menerima BACK-I lembar tembusan beserta hasil cetak CK-5
yang telah diberi catatan hasil pemeriksaan pemasukan
barang kena cukai dari Pejabat Bea dan Cukai yang melakukan
pemeriksaan barang kena cukai;

mencatat CK-5 lembar tembusan ke catatan sediaan CSCK-6
khusus bagi Pengusaha Pabrik skala kecil.

b. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai

dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan:

1)

2)

- 3)

4)

5)

membuat konsep Surat Tugas untuk melakukan pemeriksaan
barang kena cukai yang telah ditarik masuk ke dalam pabrik;
merekam surat tugas Kepala Kantor pada Sistem Aplikasi di
Bidang Cukai;

menerima BACK-1 lembar asli dari Pejabat Bea dan Cukai yang
melakukan pemeriksaan barang kena cukai yang akan diolah
kembali atau dimusnahkan; |
merekam data BACK-1 pada Sistem Aplikasi di Bidang Cukai;
dan

menggabungkan serta menyimpan CK-5 lembar tembusan,
Surat Tugas, BACK-1 lembar asli.
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c. Sistemn Aplikasi di Bidang Cukai di Kantor:
memvalidasi data BACK-1 yang telah direkam.

d. Kepala Kantor:

1)

2)
3)
4)

menerima konsep Surat Tugas pemeriksaan barang kena cukai
yang akan diolah kembali atau dimusnahkan dari Pejabat pada
Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan
Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan;

meneliti konsep Surat Tugas;

menandatangani konsep Surat Tugas;

menyerahkan Surat Tugas kepada Pejabat pada Seksi Pabean
dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi
Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan

Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan.

Pejabat Bea dan Cukai yang melakukan pemeriksaan barang kena

cukai:

1)

2)

3)

4)

5)

menerima Surat Tugas untuk melakukan pemeriksaan barang
kena cukai yang akan diolah kembali atau dimusnahkan dari
Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan
Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan
Pelayanan yang mengawasi tempat pemusnahan;

melakukan melakukan pemeriksaan dan penyegelan atau
pemasangan tanda pengaman terhadap barang kena cukai;
menuangkan hasil pemeriksaan ke dalam Berita Acara
Pemeriksaan (BACK-1) rangkap 2 (dua) yang terdiri dari:

a) lembar asli, untuk Kepala Kantor; dan

b) lembar témbusan, untuk Pengusaha Pabrik.

menyerahkan BACK-1 lembar tembusan kepada Pengusaha
Pabrik; dan : :

menyerahkan BACK-1 lembar asli kepada Pejabat pada Seksi
Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan

Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan.
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2. Pengolahan Kembali atau Pemusnahan barang kena cukai.

a. Pengusaha Pabrik atau kuasanya:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

mengisi format PBCK-3 dengan lengkap;

dalam hal barang kena cukai yang akan diolah kembali atau

dimusnahkan berasal lebih dari satu CK-5, membuat daftar

rincian nomor dan tanggal CK-5 yang bersangkutan sebagai

lampiran PBCK-3;

mengajukan PBCK-3 ke Kantor sebanyak rangkdp 2 (dua),

yang terdirt dari

a) lembar asli, untuk Kepala Kantor;

b) lembar tembusan, untuk Pengusaha Pabrik,

dengan dilampiri CK-5 lembar asli;

menerima Tanda Terima PBCK-3, dalam hal data PBCK-3 telah

lengkap;

memeriksa dan mencocokan data PBCK-3 dengan data yang

tertera pada Tanda Terima PBCK-3;

menandatangani Tanda Terima PBCK-3, dalam hal data PBCK-

3 sesuai dengan data yang tertera pada Tanda Terima PBCK-3

dan menyerahkan kembali kepada Pejabat pada Seksi Pabean

dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi

Pelayanah Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan

Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanah;

menerima Tanda Terima PBCK-3 lembar kedua dan PBCK-3

lembar tembusan yang telah diberikan catatan penerimaan;

menerima Surat Persetujuan dan salinan Pembentukan Tim

Pengawas dari:

a) Kantor Pelayanan Utama; atau

b) Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai dalam
hal jumlah nilai cukai dari barang kena cukai tidak
melebihi Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah); atau

menerima: '

a) tefnbusan Surat Rekomendasi dari Kepala Kantor
Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai; dan

b} tembusan Surat Persetujuan dan salinan Pembentukan
Tim Pengawas dari Kepala Kantor Wilayah,

dalam hal jumlah nilai cukai dari Barang Kena Cukai

melebihi Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah); |
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10} menerima BACK-3 lembar tembusan dari Tim Pengawas yang
mengawasi  pelaksanaan  pengolahan kembali atau
pemusnahan Barang Kena Cukai dan perusakan pita cukai;

11) mencatat BACK-3 lembar tembusan ke dalam catatan sediaan
CSCK-6, khusus bagi Pengusaha Pabrik skala kecil.

. Pejabat Penerima Dokumen di Kantor:

1) menerima PBCK-3 lembar asli dan lembar tembusan, beserta
CK-5 lembar asli dan BACK-1 lembar kopi dari Pengusaha
Pabrik;

2) memeriksa kelengkapan pengisian format PBCK-3; dan

3) meneruskan hard copy PBCK-3 képada Pejabat pada Seksi
Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan

Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan.

. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan
Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai
dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan
di Kantor:

1) menerima hard copy PBCK-3 lembar asli dan lembar
tembusan, yang beserta dengan CK-5 lembar asli dari Pejabat
Penerima Dokumen;

2) merekam data PBCK-3 pada Sistem Aplikasi di Bidang Cukai;

3) menerima respon berupa Tanda Terima PBCK-3, dalam hal
data PBCK-3 telah diisi dengan lengkap;

4) mencetak dan menandatangani Tanda Terima PBCK-3;

5) menyerahkan Tanda Terima PBCK-3 kepada Pengusaha
Pabrik; :

6) menerima Tanda Terima PBCK-3 yang telah ditandatangani
Pengusaha Pabrik dan merekamnya pada Sistem Aplikasi di
Bidang Cukai;

7) memberikan catatan penerimaan pada PBCK-3 lembar asli dan
lembar tembusan sesuai dengan nomor dan tanggal yang
diberikan Sistem Aplikasi di Bidang Cukai;

8) menggabungkan PBCK-3 lembar asli, CK-5 lembar asli, dan
BACK-1 lembar asli menjadi Berkas PBCK-3;
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9) menyerahkan Tanda Terima PBCK-3 lembar kedua dan PBCK-

3 lembar tembusan yang telah diberikan nomor pendaftaran

kepada Pengusaha Pabrik;

'10) dalam hal pengajuan di Kantor Pelayanan Utama, atau Kantor

Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai dengan jumlah nilai
cukai dari barang kena cukai tidak melebihi Rp500.000.000,00

(lima ratus juta rupiahj:

a)

b)

c}

d)

membuat konsep Surat Persetujuan dan Pembentukan Tim
Pengawas yang Dbertugas mengawasi pelaksanaan
pengolahan kembali atau pemusnahan yang terdiri dari
paling sedikit 3 {tiga) orang Pejabat Bea dan Cukai dari
Kantor;

menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta konsep Surat
Persetujuan Kepala Kantor dan Pembentukan Tim
Pengawas kepada Kepala Kantor;

menerima Berkas PBCK-3 beserta konsep Surat
Persetujuan Kepala Kantor dan Pembentukan Tim
Pengawas yang telah ditandatangani Kepala Kantor;
menyerahkan Surat Persetujuan dan salinan Pembentukan
Tim Pengawas kepada Pengusaha Pabrik;

atau,

11) dalam hal pengajuan di Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea

dan Cukai dengan jumlah nilai cukai dari barang kena cukai
melebihi Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah):

a)

b)

c)

d)

e)

membuat konsep Surat Rekomendasi kepada Kepala
Kantor Wilayah;

menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta konsep Surat
Rekomendasi kepada Kepala Kantor;

menerima Berkas PBCK-3 beserta konsep Surat
Rekomendasi yang telah ditandatangani Kepala Kantor;
mengirimkan Surat Rekomendasi kepada Kepala Kantor
Wilayah; |

mengirimkan tembusan Surat Rekomendasi kepada
Pengusaha Pabrik;

menerima Surat Persetujuan Kepala Kantor Wilayah dan
Pembentukan Tim Pengawas dari Kepala Kantor Wilayah;

12) merekam data Surat Persetujuan dan Pembentukan Tim
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Pengawas atau konsep Surat Rekomendasi pada Sistem
Aplikasi di Bidang Cukai; o

13) menyerahkan Berkas PBCK-3, Tembusan 'Surat Persetujuan,
dan salinan Pembentukan Tim Pengawas kepada Tim
Pengawas;

14) menerima Berkas PBCK-3 beserta BACK-3 lembar asli dan
lembar tenibusan dari Tim Pengawas;

15) merekam data BACK-3 pada Sistem Aplikasi di Bidang Cukai;

16) menggabungkan BACK-3 lembar asli ke Berkas PBCK-3 yang

bersangkutan.

d. Sistem Aplikasi di Bidang Cukai di Kantor;

1) meneliti data PBCK-3 yang telah direkam;

2) mengirimkan respon Tanda Terima PBCK-3, dalam hal PBCK-
3 telah diisi dengan lengkap;

3) memberikan penomoran catatan penerimaan pada PBCK-3,
dalam hal Pengusaha Pabrik menyetujui hasil perekaman
PBCK-3;

4) meneliti data BACK-3 yang direkam olehh Pejabat pada Seksi
Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan

Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan,

e. Kepala Kantor:

1) dalam hal pengajuan di Kantor Pelayanan Utama, atau Kantor
Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai dengan jumlah nilai
cukai dari barang kena cukai tidak melebihi Rp500.000.000,00
(lima ratus juta rupiah): '

a) menerima Berkas PBCK-3 beserta konsep Surat
Persetujuan dan Pembentukan Tim Pengawas dari Pejabat
pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan
Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan
dan Pelayanan; -

b) meneliti Berkas PBCK-3 dan konsep Surat Persetujuan dan

Pembentukan Tim Pengawas;
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¢) menandatangani konsep Surat Persetujuan dan
Pembentukan Timm Pengawas; dan .

d) menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta Surat Persetujuan
dan Pembentukan Tim Pengawas kepada Pejabat pada
Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan
Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan
Pelayanan;

atau,

2) dalam hal pengajuan di Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea

dan Cukai dengan jumlah nilai cukai dari barang kena cukai

melebihi Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah):

a) menerima Berkas PBCK-3 beserta konsep Surat
Rekomendasi dari Pejabat pada Seksi Pabean dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi
Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/
Subseksi Perbendaharaan d'an Pelayanan; |

b) meneliti Berkas PBCK-3 dan konsep Surat Rekomendasi;

¢) menandatangani konsep Surat Rekomendasi; dan

d) menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta Surat Rekomendasi
kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi
Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan
Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/ Subseksi

Perbendaharaan dan Pelayanan.

f. Tim Pengawas:

1)

2)

3)

4)

menerima Berkas PBCK-3, Tembusan Surat Persetujuan, dan
salinan Pembentukan Tim Pengawas dari Pejabat pada Seksi
Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan
Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan;
mencocokkan jumlah, jenis, merek, tanda atau nomor
pengenal koli serta jenis segel atau tanda pengaman
sebagaimana yang tertera pada BACK-1;

memeriksa keutuhan segel atau tanda pengaman barang kena
cukai yang dimusnahkan;

dalam hal segel sebagaimana dimaksud butir 3 kedapatan
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6)

7)

8)

9)
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utuh, melakukan pemeriksaan secara acak, paling sedikit 10%
(sepuluh persen) dari jumlah barang kena cukai yang
dimusnahkan atau paling sedikit 2 koli;

dalam hal segel sebagaimana dimaksud butir 3 kedapatan
rusak atau hasil pemeriksaan sebagaimana dimaksud pada
butir 4 kedapatan tidak sesuai, melakukan pemeriksaan 100%
(seratus persen) terhadap barang kena cukai bersangkutan;
melakukan pengawasan pelaksanaan pengolahan kembali
atau pemusnahan; ' _

membuat Berita Acara Pemusnahan atau Pengolahan Kembali
Barang Kena Cukai {BACK-3) berdasarkan hasil pengawasan
pelaksanaan pengolahan kembali atau pemusnahan
sebagaimana dimaksud butir 6 rangkap 2 {dua) yang terdiri
dari:

a) satu lembar asli, untuk Kepala Kantor;

b) satu lembar tembusan, untuk Pengusaha Pabrik.
menyerahkan BACK-3 lembar tembusan kepada Pengusaha
Pabrik; dan

menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta BACK-3 lembar asli dan
2 lembar tembusan kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi
Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan

Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan.

. Kepala Kantor Wilayah:

dalam hal pengajuan di Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea

dan Cukai dengan jumlah nilai cukai dari barang kena cukai
melebihi Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah):

1)
2)

3)

menerima Surat Rekomendasi dari Kepala Kantor;

membuat Surat Persetujuan dan membentuk Tim Pengawas
yang bertugas mengawasi pelaksanaan pengolahan kembali
ataur pemusnahan yang terdirl dari paling sedikit 2 (dua) orang
Pejabat Bea dan Cukai dari Kantor Wilayah dan paling sedikit
3 (tiga) orang Pejabat Bea dan Cukai dari Kantor;
mengirimkan Surat Persetuyjuan - dan Pembentukan Tim

Pengawas kepada Kepala Kantor; dan
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4) mengirimkan tembusan Surat Persetujuan dan salinan

Pembentukan Tim Pengawas kepada Pengusaha Pabrik.

DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAI,
-ttd-

HERU PAMBUDI

Salinan sesuai dengan aslinya

Sekretaris Direktorat Jenderal
ub.

Kepala Bagian Umum

Wahjudi Adrijanto
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LAMPIRAN V

PERATURAN DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAI
NOMOR PER- 28/BC/2019

TENTANG

PERUBAHAN ATAS PERATURAN DIREKTUR
JENDERAL NOMOR PER-34/BC/2013 TENTANG
PENGOLAHAN KEMBALI ATAU PEMUSNAHAN
BARANG KENA CUKAI YANG DIBUAT DI INDONESIA
DALAM RANGEA PENGEMBALIAN CUKAI.

TATA CARA PEMUSNAHAN BARANG KENA CUKAI YANG PELUNASAN
CUKAINYA DENGAN CARA PEMBAYARAN YANG BERASAL DARI PEREDARAN
BEBAS YANG DILAKUKAN DI LUAR PABRIK

1. Kantor yang Mengawasi Pabrik Belum Menerapkan Sistem Aplikasi di
Bidang Cukai dan Kantlor yang Mengawasi Tempat Pemusnahan Belum
Menerapkan Sistem Aplikasi di Bidang Cukai, atau Kantor yang
Mengawasi Pabrik Belum Menerapkan Sistem Aplikasi di Bidang Cukai
dan Kantor yang Mengawasi Tempat Pemusnahan Telah Menerapkan
Sistem Aplikasi di Bidang Cukai
1. Pengajuan Permohonan Persetujuan Pemusnahan di Luar Pabrik

a. Pengusaha Pabrik atau kuasanya:
1) membuat surat permohonan persetujuan pemusnahan di luar
pabrik; '
2) mengajukan surat permohonan persetujuan pemusnahan di
luar pabrik ke Kantor yang mengawasi pabrik;
3) menerima surat persetujuan pemusnahan di luar pabrik dari

Kantor yang mengawasi pabrik.

b. Pejabat Penerima Dokumen pada Kantor yang mengawasi pabrik:

1) menerima surat permohonan persetujuan pemusnahan di luar
pabrik;

2) memeriksa dan meneruskan surat permohonan persetujuan
pemusnahan di luar pabrik kepada Pejabat pada Seksi Pabean
dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi
Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/

Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan.
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c. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai

dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan

pada Kantor yang mengawasi pabrik:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9

menerima surat permohonan persetujuan pemusnahan di luar

pabrik dari Pejabat Penerima Dokumen;

meneliti surat permohonan persetujuan pemusnahan di luar

pabrik;

membuat konsep surat persetujuan pemusnahan di luar

pabrik, dalam hal memenuhi ketentuan untuk disetujui

melakukan pemusnahan di luar pabrik;

menyerahkan konsep surat persetujuan pemusnahan di luar

pabrik kepada Kepala Kantor;

menerima konsep surat persetujuan pemusnahan di luar

pabrik yang telah ditandatangani Kepala Kantor;

memperbanyak surat persetujuan pemusnahan di luar pabrik

sebanyak rangkap 6 (enam) yang terdiri dari:

a) lembar asli, untuk Pengusaha Pabrik;

b) lembar tembusan, untuk Kepala Kantor yang mengawasi
pabrik;

¢) lembar tembusan, untuk Kepala Kantor Wilayah yang
membawahi Kantor yang mengawasi pabrik;

d) lembar tembusan, untuk Kepala Kantor yang mengawasi
tempat pemusnahan;

e) lembar tembusan, untuk Kepala Kantor Wilayah yang
membawahi Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan;

f) lembar tembusan, untuk Direktur Jenderal melalui
Direktur Teknis dan Fasilitas Cukai;

menyerahkan surat persetujuan pemusnahan di luar pabrik

kepada Pengusaha Pabrik;

mengirimkan tembusan surat persetujuan pemusnahan di luar

pabrik ke Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan, Kantor

Wilayah yang membawahi Kantor yang mengawasi tempat

pemusnahan, dan Kantor Wilayah yang membawahi Kantor

yang mengawasi pabrik; |

menyimpan surat persetujuan pemusnahan di luar pabrik

beserta surat permohonannya.
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d. Kepala Kantor yang mengawasi pabrik: ‘

1) menerima konsep surat persetujuan pémusnahan di luar
pabrik dari Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi
Pelayanan  Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan
Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/Subseksi
Perbendaharaan dan Pelayanan;

2) meneliti dan menandatangani konsep surat persetujuan
pemusnahan di luar pabrik;

3) menyerahkan konsep surat persetujuan pemusnahan di luar

| pabrik yang telah ditandatangani kepada Pejabat pada Seksi
Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan

Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan.

e. Kepala Kantor Wilayah yang membawahi Kantor yang mengawasi
pabrik: menerima tembusan surat persetujuan pemusnahan di

luar pabrik dari Kantor yang mengawasi pabrik.

f. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan
Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai
dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan
pada Kantor yang mengawasi tempat pentusnahan:
menerima lembusan surat persetujuan pemusnahan di luar

pabrik dari Kantor yang mengawasi pabrik.

g. Kepala Kantor Wilayah yang membawahi Kantor yang mengawasi
tempat pemusnahan:
menerima tembusan surat persetujuan pemusnahan di luar

pabrik dari Kantor yang mengawasi pabrik.

2. Pemasukan barang kena cukai ke tempat pemusnahan di luar pabrik
a. Pengusaha Pabrik atau kuasanya:

1) mengajukan CK-5 dalam bentuk hardcopy, untuk memasukan

ke dalam pabrik barang kena cukai yang akan diolah kembali

atau dimusnahkan, sesuai dengan ketentuan tentang-.

penimbunan, pemasukkan, pengeluaran, dan pengangkutan-



2)

3)
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barang kena cukai;

menerima BACK-1 lembar tembusan dari Pejabat Bea dan
Cukai yang melakukan pemeriksaan barang kena cukai;
mencatat CK-5 lembar tembusan ke catatan sediaan CSCK-2

khusus bagi Pengusaha Pabrik skala kecil.

Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai

dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan

pada Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan:

1)

2)

3)

4)

5)

membuat konsep Surat Tugas untuk melakukan pemeriksaan
barang kena cukai yang telah ditarik masuk ke dalam tempat
pemusnahan di luar pabrik;

menerima BACK-1 lembar asli dan 3 lembar tembusan dari
Pejabat Bea dan Cukai yang melakukan pemeriksaan barang
kena cukai yang akan dimusnahkan;

memberi catatan tambahan ke Buku Pengawasan CK-5, jika
diperlukan; dan

mengirimkan CK-5 lembar tembusan dan BACK-1 lembar
tembusan ke Kantor yang mengawasi pabrik; dan
menggabungkan serta mengarsipkan CK-5 lembar tembusan,
Surat Tugas, BACK-1 lembar asli.

c. Kepala Kantor yang mengawasi tempat permusnahan:

1)

2)
3)
4)

menerima konsep surat tugas untuk melakukan permeriksaan
barang kena cukai yang akan dimusnahkan dari Pejabat pada
Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan
Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan;

meneliti konsép surat tugas;

menandatangani konsep surat tugas;

menyerahkan konsep surat tugas yang telah ditandatangani
kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan
Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan

Pelayanan.
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d. Pejabat Bea dan Cukai yang melakukan pemeriksaan barang kena
cukai: |

1) menerima Surat Tugas untuk melakukan pemeriksaan barang
kena cukai yang akan dimusnahkah dari Pejabat pada Seksi
Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan
Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan pada Kantor
yang mengawasi tempat pemusnahan;

2) melakukan pemeriksaan, dan penyegelan atau pemasangan
tanda pengaman terhadap barang kena cukai;

3) menuangkan hasil pemeriksaan ke dalam Berita Acara
Pemeriksaan (BACK-1) rangkap 3 (tiga) yang terdiri dari:

a) lembar asli, untuk Kepala Kantor yang mengawasi tempat
pemﬁsnahaﬁ: |

b) lembar tembusan, untuk Kepala Kantor yang mengawasi
pabrik;

¢) lembar tembusan, untuk Pengusaha Pabrik.

4) menyerahkan CK-5 lembar asli dan lembar tembusan beserta
BACK-1 lembar tembusan kepada Pengusaha Pabrik; dan -

5) menyerahkan BACK-1 lembar asli dan 2 lembar tembusan
kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan
Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan

Pelayanan pada Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan.

e. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan
Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai
dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan
pada Kantor yang mengawasi pabrik:

1) menerima CK-5 lembar tembusan dan BACK-1 lembar
tembusan dari Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan;

2) mencatat CK-5 lembar tembusan ke Buku Pengawasan CK-5.

3. Pemusnahan barang kena cukai yang berasal dari peredaran bebas
yang dilakukan di luar pabrik
a. Pengusaha Pabrik atau kuasanya:

1) mengisi formmat PBCEK-3 dengan lengkap;
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3)

4)

6)

7)
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dalam hal barang kena cukai yang akan dimusnahkan berasal

lebih dari satu CK-5, membuat daftar rincian nomor dan

tanggal CK-5 yang bersangkutan sebagai lampiran PBCK-3;

mengajukan PBCK-3 ke Kantor yang mengawasi tempal

pemusnahan sebanyak rangkap 6 (enam), yang terdiri dari:

a) lembar asli, untuk Kepala Kantor yang mengawasi pabrik;

b) lembar tembusan, untuk Kepala Kantor yang mengawasi
tempat pemusnahan;

¢} lembar tembusan, untuk Pengusaha Pabrik;

d) lembar tembusan, untuk Kepala Kantor Wilayah yang
membawahi Kantor yang mengawasi pabnk

e) lembar tembusan, untuk Kepala Kantor Wilayah yang
membawahi Kantor yang mengawasi tempat permusnahan;

f) lembar tembusan, untuk Direktur Jenderal melalui
Direktur Teknis dan Fasilitas Cukai.

dengan dilampirl CK-5 lembar asli serta BACK-1 lembar kopi;

menerima PBCK-3 lembar tembusan yang telah diberikan

catatan penerimaan,

menerima surat persetujuan dan salinan pembentukan Tim

Pengawas dari Kantor;

menerima BACK-3 lembar tembusan dari Tim Pengawas yang

mengawasi pelaksanaan pemusnahan Barang Kena Cukai dan

perusakan pita cukai;

mencatat BACK-3 lembar tembusan ke catatan sediaan CSCK-

2 khusus bagi Pengusaha Pabrik skala kecil.

. Pejabat Penerima Dokumen pada Kantor yang mengawasi tempat

pemusnahan:

1)

2)
3)

menerima PBCK-3 lembar asli dan 3 lembar tembusan, beserta
CK-5 lembar asli dan BACK-1 lembar kopi dari Pengusaha
Pabrik;

memeriksa kelengkapan pengisian format PBCK-3; dan
meneruskan PBCK-3 kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan
Cukai/Seksi Pelayanan ' Kepabeanan dan Cukai/Seksi
Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan. Teknis/

Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan.
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c. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai
dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan
pada Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan:

1) menerima PBCK-3 lembar asli dan 3 lembar tembusan, yang
beserta CK-5 lembar asli serta BACK-1 lembar kopi dari Pejabat
Penerima Dokumen;

2) meneliti kelengkapan pengisian dan perhitungan dalam PBCK-
3;

3) mencocokkan PBCK-3 lembar asli dengan CK-5 lembar asli dan
BACK-1 lembar asli;

4) memberikan catatan penerimaan pada PBCK-3 lembar asli dan
5 lembar tembusan dari Buku Daftar Dokumen Cukai (BDCK-
2) khusus PBCK-3, dalam hal hasil penelitian kedapatan
sesuai;

5) menggabungkan PBCK-3 lembar asli, CK-5 lembar asli, dan
BACK-1 lembar asli menjadi Berkas PBCK-3;

6) menyerahkan PBCK-3 lembar tembusan yang telah diberikan
catatan penerimaan kepada Pengusaha Pabrik.

7) mengirimkan PBCK-3 lembar tembusan beserta kopi CK-5 dan
BACK-1 ke Kantor Wilayah yang membawahi Kantor yang
mengawasi pabrik dan Kantor Wilayah yang membawahi
Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan;

8) mencatat PBCK-3 lembar asli ke dalam Buku Pengawasan
PBCK-3 dan CK-5;

9) membuat konsep surat persetujuan dan pembentukan Tim
Pengawas yang bertugas mengawasi pelaksanaan atau
pemusnahan yang terdiri dari paling sedikit 3 (tiga) orang
Pejabat Bea dan Cukai dari Kantor yang mengawasi tempat
pemusnahan; '

10) menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta konsep surat
persetujuan dan pembentukan Tim Pengawas kepada Kepala
Kantor;

11) menerima Berkas PBCK-3 beserta konsep surat pefsetujuan
dan pembentukan Tim Pengawas yang telah ditandatangani
Kepala Kantor;

12) mengirimkan tembusan surat persetujuan dan salinan
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pembentukan Tim Pengawas ke Kantor yang mengawasi
pabrik;

13) mengirimkan surat persetujuan dan salinan pembentukan Tim
Pengawas kepada Kantor yang mengawasi pabrik, Kantor
Wilayah yang membawahi Kantor yang mengawasi pabrik dan
Kantor Wilayah yang membawahi Kantor yang mengawasi
tempat pemusnahan;

14) menyerahkan surat persetujuan dan salinan pembentukan
Tim Pengawas kepada Pengusaha Pabrik;

15) menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta tembusan surat
persetujuan, dan salinan pembentukan Tim Pengawas kepada
Tim Pengawas;

16) meherima Berkas PBCK-3 beserta BACK-3 lembar asli dan 4
lembar tembusan dari Tim Pengawas;

17) meneliti BACK-3 lembar asli dan 4 lembar tembusan;

18) mencatat BACK-3 lembar tembusan ke Buku Pengawasan
PBCK-3; |

19) menggabungkan BACK-3 lembar asli ke Berkas PBCK-3 yang
bersangkutan;

20) mengirimkan Berkas PBCK-3 beserta BACK-3 lembar asli dan
tembusan ke Kantor yang mengawasi pabrik;

21) mengirimkan tembusan berkas pemusnahan barang kena
cukai ke Direktur Jenderal melalui Direktur Teknis dan
Fasilitas Cukai dari Kantor yang mengawasi tempat
pemusnahan, yang terdiri dari:

a) kopi surat persetujuan pemusnahan barang kena cukai di
luar pabrik;

b) CK-5 lembar tembusan;

¢) BACK-1 lembar tembusan;

d) PBCK-3 lembar tembusan;

e) surat persetujuan dan salinan pembentukan Tim
Pengawas; dan

f) BACK-3 lembar tembusan.

d. Kepala Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan:
1) menerima Berkas PBCK-3 beserta konsep surat persetujuan

dan pembentukan Tim Pengawas dari Pejabat pada Seksi



2)

4)
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Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan
Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan;

meneliti Berkas PBCK-3 dan konsep surat persetujuan dan
pembentukan Tim Pengawas;

menandatangani konsep surat persetujuan dan pembentukan
Tim Pengawas; | _ |

nienyerahkan .Berkas PBCK-3 beserta Kkonsep surat
persetujuan dan pembentukan Tim Pengawas yang telah

ditandatangani Kepala Kantor kepada Pejabat pada Seksi

- Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan

Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan.

e. Tim Pengawas:

1)

2)

3)

4)

9)

6)

7)

menerima Berkas PBCK-3 Dbeserta tembusan surat
persetujuan, dan salinan pembentukan Tim Pengawas dari
Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan
Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai dan Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan
Pélayanan yang mengawasi tempat pemusnahan;
mencocokkan jumlah, jenis, merek, tanda atau nomor
pengenal koli serta jenis segel atau tanda pengaman
sebagaimana yang tertera pada BACK-1;

memeriksa keutuhan segel atau tanda pengaman barang kena
cukai yang dimusnahkan;

dalam hal segel sebagaimana dimaksud butir 3 kedapatan
utuh, melakukan pemeriksaan secara acak, paling sedikit 10%
(sepuluh persen) dari jumlah barang kena cukai yang
dimusnahkan atau paling sedikit 2 koli;

dalam hal segel sebagaimana dimaksud butir 3 kedapatan

rusak atau hasil pemeriksaan sebagaimana dimaksud pada

butir 4 kedapatan tidak sesuai, melakukan pemeriksaan 100%

(seratus persen) terhadap barang kena cukai bersangkutan;

melakukan pengawasan pelaksanaan pemusnahan barang
kena cukai di luar pabrik;

membuat Berita Acara Pemusnahan afau Pengolahan kembali



8)

9)
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Barang Kena Cukai (BACK-3) berdasarkan hasil pengawasan

pelaksanaan pemusnahan sebanyak rangkap 6 (enam) yang

terdiri dari:

a) lembar asli, untuk Kepala Kantor yang mengawasi pabrik;

b) lembar tembusan, untuk Kepala Kantor yang mengawast
tempat pemusnahan;

c) lembar tembusan, untuk Pengusaha Pabrik;

d) lembar tembusan, untuk Kepala Kantor Wilayah yang
membawaht Kantor yang mengawasi pabrik;

€) lembar tembusan, untuk Kepala Kantor Wilayah yang
membawahi Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan;

f) lembar tembusan, untuk Direktur Jenderal melalui
Direktur Teknis dan Fasilitas Cukai.

menyerahkan BACK-3 lembar tembusan kepada Pengusaha

Pabrik; dan

menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta BACK-3 lembar asli dan

5 lembar tembusan kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan

Cukai/Sekéi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi

Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan

Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan pada Kantor

yang mengawasi tempat pemnusnahan.

f. 'Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai

dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan

pada Kantor yang mengawasi pabrik:

1)
2)

3)
4)

' 5)
6)

menerima  tembusan surat persetujuan dan salinan
pembentukan Tim Pengawas dari Kantor yang mengawa51
tempat pemusnahan;

menerima Berkas PBCK-3 beserta BACK—S lembar- asli dan
lembar tembusan dari Kantor yang mengawasi tempat
pemusnahan;

mencatat CK-5 dalam Buku Pengawasan CK-5;

mencatat PBCK-3 lembar tembusan ke Buku Pengawasan
PBCK-3; |

meneliti BACK-3 lembar asli dan lembar tembusan;

mencatat BACK-3 lembar asli ke Buku Pengawasan PBCK-3;
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mengirim tembusan surat persetujuan pemusnahan barang

kena cukai di luar pabrik ke Direktur Jenderal melalui Direktur

Teknis dan Fasilitas Cukai,

. Kepala Kantor Wilayah yang membawahi Kantor yang mengawasi
tempat pemusnahan:

1)

2)

3)

4)

5)

menerima PBCK-3 lembar tembusan dan lembar kopi CK-5 dan
BACK-1 dari Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan;
meneliti  kelengkapan dan kebenaran pengisian -dan
perhitungan PBCK-3;

dalam hal d1temukan ketidaklengkapan atau kesalahan
pengisian dan/atau perhitungan dalam PBCK-3, segera
memberitahukan dan memberi petunjuk seperlunya kepada
Kepala Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan;
mencatat PBCK-3 lembar tembusan ke Buku Pengawasan
PBCEK-3;

menerima tembusan surat persetujuan dan salinan

pembentukan Tim Pengawas dari Kantor yang mengawasi

~ tempat pemusnahan.

. Kepala Kantor Wilayah yang membawahi Kantor yang mengawasi

pabrik:

1)
2)

3)

4)

5)

menerima PBCE-3 lembar tembusan dan lembar kopi CK-5 dan
BACK-1 dari Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan;
meneliti kelengkapan dan kebenaran pengisian dan
perhitungan PBCK-3;

dalam hal ditemukan ketidaklengkapan atau kesalahan
pengisian dan/atau perhitungan dalam PBCK-3, segera
memberitahukan dan memberi petunjuk seperlunya kepada
Kepala Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan;

mencatat PBCK-3 lembar tembusan ke Buku Pengawasan

"PBCK-3;

menerima tembusan surat persetujuan dan salinan
pembentukan Tim Pengawas dari Kantor yang mengawasi

tempat pemusnahan.



i. Direktur Jenderal melalui Direktur Teknis dan Fasilitas Cukai:

1) menerima tembusan berkas pemusnahan barang kena cukai

dari Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan. yang terdiri
dari:

a)

b)
c}
d)

e)

f

kopi surat persetujuan pemuénahan barang kena cukai di
luar pabrik;

CK-5 lembar tembusan;

BACK-1 lembar tembusan;

PBCK-3 lembar tembusan;

surat persetujuan dan salinan pembentukan Tim
Pengawas; dan

BACK-3 lembar tembusan.

2) menerima tembusan surat persetujuan pemusnahan barang

kena cukai di luar pabrik dari Kantor yang mengawasi Pabrik.

II. Kantor yang Mengawasi Pabrik Telah Menerapkan Sistem Aplikasi di

Bidang Cukai dan Kantor yang Mengawasi Tempat Pemusnahan Belum

Menerapkan Sistem Aplikasi di Bidang Cukai

1. Pengajuan Permohonan Persetujuan Pemusnahan di Luar Pabrik

a. Pengusaha Pabrik atau kuasanya:

1) membuat surat permohonan persetujuan pemusnahan di luar

pabrik;

2) mengajukan surat permohonan persetujuan pemusnahan di

luar pabrik ke Kantor yang mengawasi pabrik;

3) menerima surat persetujuan pemusnahan di luar pabrik dari

Kantor yang mengawasi pabrik.

b. Pejabat Penerima Dokumen pada Kantor yang mengawasi pabrik:

1) menerima surat permohonan persetujuan pemusnahan di Juar
pabrik; |

2) memeriksa dan meneruskan surat permohonan persetujuan

pemusnahan di luar pabrik kepada Pejabat pada Seksi Pabean

dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi

Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/

Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan.
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c. PejJabat pada Seksi Pabean dan Cukai/:( Seksi  Pelayanan

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepajbeanan dan Cukai

“dan Dukungan  Teknis/ Subseksi Perthendaharaan dan
Pelayanan pada Kantor yang mengawasi pabnk

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8}

9)

menerima surat permohonan persetUJuan pemusnahan di
luar pabrik dari Pejabat Penerima Dokumen

meneliti surat permohonan persetujuan pémusnahan di luar
pabrik; !
membuat konsep surat persetujuan pen;“lusnahan di luar
pabrik dalam hal -memenuhi ketentua_\'1i untuk disetujui

melakukan pemusnahan di luar pabrik; ;
menyerahkan konsep surat persetujuan pemusnahan di luar .
pabrik kepada Kepala Kantor; | i

menerima konsep surat persetujuan per{lusnahan di luar
pabrik yang telah ditandatangani Kepala Kantor;
memperbanyak _surat persetujuan pemusnz!u;han di luar pabrik

sebanyak rangkap 3 (tiga) yang terdiri dari:

;
;
i

a) lembar asli, untuk Pengusaha Pabrik; |

b) lembar tembusan, untuk Kepala Kantor yang mengawasi
pabrik; i

c} lembar tembusan, untuk Kepala Kantoiir yang mengawasi

|
tempat pemusnahan |

merekam data surat persetujuan pemusnahan di luar pabrik
pada Sistem Aplikasi di Bidang Cukai; ‘
menyerahkan surat persetujuan pemusnaihan di Iunar pabrik
kepada Pengusaha Pabrik; i
mengirimkan tembusan surat persetujuan pemusnahan di

luar pabrik ke Kantor yang mengawasi temfpat pemusnahan;

10) menyimpan surat persetujuan pemusnaﬂan di luar pabrik

F
beserta surat permohonannya. ;
i

d. Sistem Aplikasi di Bidang Cukai pada Kantor yang mengawa51

pabrik:

di luar pabrik yang telah direkam.

€. Kepala Kantor yang mengawasi pabrik:

meneliti Surat Permohonan dan surat persetu juan pemusnahan
i
|
|
|
|
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1) menerima konsep surat persetujuan pemusnahan di luar
pabrik dari Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi
Pelayanan  Kepabeanan daﬁ Cukai/Seksi  Pelayanan
Kepabeahan dan Cukai dan Dukungan Teknis/Subseksi
Perbendaharaan dan Pelayanan;

2) meneliti dan menandatangani konsep surat persetujuan
pemusnahan di luar pabrik; .

3) menyerahkan konsep surat persetujuan pemusnahan di luar
pabrik yang telah ditandatangani kepada Pejabat pada Seksi
Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan
Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan.

f.. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan
Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai
dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan
Pelayanan pada Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan:
menerima dan memeriksa tembusan surat persetujuan

pemusnahan di luar pabrik dari Kantor yang mengawasi pabrik.

2. Pemasukan barang kena cukai ke tempat pemusnahan di luar pabrik
a. Pengusaha Pabrik atau kuasanya: '

1) mengajukan CK-5 dalam bentuk hardcopy, untuk
memasukan ke dalam pabrik barang kena cukai yang akan
diolah kembali atau dimusnahkah, sesuai dengan ketentuan
tentang penimbunan, pemasukkan, pengeluaran, dan
pengangkutan barang kena cukai;

2) menerima BACK-1 lembar tembusan dari Pejabat Bea dan
Cukai yang melakukan pemeriksaan barang kena cukai; ‘

3) mencatat CK-5 lembar tembusan ke catatan sediaan CSCK-2
khusus bagi Pengusaha Pabrik skala kecil.

b. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan
Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai
dan Dukungan  Teknis/ -Subseksi Perbendaharaan dan
Pelayanan pada Kantor yang mengélwasi tempat pemusnahan:

1) membuat konsep Surat Tugas untuk melakukan pemeriksaan



2)

3)

4)
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barang kena cukai yang telah ditarik masuk ke dalam tempat
pemusnahan di luar pabrik;

menerima BACK-1 lembar asli dan 2 lembar tembusan dari
Pejabat Bea dan Cukai yang melakukan pexheriksaa.n barang
kena cukai yangr akan dimusnahkan;

memberi catatan tambahan ke Buku Pengawasan CK-5, jika
diperlukan; dan

menggabungkan serta mengarsipkan CK-5 lembar tembusan,
Surat Tugas, BACK-1 lembar asli.

Kepala Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan:

1)

2)
3)
4)

menerima konsep surat tugas untuk melakukan pemeriksaan
barang kena cukai yang akan dimusnahkan dari Pejabat pada
Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan
Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan;
meneliti konsep surat tugas;

menandatangani konsep surat tugas;

menyerahkan konsep surat tugas yang telah ditandatangani
kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi

Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan

- Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/Subseksi

Perbendaharaan dan Pelayanan.

Pejabat Bea dan Cukai yéng melakukan pemeriksaan barang

kena cukai:

1)

2)

3)

menerima Surat T‘ugas untuk melakukan pemeriksaan.
barang kena cukai yang akan dimusnahkan dari Pejabat pada
Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukal/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan
Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan
pada Kantor yang mengaﬁasi tempat pemusnahan;
melakukan pemeriksaan, dan penyegelan atau pemasangan
tanda pengaman terhadap barang kena cukai;

mehuangkan hasil pemeriksaan ke dalam Berita ‘Acara
Pemeriksaan (BACK-1) rangkap 3 (tiga) yang terdiri dari:

a) lembar asli, untuk Kepala Kantor yang mengawasi tempat



4)

5)

135

pemusnahan; _
b) lembar tembusan, untuk Kepala Kantor yang mengawasi

pabrik; .
¢) lembar tembusan, untuk Pengusaha Pabrik;
menyerahkan CK-5 lembar asli dan lembar tembusan beserta
BACK-1 lembar tembusan kepada Pengusaha Pabrik; dan
menyerahkan BACK-1 lembar asli dan lembar tembusan
kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi
Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan
Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/Subseksi
Perbendaharaan dan Pelayanan pada Kantor yang mengawasi

tempat pemusnahan.

3. Pemusnahan barang kena cukai yang berasal dari peredaran bebas
yang dilakukan di luar pabrik
a. Pengusaha Pabrik atau kuasanya:

1)
2)

3)

4)

5)

6)

mengisi format PBCK-3 dengan lengkap;

dalam hal barang kena cukai yang akan dimusnahkan

berasal lebih dari satu CK-5, membuat daftar rincian nomor

dan tanggal CK-5 yang bersangkutan sebagai lampiran PBCK-

3; '

mengajukan PBCK-3 ke Kantor yang mengawasi tempat

pemusnahan sebahyak rangkap 4 (empat), yang terdiri dari:

a) lembar asli, untuk Kepala Kantor yang mengawasi tempat
pemusnahan;

b) lembar tembusan, untuk Kepala Kantor yang mengawasi
pabrik; |

¢) lembar tembusan, untuk Pengusaha Pabrik; .

d) lembar tembusan, untuk Kantor Wilayah yang
membawahi  Kantor yang mengawasi tempat
pemusnahan;

denéan dilampiri CK-5 lembar asli serta BACK-1 lembar kopi;

menerima PBCK-3 lembar tembusan yang telah diberikan

catatan penerimaan; | S

menerima surat persetujuan dan salinan pembentukan Tim

Pengawas dari Kantor;

menerima BACK-3 lembar tembusan dari Tim Pengawas yang
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mengawasi pelaksanéan pemusnahan Barang Keﬂa Cukai
' dén 'pérusakan pita cukai; |
7) mencatat BACK-3 lembar tembusan ke catatan sediaan
CSCK-2 khusus bagi Pengusaha Pabrik skala kecil.

Pejabat Penerima .Dokumen padé Kantor yang mengawasi tempat

pemusnahan: | o

1) menerima PBCK-3 lembar asli dan 3 lembar tembusan,
beserta CK-5 lembar asli dan BACK-1 lembar kopi dari
Pengusaha Pabrik;

2) memeriksa kelengkapan pengisian format PBCK-3; dan

3) meneruskan PBCK-3 kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi
Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/

Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan,

Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai

dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan

Pelayanan pada Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan:

1) menerima PBCK-3 lembar asli dan 3 lembar tembusan, yang
beserta CK-5 lembar asli serta BACK-1 lembar kopi dari
Pejabat Penerima Dokumen;

2) meneliti kelengkapan pengisian dan perhitungan dalam
PBCK-3;

3) mencocokkan PBCK-3 lembar asli dengan CK-5 lembar asli
dan BACK-1 lembar asli;

4) memberikan catatan penerimaan pada PBCK-3 lembar asli
dan 3 lembar tembusan dari Buku Daftar Dokumen Cukai
(BDCK-2) khusus PBCK-3, dalam hal hasil penelitian
kedapatan sesuai;

5) menggabungkan PBCK-3 lembar asli, CK-5 lémbar aslt, dan
BACK-1 lembar asli menjadi Berkas PBCK-3;

6) menyerahkan PBCK-3 lembar tembusan yang telah diberikan
catatan penerimaan kepada Pengusaha Pabrik.

7) mengirimkan PBCK-3 lembar tembusan beserta kopi CK-5
dan BACK-1 ke Kantor Wilayah yang membawahi Kantor yang
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mengawasi tempat pemusnahan;

8) mencatat PBCK-3 lembar asli ke dalam Buku Pengawasan
PBCK-3 dan CK-5;

9) membuat konsep surat persetujuan Pemusnahan Barang
Kena Cukai dan Perusakan Pita Cukai dan pembentukan Tim
Pengawas yang bertugas mengawasi pelaksanaan
pemusnahan yang terdiri dari paling sedikit 3 (tiga) orang
Pejabat Bea dan Cukai dari Kantor yang mengawasi tempat
pemusnahan;

10) menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta konsep surat
persetujuan dan pernbentﬁkan Tim Pengawas kepada Kepala

| Kantor;

11) menerima Berkas PBCK-3 beserta konsep surat persetujuan
dan pembentukan Tim Pengawas yang telah ditandatangani
Kepala Kantor;

12) mengirimkan tembusan surat persetujuan dan salinan
pembentukan Tim Pengawas ke Kantor yang mengawasi
pabrik;

13) mengirimkan surat persetujuan dan salinan pembentukan
Tim Pengawas kepada Kantor Wilayah yang membawahi
Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan;

14) menyerahkan surat persetujuan dan salinan pembentukan
Tim .Pengawas kepada Pengusaha Pabrik;

15) menyerahkan Berkas PBCK-3, tembusan surat persetujuan,
dan salinan pembentukan Tim Pengawas kepada Tim
Pengawas;

16) menerima Berkas PBCK-3 beserta BACK-3 lembar asli dan 5
lembar tembusan dari Tim Pengawas;

17) meneliti BACK-3 lembar asli dan lembar tembusan;

~18) mencatat BACK-3 lembar tembusan ke Buku Pengawasan
PBCK-3;

19) menggabungkan BACK-3 lembar asli ke Berkas PBCK-3 yang
bersangkutan;

20) rnengirlmkan Berkas PBCK-3 beserta BACK-3 lembar asli dan

tembusan ke Kantor yang mengawasi pabrik.
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d. Kepala Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan:

1)

2)

3)

4)

menerima Berkas PBCK-3 beserta konsep surat persetujuan
dan pembentukan Tim Pengawas dari Pejabat pada Seksi
Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan
Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan;
meneliti Berkas PBCK-3 dan konsep surat persetujuan dan
pembentukan Tim Pengawas; |
menandatangani  konsep surat  persetujuan dan
pembentukan Tim Pengawas;

menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta konsep surat
persetujuan dan pembentukan Tim Pengawas yang telah
ditandatangani Kepala Kantor kepada Pejabat pada Seksi
Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeénan dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan
Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan.

e. Kepala Kantor Wilayah yang membawahi kantor yang mengawasi

tempat pemusnahan:

1)

2)

3)

4)

5)

1)

menerima PBCK-3 lembar tembusan dan lembar kopi CK-5
dan BACK—l dari Kantor yang mengawasi tempat
pemusnahan; 7

meneliti  kelengkapan dan kebenaran pengisian dan
perhitungan PBCK-3;

dalam hal ditemukan ketidaklengkapan atau Kkesalahan
pengisian dan/atau perhitungan dalam PBCK-3, segera
memberitahukan dan memberi petunjuk seperlunya kepada
Kepala Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan;
mencatat PBCK-3 lembar tembusan ke Buku Pengawasan
. PBCK-3; |

menerima tembusan surat persetujuan dan salinan
pembentukan Tim Pengawas dari Kantor yang mengawasi
tempat pemusnahan. |

Tim Pengawas:

menerima Berkas PBCK-3, tembusan surat persetujuan, dan-

_salina.n pembentukan Tim Pengawas dari Pejabat pada Seksi



2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

139

Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan

Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan

yang mengawasi tempat pemusnahan,;

mencocokkan jumiah. jenis, merek, tanda atau nomor

pengenal koli serta jenis segel atau tanda pengaman

sebagaimana yang tertera pada BACK-1; |

memeriksa keutuhan segel atau tanda pengaman barang

kena cukai yang dimusnahkan; ‘

dalam hal segel sebagaimana dimaksud butir 3 kedapatan

utuh, melakukan pemeriksaan secara acak, paling sedikit

1‘0% (sepuluh persen) dari jumlah barang kena cukai yang

dimusnahkan atau paling sedikit 2 koli;

dalam hal segel sebagaimana dimaksud butir 3 kedapatan

rusak atau hasil peméﬂksaan sebagaimana dimaksud pada

butir 4 kedapatan tidak sesuai, melakukan pemeriksaan

100% (seratus persen) terhadap barang kena cukai

bersangkutan;

melakukan pengawasan pelaksanaan pemusnahan barang

kena cukai di luar pabrik;

membuat Berita Acara Pemusnahan atau Pengolahan kembali

Barang Kena Cukai (BACK-3) berdasarkan hasil pengawasan

pelaksanaan pemusnahan sebanyak rangkap 4 (empat) yang

terdiri dari:

a) lembar asli, untuk Kepala Kantor yang mengawasi pabrik;

b) lembar tembusan, untuk Kepala Kantor yang mengawasi
ternpat pemusnahan,;

¢) lembar ternbusan,. untuk Kepala Kantor Wilayah yang
membawahi  Kantor yang mengawasi  tempat
pemusnahan;

d) lembar tembusan, untuk Pengusaha Pabrik.

menyerahkan BACK-3 lembar tembusan kepada Pengusaha

Pabrik; dan

menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta BACK-3 lembar asli dan

~ 2 lembar tembusan kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi

Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan
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Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan pada

Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan.

g. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai
dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan

Pelayanan pada Kantor yang mengawasi pabrik:

1)

2)

menerima Berkas PBCK-3, tembusan surat persetujuan atau
salinan pembentukan Tim PengaWas, beserta BACK-3 lembar
asli dari Kantor yang mengawasi tempat pemusnéhan; _ |
melakukan perekanian pada Sistem Aplikasi di Bidang Cukai
terhadap dokumen-dokumen sebagaimana dimaksud pada
butir 1;

- meneliti dan membandingkan berkas PBCK-3 dengan data

pemusnahan yang telah direkam pada Sistem Aplikasi di
Bidang Cukai.

h. Sistem Aplikasi di Bidang Cukai pada Kantor yang mengawasi
pabrik: , |
meneliti data CK-5, BACK-1, PBCK-3, BACK-3 yang direkam.

III. Kantor yang Mengawasi Pabrik dan Kantor yang Mengawasi Tempat

Pemusnahan Telah Menerapkan Sistem Aplikasi di Bidang Cukai

1. Pengajuan Permohonan Persetujuan Pemusnahan di Luar Pabrik

a. Pengusaha Pabrik atau kuasanya:

1)

2)

3)

membuat surat permohonan persetujuan pemusnahan di
luar pabrik;

mengajukan surat permohonan persetujuan pemusnahan di
luar pabrik ke Kantor yang mengawasi pabrik;

menerima surat persetujuan pemusnahan di luar pabrik dari

Kantor yang mengawasi pabrik.

b. Pejabat Penerima Dokumen pada Kantor yéng mengawasi pabrik:

1)

2)

menerima surat permohonan persetujuan pemusnahan di
luar pabrik;
memeriksa dan meneruskan surat permohonan persetujuan

pemusnahan di luar pabrik kepada Pejabat pada Seksi
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Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai/Seksi - Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan

Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan.

c. Pejabat  pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan
Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai
dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan

pada Kantor yang mengawasi pabrik:

1)

2)

3)

4)

5)

6}

7)

8)

9)

menerima surat permohonan persetujuan pemusnahan di
luar pabrik dari Pejabat Penerima Dokumen;

meneliti surat permohonan persetujuan pemusnahan di luar
pabrik;

membuat konsep surat persetujuan pemusnahan di luar
pabrik dalam hal memenuhi ketentuan untuk disetujui
melakukan pemusnahan di luar pabrik;

menyerahkan konsep surat persetujuan pemusnahan di luar

pabrik kepada Kepala Kantor;

menerima konsep surat persetujuan pemusnahan di luar

pabrik yang telah ditandatangani Kepala Kantor; '

memperbanyak surat persetujuan pemusnahan di luar pabrik

sebanyak rangkap 3 (tiga) yang terdiri dari:

a) lembar asli, untuk Pengusaha Pabrik;

b} lembar tembusan, untuk Kepala Kantor yang mengawasi
pabrik;

c) lembar tembusan, untuk Kepala Kantor yang mengawasi
tempat pemusnahan; _

merekam data surat persetujuan pemusnahan di luar pabrik

dan surat permchonannya pada Sistem Aplikasi di'-Bidang

Cukal; -

menyerahkan surat persetujuan pemusnahan di luar pabrik

kepada Pengusaha Pabrik;

mengirimkan tembusan surat persetujuan pemusnahan di

luar pabrik ke Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan;

10) menyimpan surat persetujuan pemusnahan di luar pabrik

beserta surat permohonannya.
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d. Sistem Aplikasi di Bidang Cukai pada Kantor yang mengawasi
pabrik:
1) meneliti surat persetujuan pemusnahan di luar pabrik dan
surat permohonannya yang telah direkam;
2) membuka akses data Pabrik di Sistem Aplikasi di Bidang
Cukai pada Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan.

e. Kepala Kantor yang mengawasi pabrik:

1) menerima konsep surat persetujuan pemusnahan di luar
pabrik dari Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi
Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan
Kepabeénan dan Cukai dan Dukungan Teknis/ Subseksi
Perbendaharaan dan Pelayanan;

2) meneliti dan menandatangani konsep surat persetujuan
pemusnahan di luar pabrik; |

3} menyerahkan konsep surat persetujuan pemusnahanﬁ di luar
pabrik yang telah ditandatangani kepdda Pejabat pada Seksi
Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan

Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan.

f. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan
Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai
dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelajranan
pada Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan:

1) menerima tembusan surat persetujuan pemusnahan di luar
pabrikdari Kantor yang mengawasi pabrik;

2) memeriksa dan mencocokkan tembusan surat persetujuan
pemusnahan di luar pabrik dengan data surat persetujuan

pada Sistem Aplikasi di Bidang Cukai,

2. Pemasukan barang kena cukai ke tempat pemusnahan di luar pabrik
a. Pengusaha Pabrik atau kuasanya:

1) mengajukan CK-5 dalam bentuk hardcopy atau data

elektronik, untuk memasukan ke dalam pabrik barang kena

cukai yang akan diolah kembali atau dimusnahkan, sesuai

dengan Kketentuan tentang penimbunan, pemasukkan,
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pengeluaran, dan pengangkutan barang kena cukai;

dalam hal CK-5 diajukan dalam bentuk hardcopy, menerima
BACK-1 lembar tembusan beserta CK-5 lembar asli dan
lembar tembusan yang telah diberi catatan hasil pemeriksaan

pemasukan barang kena cukai dari Pejabat Bea dan Cukai
yang pemeriksaan barang kena cukai;

dalam hal CK-5 diajukan dalam bentuk data elektronik,
menerima BACK-1 lembar tembusan beserta hasil cetak CK-
5 vang telah diberi catatan hasil pemeriksaan pemasukan
barang kena cukai dan Pejabat Bea dan Cukai yang
melakukan pemeriksaan barang kena cukai;

mencatat CK-5 lembar tembusan ke catatan sediaan CSCK-2
khusus bagi Pengusaha Pabrik skala kecil.

. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pélayanan

Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai
dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan _
pada Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan:

1)

2)

3)

4)
5)

membuat konsep Surat Tugas untuk melakukan pemeriksaan
barang kena cukai yang telah ditarik masuk ke dalam tempat
pemusnahan di luar pabrik; '
merékam surat tugas Kepala Kantor pada Sistem Aplikasi di
Bidang Cukai; '

menerima BACK-1 lembar asli dan lembar tembusan dari
Pejabat Bea dan Cukai yang melakukan pemeriksaan barang
kena cukai yang akan dimusnahkan;

merekam data BACK-1 pada Sistem Aplikasi di Bidang Cukai;
mengirimkan CK—5 lembar tembusan dan BACK-1 lembar

* tembusan ke Kantor yang mengawasi pabrik; dan

6)

menggabungkan serta menyimpan CK-5 lembar tembusan,
Surat Tugas, BACK-1 lembar asli.

Sistem Aplikasi di Bidang Cukai pada Kantor yang mengawasi

témpat pemusnahan:

memvalidasi data BACK-1 yang telah direkam.
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d. Kepala Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan:

1)

2)
3)
4)

menerima konsep surat tugas untuk melakukan pemeriksaan
barang kena cukai yang akan dimusnahkan dari Pejabat pada
Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan

Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan

Dukungan Teknis/ Subsek51 Perbendaharaan dan Pelayanan
meneliti konsep surat tugas;

menandatangani konsep surat tugas;

menyerahkan konsep surat tugas yang telah ditandatangani
kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi
Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan
Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Tekms/ Subseksi

Perbendaharaan dan Pelayanan.

e. Pejabat Bea dan Cukai yang melakukan pemeriksaan barang

kena cukai:

1}

2)

3)

4)

5)

menerima Surat Tugas untuk melakukan pemeriksaan

barang kena cukai yang akan dimusnahkan dari Pejabat pada

Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan

Cukai/ Seksi Pelayanan ‘Kepabeanan dan Cukai dan

Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan

pada Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan;

melakukan pemeriksaan, dan penyegelan étau pemasangan

tanda pengaman terhadap barang kena cukai;

menuangkan hasil pemeriksaan ke dalam Berita Acara

Pemeriksaan (BACK-1) rangkap 3 (tiga} yang terdiri dari:

a} lembar asli, untuk Kepala Kantor yang mengawasi tempat
‘pemusnahan;

b) lembar tembusan, untuk Kepala Kantor yang mengawasi
Iil)abrik; ‘

c) lembar tembusan, untuk Pengusaha Pabrik.

menyerahkan BACK-1 lembar tembusan kepada Pengusaha

Pabrik; dan

menyerahkan BACK-1 lembar asli dan lembar tembusan

kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi

Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan

Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/ Subseksi
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Perbendaharaan dan Pelayanan pada Kantor yang mengawasi

tempat pemusnahan.

f. Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan

Kepabeanan dan Cukal/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai

dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan

pada Kantor yang mengawasi pabrik:

1)

2)

menerima BACK-1 lembar tembusan dari Kantor yang
mengawasi tempat pemusnahan;

memeriksa dan mencocokkan CK-5 lembar tembusan dan
BACK-1 lembar tembusan dengan data CK-5 dan BACK-1
pada Sistem Aplikasi di Bidang Cukai.

3. Pemusnahan barang kena cukai yang berasal dari peredaran bebas

yang dilakukan di luar pabrik

a. Pengusaha Pabrik atau kuasanya:

1)
2)

4)
5)

6)

mengisi format PBCK-3 dengan lengkap;

dalam hal barang kena cukai yang akan dimusnahkan

berasal lebih dari satu CK-5, membuat daftar rincian nomor

dan tanggal CK-5 yang bersangkutan sebagai lampiran PBCK-

3;

mengajukan PBCK-3 ke Kantor yang mengawasi tempat

pemusnahan sebanyak rangkap 3 (tiga), yang terdiri dari:

a) lembar asli, untuk Kepala Kantor yang mengawasi pabrik;

b) lembar tembusan, untuk Kepala Kantor yang mengawasi
tempat permusnahan;

¢) lembar tembusan, untuk Pengusaha Pabrik,

dengan dilampiri CK-5 lembar asli serta BACK-1 lembar kopi;

menerima Tanda Terima PBCK-3, dalam hal data PBCK-3

telah lengkap;

memeriksa dan mencocokkan data PBCK-3 dengan data yang
tertera pada Tanda Terima PBCK-3;

menandatangani Tanda Terima PBCK-3, dalam hal data
PBCK-3 sesuai dengan data yang tertera pada Tanda Terima
PBCK-3 dan menyerahkan kembali kepada Pejabat pada
Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan

- Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan
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Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan;

7) menerima Tanda Terima PBCK-3 lembar dan PBCK-3 lembar
tembusan )}ang telah diberikan catatan pénerimaanﬁ

8} menerima surat persetujuan dan salinan pembentukan Tim
Pengawas dari Kantor;

9) menerima BACK-3 lembar tembusan dari Tim Pengawas yang
mengawasi pelaksanaan pemusnahan Barang Kena Cukai
dan perusakan pita cukai;

10) mencatat BACK-3 lembar tembusan ke catatan sediaan
CSCK-2 khusus bagi Pengusaha Pabrik skala kecil.

. Pejabat Penerima Dokumen pada Kantor yang mengawasi tempat

permnusnahan:

1} menerima PBCK-3 lembar asli dan 2 lembar tembusan,
beserta CK-5 lembar asli dan BACK-1 lembar kopi dari
Pengusaha Pabrik;

2} memeriksa kelengkapan pengisian format PBCK-3; dan

3) meneruskan hard copy PBCK-3 kepada Pejabat pada Seksi
Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan

Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan.

Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan

Kepabeénan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai

dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan

pada Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan:

1) menerima hard copy PBCK-3 lembar asli dan 2 lembar
tembusan, yang dilampiri CK-5 lembar asli serta BACK-1
lembar kopi dari Pejabat Penerima Dokumen;

2) merekam data PBCK-3 pada Sistem Aplikasi di Bidang Cuka1

3) menerima respon berupa Tanda Terima PBCK-3, dalam hal
data PBCK-3 telah diisi dengan lengkap;

4) mencetak dan menandatangani Tanda Terima PBCK-3;

5) menyerahkan Tanda Terima PBCK-3 kepada Pengusaha
Pabrik; |

6) menerima Tanda Terima PBCK-3 yang telah ditandatangani
Pengusaha Pabrik dan merekamnya pada Sistem Aplikasi di
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Bidang Cukai;

7) mernBerikan catatan penerimaan pada PBCK-3 lembar asli
dan 2 lembar tembusan sesuai dengan nomor dan tanggal
yang diberikan Sistem Aplikasi di Bidang Cukai; |

8) menggabungkan PBCK-3 lembar asli, CK-5 lembar asli, dan
BACK-1 lembar asli menjadi Berkas PBCK-3;

9) rrienyeralﬂ{an Tanda Terima PBCK-3 lembar kedua dan
PBCK-3 lembar tembusan yang telah dibenkan nomor
pendaftaran kepada Pengusaha Pabrik;

10) membuat konsep surat persetujuan dan pembentukan Tim
Pengawas | yang bertugas mengawasi pelaksanaan

| pemusnahan yang terdiri dari paling sedikit 3 (tiga) orang
Pejabat Bea dan Cukai dari Kantor yang mengawa51 tempat
pemusnahan . _

11) menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta konsep surat
persetujuan dan pembentukan Tim Pengawas kepada Kepala
Kantor;

12) menerima Berkas PBCK-3 beserta konsep surat persetujuan
dan pembentukan Tim Pengawas yang telah ditandatangani
Kepala Kantor;

" 13) menyerahkan surat persétujuan dan salinan pembentukan
Tim Pengawas kepada Pengusaha Pabrik;

14) mengirimkan tembusan surat persetujuan dan salinan
pembentukan Tim Pengawas ke Kantor yang mengawasi
pabrik;

15) merekam data surat persetujuan dan pembentukan Tim
Pengawas pada Sistem Aplikasi di Bidang Cukai;

16) menyerahkan Berkas PBCK-3, tembusan surat persetujuan,
dan salinan pembentukan Tim Pengawas kepada Tim
Pengawas; |

17) menerima Berkas PBCK-3 beserta BACK-3 lembar asli dan
lembar tembusan dari Tim Pengawas; :

18) merekam data BACK-3 pada Sistem Aplikasi di Bidang Cukai;

18) menggabungkan BACK-3 lembar asli ke Berkas PBCK-3 yang
bersangkutan;

20) mengirimkan Berkas PBCK-3 beserta BACK-3 lembar asli ke

Kantor yang mengawasi pabrik.
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d. Sistem Aplikasi di Bidang Cukai pada Kantor yang mengawasi
tempat pemusnahan:

1)
2)

3)

4)

meneliti data PBCK-3 yang telah direkam;

mengirimkan respon Tanda Terima PBCK-3, dalam hal PBCK-
3 telah diisi dengan lengkap;

memberikan penomoran catatan penerimaan pada PBCK-3,
dalam hal Pengusaha Pabrik menyetujui hasil perekaman
PBCK-3;

meneliti data BACK-3 yang telah direkam.

e. Kepala Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan:

1)

2)

3)

4)

menerima Berkas PBCK-3 beserta konsep surat persetujuan
dan pembentukan Tim Pengawas dari Pejabat pada Seksi
Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai/Seksi Pelayénan Kepabeanan dan Cukai dan
Dukungén Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan;
meneliti Berkas PBCK-3 dan konsep surat persetujuan dan
pembentukan Tim Pengawas; ‘

menandatangani konsep surat  persetujuan  dan
pembentukan Tim Pengawas;

menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta konsep surat
persetujuan dan pembentukan Tim Pengawas yang telah
ditandataingani Kepala Kantor kepada Pejabat pada Seksi
Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan

Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan.

f. Tim Pengawas:

1} menerima Berkas PBCK-3, tembusan surat persetujuan, dan

2)

salinan pembentukan Tim Pengawas dari Pejabat pada Seksi
Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan
Dukungan Teknis/Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan
yang mengawasi tempat pemusnahan;

mencocokkan jumlah, jenis, merek, tanda atau nomor

pengenal koli serta jenis segel atau tanda pengaman
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sebagaimana yang tertera pada BACK-1;
3) memeriksa keutuhan segel atau tanda pengaman barang
l- kena cukai yang dimusnahkan;

4) dalam hal segel sebagaimana dimaksud butir 3 kedapatan
utuh, melakukan .pemeriksaan secara acak, paling sedikit
10% (sepuluh persen) dari jumlah barang kena cukai yang
dimusnahkan atau paling sedikit 2 kol

5) dalam hal segel sebagaimana dimaksud butir 3 kedapatan
rusak atau hasil pemeriksaan sebagaimana dimaksud pada
butir 4 kedapatan tidak sesuai, melakukan pemeriksaan
100% {seratus persen) terhadap barang kena cukai
bersangkutan;

6} melakukan pengawasan pelaksanaan pemusnahan barang
kena cukai di luar pabrik;

7) membuat Berita Acara Pemusnahan atau Pengolahan kembali
Barang Kena Cukai (BACK-3) berdasarkan hasil pengawasan
pelaksanaan pemusnahan sebanyak rangkap 3 (tiga} yang
terdirt dari: |
a) lembar asli, untuk Kepala Kantor yang mengawasi pabrik;
b} lembar tembusan, untuk Pengusaha Pabrik;
¢) lembar tembusan, untuk Kepala Kantor yang mengawasi

tempat pemusnahan.

8) menyerahkan BACK-3 lembar tembusan kepada Pengusaha
Pabrik; dan '

9) menyerahkan Berkas PBCK-3 beserta BACK-3 lembar asli dan
lembar tembusan kepada Pejabat pada Seksi Pabean dan
Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai/Seksi
Pelayanan Kepabeanan dan Cukai dan Dukungan Teknis/
Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan pada Kantor yang’

mengawasi tempat pemusnahan.

g Pejabat pada Seksi Pabean dan Cukai/Seksi Pelayanan
Kepabeanan dan Cukai/Seksi Pelayanan Kepabeanan dan Cukai
dan Dukungan Teknis/ Subseksi Perbendaharaan dan Pelayanan

pada Kantor yang mengawasi pabrik:
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1} menerima tembusan surat persetujuan dan salinan
pembentukan Tim Pengawas dari Kantor yang mengawasi
tempat pemusnahan;

2} menerima Berkas PBCK-3 beserta BACK-3 lembar asli dari
Kantor yang mengawasi tempat pemusnahan;

3} meneliti dan membandingkan berkas PBCK-3 dengan data
pemusnahan yang telah direkam pada Sistem Aplikasi di
Bidang Cukai.
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